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ABSTRAK

Nama . Afif Shidqi
Program Studi : Arab
Judul . Sejarah Perkembangan Ekonomi Syariah

Skripsi ini membahas sejarah perkembangan ekonoyairiahi. Dengan
menggunakan pendekatan historis, tulisan ini merkapakonsep ekonomi
syariah, perkembangan ekonomi islam dari masa kens#sta pemikiran para
ekonom islam yang berkontribusi dalam perkembarggarah ekonomi islam
pada khususnya dan dunia pada umumnya. Hal iningedikarenakan adanya
great gapdalam sejarah pemikiran ekonomi selama 500 tayaity masa yang
dikenal sebagalark agesMasa kegelapan Barat tersebut sebenarnya adakeh ma
kegemilangan Islam.

Kata kunci:
Ekonomi SyariahThe Great GapPemikir Muslim, Kontribusi
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ABSTRACT

Name . Afif Shidqi
Study Program : Arabic
Title . The History of Syariah Economic Develogmh

This thesis explain about The History of Syariato@mic Development. By
using historical reconciliation, this writing trig® explain concept of syariah
economic, konsep ekonomi syariah, the developménslam’s economic in
many decades, and the thinking of Islam’s economligth give contribution in
the history of syariah islam economic developmespeeially and world in
general. This thing is important because of theggap in history of economic
thinking for 500 years, that is known as dark agé® periode of west darkness
actually is islam periode brilliance.

Key Word:
Syariah EconomicThe Great GapMoslem Thought, Contribution

Sejarah perkembangan..., Afif Shidqi, FIB Ul, 2009



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekonomi syariah dalam tiga dasawarsa ini mengaleemajuan yang
pesat, baik dalam kajian akademis di perguruangtimgaupun dalam praktek
operasional. Dalam bentuk praktek, ekonomi syatedah berkembang dalam
bentuk lembaga perbankan dan juga lembaga-lemisdg@a inon bank lainnya.
Sampai saat ini, lembaga perbankan dan lembagahganaslam lainnya telah
menyebar ke 75 negara termasuk ke negara barat.

Maraknya perbankan syariah ditandai dengan sematigggi dari
berbagai kalangan untuk mengembangkan perbanksebtér pada abad 20 M.
Dengan mengacu pada ajaran Al-Quran dan Hadis pemahaman bahwa bunga
bank adalah riba, maka perbankan syariah dengaeloggri negara-negara
berbasis Islam seperti Mesir, Saudi Arabia, YordaBudan, Bahrain, Kuait, Uni
Emirat Arab, Tunisia, Mauritania, Pakistan, dannldaerkembang hingga ke
negara-negara yang minoritas muslim seperti Inggbenmark, Philipina,
Australia dan Amerika Serikat.

Bahkan Vatikan mengeluarkan pernyataan yang metkgeju Bahwa
perbankan dunia seharusnya mencontoh pada perataetamgan Islam untuk
meningkatkan kembali kepercayaan para nasabahnyt@ndah krisis global
seperti sekarang ini. “Prinsip yang beretika yanguhg perbankan Islam dapat
mendekatkan pihak bank dengan para nasabahnyan Selaspirit kejujuran
harus tercermin dalam setiap jasa layanan yangikiive” demikian seperti yang
tertulis dalam artikel harian Vatikan Osservatoremano, Selasa (3/3) waktu
setempat.

Pernyataan Vatikan ini menunjukkan adanya keunggsistem ekonomi

syariah yang patut dan layak kita pelajari. Dalammpelajari sistem ekonomi

! http://iwww.waspadaonline.com

2 saeed, AbdullgHslamic Banking and Interest, A study of protidsi of Riba and Its
Contemporary Interpretatiorieiden, Newyork, Koln: EJ. Brill, 1996. him 1.

? http://www.ekonomiislamonline.com
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syariah tidak cukup hanya melalui sosialisasi ®ki@tapi juga latar belakang dan
sejarah perkembangan pemikiran ekonomi para cewaddd muslim hingga
terwujudnya konsep mekanisme operasional Lembagarn¢gn Syariaf.

Selama 14 abad sejarah Islam, terdapat studi yankes&inambungan
tentang berbagai isu ekonomi dalam pandangan ®yari§ebagian besar
pembahasan isu—isu tersebut terkubur dalam berhsgatur hukum Islam yang
tentu saja, tidak memberikan perhatian khusus dajhaanalisis ekonomi.
Sekalipun demikian, terdapat catatan para cendd@awluslim yang telah
membahas berbagai isu ekonomi tertentu secaranggnipmhkan di antaranya
memperlihatkan suatu wawasan analisis ekonomi gangat menarik.

Menelusuri sejarah perkembangan ekonomi syariah rdasa ke masa
serta memaparkan pemikiran ekonomi para cendikidviasiim terkemuka, akan
memberikan kontribusi positif bagi umat islam. Sekinya dalam dua hal:
pertama membantu menemukan berbagai sumber pemikiran oekomslam
Kontemporer; dankedua memberikan kemungkinan kepada kita untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenaalgean pemikiran
ekonomi Islam selama ifi.

Sangat jarang ditemukan tulisan tentang sejaratikpam ekonomi Islam
atau sejarah ekonomi Islam dalam literatur IslamkuBbuku sejarah Islam atau
sejarah peradaban Islam sekalipun tidak menyergjdgrah pemikiran ekonomi
Islam klasik. Buku-buku sejarah Islam lebih domirfmarmuatan sejarah politik.
Baru sedikit yang berusaha untuk menampilkan dejeemikiran ekonomi Islam.
Hal ini tidak menguntungkan karena sepanjang dejstam para pemikir dan

pemimpin politik muslim sudah mengembangkan gagasaasan ekonomi

# Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah: Lingkup, Peluang, Tantangam, Prospeliakarta:
Alvabet, 1999, Cet. Ke-1, him. Xi.

® M. Nejatullah SiddigiRecent Works on History of Economic Thought imislA Surveydalam
Abul Hasan M. Sadeq dan Aidit Ghazali (Edgadings in Islamic EkonomicThougglangor
Darul Ehsan: Longman Malaysia, 1992,him 33.

® Abdul Azim Islahi,History of Islamic Economic Thought in Islam: A Babuve Survey
(Aligarh: Departement of Economics Aligarh MuslirmiMersity, 1996), him. 13.

" Monzer Kahfslamic Economics and its Methodologlalam Aidit Ghazali dan Syed Omarr,
Readings in The Concept and Methodology of Isl&omomicé Selangor Darul Ehsan:
Pelanduk Publications, 1989), him. 45.
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mereka sedemikian rupa sehingga mengharuskan rkiits menganggap mereka
sebagai para pencetus ekonomi Islam yang sebenarnya

Penelitian eksplanatoris yang membahas tentangakejerkembangan
ekonomi syariah diperlukan untuk menampilkan peraikiekonomi dari para
pemikir besar Islam seperti Al Syaibani(132-189 A)u Ubaid (150-224 H), Al-
Ghazali (405-505 H), Ibnu Taimiyah (661-728 H),yatibi (970 H/1388M), dan
banyak lainnya lagi.

Kajian tentang sejarah pemikiran ekonomi dalamniskeperti itu akan
membantu menemukan sumber-sumber pemikiran ekoistam kontemporer, di
satu pihak dan di pihak lain, akan memberi kemumgki kepada kita untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenaalgpean pemikiran
ekonomi Islam selama ini. Kedua-duanya akan menagarkekonomi Islam
kontemporer dan membuka jangkauan lebih luas baygisdptualisasi dan
aplikasinya.

Kajian terhadap perkembangan historik ekonomi Isitum merupakan
kajian empirik yang diperlukan bagi setiap gagaskonomi. Ini memiliki arti
sangat penting, terutama dalam bidang kebijakamakodan keuangan negara.
Hal inilah yang membuat ketertarikan penulis menalsalentang ekonomi syariah

yang ditinjau dari sisi sejarah dan perkembangannya

1.2Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan amabokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagéulre
1. Bagaimana konsep Ekonomi Syariah?
2. Bagaimana perkembangan Ekonomi Syariah dari masan&sa?

3. Siapakah tokoh yang mengembangkan Ekonomi Syariah?
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1.3Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:
1. Mengetahui konsep Ekonomi syariah
2. Memberikan pengetahuan baru tentang perkembangamoEK syariah.

3. Mengetahui tokoh—tokoh pendiri dan pengembangmigikonomi syariah

1.4Kerangka Konseptual
Untuk membatasi pengertian yang terdapat dalamlifaneni sekaligus

untuk mengarahkan pada pembahasan utama, seh&ggadi pengertian yang

padu dan tidak ambigu terhadap suatu definisikbeddalah definisi operasional

yang perlu diketahui yaitu:

a. Ekonomi syariah merupakan ilmu pengetahuan Isgsing mempelajari
masalah-masalah ekonomi rakyat yang dilhami olgt-nilai Islam?®

b. Riba itu ada dua macamsiahdanfadhi. Riba nasiah ialah pembayaran lebih
yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Ribai ialah penukaran
suatu barang dengan barang yang sejenis

c. Musyarakahadalah penggabungan dalam hal kemampuan ataulpleagé
atau kontrak kerja sama dua orang seprofesi untienma pekerjaan secara

bersama dan berbagi.

1.5 Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian historis yaitu @ian yang dilakukan
untuk menyelidiki, memahami, dan menjelaskan skaadaan yang telah latf,
dengan menggunakan sumber data sekunder. Meto@ditipenyang digunakan
adalah dengan penelurusan kepustakaan, yaitu emgumpulan data dengan
bersumber pada bahan-bahan pustaka. Data yangaiguadalah data sekunder
yang bersifat umum, yakni data yang berupa tuliséisan, baik data arsip, data

resmi maupun data lain yang dipublikasikan.

8 M.A. Mannan Islamic Economics: Theory and Pragtiew Delhi: Iradat-1 Delhi,1986,him.18.
% Abi Muhammad Abdullah Al Mughni Aluri Luktashar al KhuryiJuz 5, Libanon: Dar al Kutub
al ilmiyyah, 1414H/ 1994 M, him.3.

19 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam aft Rajawali Pers, him. 18.
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Tipologi penelitian yang digunakan dalam penelitimnadalah penelitian
eksplanatoris, yaitu penelitian yang menjelaskdrhledalam mengenai suatu
hal.** Dalam penelitian ini, penjelasan akan diarahkadappaparan sejarah
perkembangan ekonomi syariah. Perlu dijelaskan mdtode analisis data yang
digunakan adalah metode kualitatif, yaitu menekankaada paradigma
fenomenologis yang objektivitasnya dibangun atamusan tentang situasi
tertentu, dan relevan dengan tujuan dari peneliamelitian yang menggunakan
metode kualitatif tidak selalu mencari sebab akibkén tetapi lebih menekankan

pada upaya memahami situasi tertéftu.

1.6Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menguraikan sejapainkembangan
ekonomi Islam. Penelitan ini bertujuan memberi papasejarah pemikiran
mengenai konsep awal sistem ekonomi syariah. Remeini juga diharapkan
dapat mengkaji sebuah fenomena baru tentang isierakslim dalam kehidupan
ekonomi yang menciptakan sebuah sistem tersemdiiti gistem ekonomi islam
(ekonomi syariah).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasansdjarah
perkembangan ekonomi syariah. Dan juga menjelasilerh Ekonomi syariah
serta perkembangannya. Setidaknya, penelitiaraipatdmenjadi salah satu kajian
sejarah yang dapat menjadi wawasan baru bagi péedmyan perekonomian
syariah di Indonesia.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbdgam lima bab. Bab
satu berisi mengenai pendahuluan, yang terdiri daberapa sub bab yang

mamaparkan tentang latar belakang dilakukannyaliiane pokok permasalahan

" Sri Mamudii,et.al. Metode Penelitian dan Penulisan Hukuoet.1, (Jakarta: Badan Penerbit
FHUI, 2005), him. 4.

12 exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifcet. 13, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), him. 2.
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pada penelitian, tujuan dari penulisan penelitmeiode yang digunakan dalam
penelitian.

Bab dua membahas mengenai Konskpnomi syariah. Sub bab pertama
berisi epistimologi ekonomi syariah. Sub bab kedkan membahas tentang
Sumber—Sumber Ekonomi Syariah.

Bab tiga berisi uraian fase perkembangan ekonorariady. Pada sub
babnya akan dibahas mengenai Sejarah Pemikiran oBkorslam. Sub bab
lainnya juga akan membahas perkembangan ekononmlsydari masa ke masa.

Bab empat akan banyak menjelaskan tentang tokalfitokang
mengembangkan ekonomi syariah. Bab ini akan dilzmgidalam beberapa sub
bab yang akan menjelaskan lebih detil tentang tiap-tokoh, pengaruhnya serta
kontribusinya dalam perkembangan ekonomi Islam.

Bab lima adalah kesimpulan dari hasil penelitiam daran terhadap
permasalahan yang menjadi penelitian.
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BAB Il

KONSEP EKONOMI ISLAM

2.1 Epistemologi Ekonomi Islam

Seluruh disiplin ilmu pengetahuan ilmiah mestilalemniliki landasan
epistemologis. Dengan kata lain sebuah ilmu, bapatdijadikan sebagai suatu
disiplin ilmu jika ia memenuhi syarat-syarat ilmiétientific). Salah satu syarat
dalam kajian filsafat adalah epistemologi. Epistrgioadalah cabang filsafat
yang membahas secara mendalam segenap proses metulperoleh ilmu
pengetahuan. Epistemologi pada hakikatnya membatedang filsafat
pengetahuan yang berkaitan dengan asal-usul (sumpéegetahuan, bagaimana
memperoleh pengetahuan tersebut (metodologi) dasahkean (validitas)
pengetahuan tersebut. llmu ekonomi Islam (Islancicnemics) sebagai sebuah
disiplin ilmu, jelas memiliki landasan epistemolegi

Membahas epistemologi ekonomi Islam berarti menglegal-usul
(sumber) ekonomi Islam, metodologinya dan validiya@s secara ilmiah.
Pengertian epistemologi Secara etimologi, epistegidderasal dari kata Yunani
epiteme dan logos. Episteme berarti pengetahualangi&an logos berarti teori,
uraian atau alasan. Jadi epistemologi dapat deertisebagai teori tentang
pengetahuan.

Epistemologi merupakan salah satu cabang filsafag ynengkaji secara
mendalam dan radikal tentang asal mula pengetaratanktur, metode, dan
validitas pengetahuan. Epistemologi ini pada umuanngisebut filsafat
pengetahuan. Dalam bahasa Inggris dipergunakéahigieory of knowledge.

Istilah epistemologi untuk pertama kalinya muncaih dligunakan oleh JF
Ferrier pada tahun 1854 Dalam pengertian termim®log, Miska Muhammad
Amin, mengatakan bahwa epistemologi terkait dengesalah-masalah yang
meliputi: a) filsafat, yaitu sebagai cabang filtafang berusaha mencari hakekat
dan kebenaran pengetahuan, b) metoda, sebagai anéiedujuan mengantar

manusia untuk memperoleh pengetahuan, dan c) sistebagai suatu sistem
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bertujuan memperoleh realitas kebenaran pengetatwsendiri.

Epistemologi di dalam Islam memiliki beberapa macamtara lain: (a)
perenungancontemplatioh tentang sunnatullah sebagaimana dianjurkan drdala
al-Qur’an, (b) penginderaansensation) (c) tafaqquh gerception, concept (d)
penalaranrgasoning. **

Epistemologi di dalam Islam tidak berpusat kepadanusia yang
menganggap manusia sendiri sebagai makhluk madairimenentukan segala-
galanya, melainkan berpusat kepada Allah, sehinggdasil atau tidaknya
tergantung setiap usaha manusia, kepada iradat.Algpistemologi Islam
mengambil titik tolak Islam sebagai subjek untuk nmb&carakan filsafat
pengetahuan, maka di satu pihak epistemologi I$larpusat pada Allah, dalam
arti Allah sebagai sumber pengetahuan dan sumpelaeskebenaran.

Di lain pihak, epistemologi Islam berpusat pulagadanusia, dalam arti
manusia sebagai pelaku pencari pengetahuan (kemgnadi sini manusia
berfungsi subyek yang mencari kebenaran. Manusimgse khalifah Allah
berikhtiar untuk memperoleh pengetahuan sekaligesniperi interpretasinya.
Dalam Islam, manusia memiliki pengetahuan, dan er@npengetahuan itu
sendiri sebagai suatu kemuliaan.

Epistemologi Islam membicarakan pandangan paraliemiam tentang
pengetahuan, dimana manusia tidak lain hanya sekbhghfah Allah, sebagai
makhluk pencari kebenaran. Manusia tergantung lepdidh sebagai pemberi
kebenaran Menurut pandangan Syed Nawab Haider Nadai empat aksioma
etika yang mempengaruhi ilmu ekonomi Islam, yaatwhid, keadilan, kebebasan
dan tanggung jawab.

Pengaruh asumsi dan pandangan yang dipakai dalaetit@an ekonomi
Islam harus terbukti faktual, berbagai dimensi ns@muadalah kenyataan
faktual.Metodologi ekonomi Islam mengungkap perrtasn manusia dari sisi
manusia yang multi dimensional tersebut. Keadaagignnakan untuk menjaga
obyektivitas dalam mengungkapkan kebenaran dalatu $anomena. Sikap ini

melahirkan sikap dinamis dan progressif untuk marem kebenaran hakiki.

13 http://agustianto.wordpress.com/2008/01/05/epistegi-ekonomi-islam
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2.2 Konsep Ekonomi Syariah

Ekonomi syariah merupakan ilmu pengetahuan sosiaj ynempelajari
masalah-masalah ekonomi rakyat yang dilhami olehi-nilai Islant ** .
Perspektif ekonomi Islam dapat didefinisikan sebagdéang ilmu pengetahuan
yang dapat membantu mewujudkamman well-beingnelalui pengalokasian dan
pendistribusian sumber daya alam yang langka selsumgan ajaran Islam, tanpa
mengabaikan kebebasan individual atau terus merkaipt kondisi makro
ekonomi yang semakin baik dan mengurangi terjadikgtidakseimbangan
ekologi.

Ekonomi syariah berbeda dari kapitalisme, sosiaismaupun negara
kesejahteraanelfare State Berbeda dari kapitalisme karena Islam menentang
eksploitasi oleh pemilik modal terhadap buruh yamgskin, dan melarang
penumpukan kekaya&H. Selain itu, ekonomi dalam kaca mata Islam merapak
tuntutan kehidupan sekaligus anjuran yang mendiikiensi ibadal®'.

Definisi ekonomi Islam mengalami perkembangan dk&fioi kalangan para
ahli. Pada tulisan ini, sengaja disajikan defibsberapa ahli, sebagai berikut:

‘Islamic economics is the knowledge and applicati@nd rules of the
Shari'ah that prevent injustice in the requisitiand disposal of material
resources in order to provide satisfaction to hunteeing and enable them
to perform they obligations to Allah and the sogiét

‘Ekonomi Islam adalah pengetahuan dan @g@er hukum syariah untuk
mencegah terjadinya ketidakadilan atas pemanfadtam pembuangan
sumber-sumber material dengan tujuan untuk menmdoerikepuasan
manusia serta mengamalkannya sebagai kewajiband&epdlah dan
masyarakat’

Rumusan yang sama juga dikemukakan M. Nejatullddi§i bahwa:

‘Islamic economics is "the Muslim thinker" responte the economic
challenges of their times. In this endeavor theyewsided by the Qur'an
and the Sunna as well as by reason and experiéfice.’

¥ http://www.uika-bogor.ac.id/jur07.htm

!5 http://www.ekonomirakyat.org/edisi_1/artikel_4.htm

18 http:/lwww.waspada.co.id/serba_waspada/mimbar_tfamiel.php?article_id=86817

" Hasanuz ZamarEconomic Function of an Islamic Stai@eicester: The Islamic Foundation,
1984), him.52

8 M.Nejatullah Siddigi,Role of the State in the Economy: An Islamic Perspe (UK. The
Islamic Foundation, 1992), him. 69.
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‘Ekonomi Islam adalah "pemikir Muslim" yang merespo terhadap
tantangan ekonomi pada masanya. Dalam hal ini, kaetibimbing dengan
Al-Qur'an dan Sunnah beserta akal dan pengalaman’

Rumusan Sayyed Nawab Haider Naqvi menyebutkan,
‘Islamic economics is the representative Muslim&hdvior in a typical
Muslim society™®

‘Ekonomi Islam merupakan representasi perilaku mustlalam suatu
masyarakat muslim tertentu’
Rumusan M. Akhram Khan menyebutkan bahwa,

‘Islamic economics aims at the study of human fdlaéll being) achieved
by organizing the resources of the earth on badiscaoperation and
participation.°

‘Ekonomi Islam bertujuan untuk mempelajari kemermangnanusia (agar
menjadi baik) yang dicapai melalui pengorganisasamber daya alam
yang didasarkan pada kerja sama dan partisipasi’

M.A. Mannan juga merumuskan bahwa:
‘Islamic economics is a social which studies thereenics problem of a
people imbued with the values of Isl&h.’

‘Ekonomi Islam merupakan suatu studi sosial yangnpedajari masalah

ekonomi manusia berdasarkan nilai-nilai Islam’

Berdasarkan definisi di atas, maka ilmu ekononanskhdalah studi tentang
bagaimana individu atau masyarakat memilih dan mpemgkan sumber daya
yang ada, sekarang atau yang telah ditinggalkam gémerasi masa lalu, sesuai
aturan atau syarak (Al-Qur'an, hadis, atau hukurbagvahnya) yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani tadpaya eksploitasi sehingga
dapat mewujudkan kesejahteraan bagi individu mauopasyarakat.

Ekonomi Islam menetapkan bentuk perdagangan set@ygman yang

boleh dan tidak boleh di transaksik&nEkonomi dalam Islam harus mampu

19 sayyed Nawab Haider Naqvislam, Economics, and SocietfiNew York: Kegan Paul
International, 1994), him. 18.

20 M.Akram Khan, An introduction tdslamic Economics(Virginia: International Institute of
Islamic Thought, 1994), him. 33.

2L M.A. Mannan slamic Economics: Theory and Pract{®lew Delhi: Idarat-i Delhi, 1986), him
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memberikan kesejahteraan bagi seluruh masyarakemberikan rasa adil,
kebersamaan dan kekeluargaan serta mampu membdwsempatan seluas-
luasnya kepada setiap pelaku usaha. Didalam maekglakegiatan ekonominya,
Islam sangat mengharamkan kegiatan riba, yang degi bahasa berarti
"kelebihan"?®

Ekonomi Islam adalah ekonomi yang dibangun dend@mami berbasis
sektor real. Ekonomi Islam menitikberatkan padagpésiaan sektor real, karena
hanya melalui sektor inilah keuntungan ekonomi yaygta dapat diperoleh dan
aktivitas ekonomi pun dilakukan melalui jerih paygéing nyata yaitu melalui
proses produksi barang dan ja$&elain itu, ekonomi syariah menekankan empat
sifat, antara lain kesatuamnity), keseimbangane@uilibrium), kebebasanfree
will), dan tanggungjawalgsponsibility

Dr. Yusuf Qordhowi, pakar Islam kontemporer dalaanylanya“Daurul
Qiyam wal akhlaq fil igtishod al-Islarhmenjelaskan empat ciri ekonomi Islam,
yaitu ekonomirobbani ekonomiakhlagi, ekonomi insani dan ekonomiasati.
Keempat ciri tersebut mengandung pengertian bahkeeoeni Islam bersifat
robbani, menjunjung tinggi etika, menghargai hak-kemanusiaan dan bersifat

moderat.
2.3 Sumber Ekonomi Islam

Ekonomi Islam merupakan kumpulan dari dasar — dasarm ekonomi
yang diambil dari Alquran dan Sunah Rasulullahtésdari tatanan ekonomi yang
dibangun atas dasar — dasar tersebut, sesuai devagam bi’ah (lingkungan) dan
setiap zamaft Pada definisi tersebut terdapat dua pokok yangadetandasan
hukum sistem ekonomi Islam, yaitu Alquran dan SuRasulullah. Hukum —
hukum yang diambil dari kedua landasan pokok tensedecara konsep dan

prinsip adalah tetap, tetapi pada praktiknya urttak — hal dan situasi serta

22 hitp://www.hmetro.com.my/Current_News/HM/Friday/i#20061215101209/
Article/indexs_html

2 Quraish Shihab (1996)Vawasan Al QuranMizan. Jakarta

24 Chandra Topan, Ekonomi Kapitalis VS Ekonomi Syakdika Bisnis, December 14th, 2008
% |zzan Ahmad, Syahri Tanjung, Referensi Ekonomir@ya Ayat- Ayat Alquran yang
Berdimensi Ekonomi(Bandung: Remaja Rosadakary@6R@et.ke-1 him. 32.
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kondisi tertentu bisa saja berlaku luwes dan ada pang bisa mengalami
perubahan. Sumber ilmu ekonomi Islam menurut M Akr&han, sumber
pembentukan ilmu ekonomi Islam adalah: 1. Al-QurzarAs-Sunnah 3. Hukum
Islam dan yurisprudensinya (ljtihad) 4. Sejaratagaban umat Islam 5. Berbagai

data yang berkaitan dengan kehidupan ekordmi.
1. Al-quran

Al-quran adalah sumber utama bagi Ekonomi IslamlaiAl Swt
menurunkan Al-quran sebagai hidayah yang melipetbégai persoalan akidah,
syariah, dan akhlak demi kebahagiaan hidup mandsidunia dan akhirat.
Berbeda dengan akhlak dan akidah yang merupakakainponen ajaran Islam
yang bersifat konstan, tidak mengalami perubahaa ppn seiring dengan
perbedaan tempat dan waktu, syariah berubah seengan kebutuhan dan taraf

peradaban umat. Allah Swt.berfirman:
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“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengamivawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Ki(ghng diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian[421] terhadap KitabiKiteng lain itu; Maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Alalnkan dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggdd&benaran yang telah
datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara k&22J, Kami berikan aturan
dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghenda&caya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menganie terhadap pemberian-Nya
kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikanya kepada Allah-lah
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kapadapa yang telah kamu
perselisinkan itu,[QS Al- Maidah[5]:48)

Sebagai penyempurna risalah—risalah agama terdalsldum memiliki

syariah yang sangat istimewa, yakni bersifat koimgpesif dan universal.

%6 Khan, Muhammad AkranEconomic Teachings of Prophet Muhammad ( may peagmn
him), A Select Anthology of Hadith Literature oroBemics Pakistan: International Institute of
Islamic Ekonomics, Islamamad, 1989.

12
Sejarah perkembangan..., Afif Shidqi, FIB Ul, 2009



Komperhensif berarti syariah Islam merangkum sélutsspek kehidupan, baik
ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah), sedangkawersal berarti syariah
Islam dapat diterapkan dalam setiap waktu dan ters@apaiYaum al-Hisab
nanti?’

Di dalam Al quran dapat kita temui hal ihwal yangrkaitan dengan
ekonomi dan juga terdapat hukum—-hukum dan undamgag diharamkannya

riba, dan diperbolehkannya jual beli yang dalant agaikut ini:

oy 4 .4“,
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"Orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tikladapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitaridean (tekanan) penyakit gila[175].
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkareka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Pab&liah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang tedampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil rib&)aka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu[176] (sebelum datang larangangndurusannya (terserah) kepada
Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Makamg itu adalah penghuni-penghuni

neraka; mereka kekal di dalamny&QS Al- Bagarah[2]:275)

2. Hadits

Hadits atau As-sunah nabawiyah adalah sumber k#alaan perundang —
undangan Islam. Di dalamnya dapat kita jumpai khalseaturan perekonomian
Islam. Firman Allah Swit:

) Tonelall 325N Z1ULSITs
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untoignjadi) rahmat
bagi Semesta alam(QS Al-Anbiya [21]:107)

“ Sesungguhnya Allah telah memuliakan darah, hada, kehormatanmu
kecuali jika sesuai dengan haknya sebagaimana myalidarimu ini,

dalam negeri ini (Makkah), dan di bulan ini (Dzy#h).” (H.R Abu

Bakar).

Al-quran tidak memuat berbagai aturan yang terperientang syariah

yang dalam sistematika hukum Islam terbagi menjadi bidang, yakni ibadah

2 M.Syafi'i Antonio, Bank Syariah: Bagi Bankir damaRtisi Keuangan ( Jakarta: Bank Indonesia
dan Tazkia Institute, 1999), Cet. Ke-1, him.38.
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(ritual) dan Muamalah (sosial). Hal ini menunjukkbahwa Al-quran hanya
mengandung prinsip — prinsip umum bagi berbagaamhshukum dalam Islam,
terutama sekali yang berkaitan dengan hal — haj pensifat muamalaf?.

Bertitik tolak dari prinsip tersebut, Nabi Muhamm&adw, menjelaskan
melalui berbagai haditsnya. Dalam kerangka yangasatangan Alquran,
mayoritas hadits nabi tersebut juga tidak bersdbsolute, terutama yang
berkaitan dengan muamalah. Dengan kata lain, kedodber utama hukum Islam
ini hanya memberikan berbagai prinsip dasar yangishdipegang oleh umat
manusia selama menjalani kehidupan di dunia. Adapumtuk merespon
perputaran zaman dan mengatur kehidupan duniawusiersecara terperinci,
Allah Swt. menganugerahi akal pikiran kepada manuBalam hal ini, Nabi
Muhammad Saw. bersabda:

“Kamu lebih mengetahui urusan keduniaanmu” (Riwaaslim)*°

“Sesungguhnya Allah telah memuliakan darah, hada, kehormatanmu
kecuali jika sesuai dengan haknya sebagaimana myalidarimu ini,

dalam negeri ini (Makkah), dan di bulan ini (Dzy#th).” (H.R Abu

Bakar).

Masih banyak ayat-ayat dan hadits nabi yang mesieh tentang
perekonomian. Bukti tersebut menunjukkan bahwamislelah menetapkan
pokok-pokok ekonomi.Apabila kita baca sirah nabgaiy, kehidupan Rasulullah
sejak masih kecil belum diangkat menjadi Rasul aarsgrat dengan ajaran
ekonomi yang merupakan percontohan ideal tentaxpiementasi dalam bidang
ekonomi.

Pada saat Muhammad masih kanak-kanak, beliau tedbrja kepada
pamannya mengembala kambing. Pada usia remajai lwBbari tugas saudagar
kaya yang bernama Siti Khadijah untuk berdagang s#éengat dipercaya karena

kejujuran beliau sehingga keuntungan meningkat.arfpginya Rasulullah

28 Ajaran Alquran yang besifat global ini selarasgin fitrah manusia yang bersifat dinamis
mengikuti perubahan zaman. Andaikan mayoritas-aygtat ahkam Alguran bersifat absolute dan
terperinci, manusia niscaya menjadi sangat teyikag pada akhirnya akan menghambat
perkembangan masyarakat. Inilah letak hikmah darmluman ayat — ayat tersebut. Lihat Harun
Nasution,Akal dan Wahyu dalam Islafmakarta : Ul Press,1986), him. 29

29 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi ataisaburi, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-
Fikr, 1993), Jilid 2, him. 427.
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menikah dengan Khadijah karena salah satu pertigdmarkKhadijah adalah
kejujuran Muhammad. Setelah diangkat sebagai ra&adsulullah tetap
memberikan perhatian dan ajaran tentang kehidupama dterutama tentang
akhlak masyarakat pada saat itu. Pada masa Ras$ulpkrmasalahan ekonomi
yang muncul di masyarakat akan langsung diselesakau ditanyakan kepada
Rasulullah dan secara kontekstual persoalan ekohefim begitu kompleks.
Pada waktu itu manipulasi, monopoli, dan kejahag&onomi lainnya tidak
terjadi. Para sahabat pada masa itu memprakteékanomi yang dituntunkan

rasul secara kaffah karena sarat dengan nilai leeadan nilai etika.
3. Hukum Islam dan yurisprudensinya

Hukum Islam dan yurisprudensinya (ljtihad) adalamber ketiga dalam
ekonomi Islam menurut M Akram Kh#h Di dalamnya dapat kita jumpai kitab-
kitab fikih umum yang menjelaskan ibadah dan muamadi dalamnya terdapat
pula bahasan tentang ekonomi yang kemudian dikelesmgan istilah al-
Muamalah al-Maliyah, isinya merupakan hasil-hgsiad Ulama terutama dalam
mengeluarkan hukum-hukum dari dalil-dalil Al-Qunasaupun hadis yang shahih.

Adapun bahasan-bahasan yang langsung berkaitammekgnomi Islam
adalah zakat, sedekah sunah, fidyah, zakat fipuah peli, riba dan jual beli uang
dan lain-lain. Di hukum Islam ini juga dapat kitanjpai kitab-kitab fikih khusus
(Al-Maaulu wal-Igstishaadi Kitab-kitab inilah yang secara khusus membahas

masalah yang berkaitan dengan uang, harta laiciayaekonomi.
4. Sejarah peradaban umat Islam

Sumber keempat dalam ekonomi Islam adalah sejoeahdaban umat
islam. Hal ini dikarenakan kajian tentang sejaratalah laboratorium umat
manusia. Ekonomi, sebagai salah satu ilmu soséalu fxkembali kepada sejarah
agar dapat melaksanakan eksperimen-eksperimennya dgnurunkan

kecenderungan-kecenderungan jangka-jauh dalamdsrbbahan ekonomiknya.

30 Khan, Muhammad AkranEconomic Teachings of Prophet Muhammad ( may peag®n
him), A Select Anthology of Hadith Literature oroBemics Pakistan: International Institute of
Islamic Ekonomics, Islamamad, 1989.
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Sejarah memberikan dua aspek utama kepada ekowaitui,sejarah pemikiran
ekonomi dan sejarah unit-unit ekonomi seperti imlivindividu, badan-badan
usaha dan ilmu ekonomi.

5. Berbagai data yang berkaitan dengan kehidupamoasii.

Sumber kelima dalam ekonomi Islam adalah berbagjai yng berkaitan
dengan kehidupan ekonomi. Data tersebut dapat lyanga tulisan-tulisan, baik
data arsip, data resmi maupun data lain yang dkagikan serta data lainnya
yang berkaitan dengan kehidupan ekonomi.

Setidaknya inilah sumber—sumber ekonomi Islam ydisgbutkan M
Akram Khan dalam bukunyd&conomic Teachings of Prophet Muhammad ( may
peace be pon him), A Select Anthology of Haditeraitire on Economic&Valau
adanya pendapat beberapa ulama bahwa sumber hifam hanya sebatas
dengan Al — quran, Al-hadist dan Ijtihad saja sep#glam bukuReferensi
Ekonomi Syariah: Ayat- Ayat Alquran yang Berdimefisonomi karya Ahmad
Izzan dan Syahri Tanjung. Namun disini penulisupaya memaparkan sumber
hukum Islam dari sumber data terlengkap tanpa elenipir pendapat para

ulama lainnya.

BAB llI
PERKEMBANGAN EKONOMI ISLAM

Membahas sejarah perkembangan ekonomi Islam tiglpaerdari runtutan

fase perkembangan pemikiran para cendikiawan mugimg mashur pada
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masanya. Sejak datangnya agama Islam pada abadtddaty banyak kontribusi
kaum Muslimin yang sangat besar terhadap kelangsum@an perkembangan
pemikiran ekonomi pada khususnya dan peradabara chada umumnya yang
diabaikan oleh para ilmuwan Barat. Buku-buku telksnemi Barat hampir tidak
pernah menyebutkan peranan kaum Muslimin ini. Meh@hapra, meskipun
sebagian kesalahan terletak di tangan umat Islaeniaidak mengartikulasikan
secara memadai kontribusi kaum Muslimin, namun Baramiliki andil dalam
hal ini, karena tidak memberikan penghargaan yaapkl atas kontribusi
peradaban lain bagi kemajuan pengetahuan matlusia.

Para sejarawan Barat telah menulis sejarah ekodengan sebuah asumsi
bahwa periode antara Yunani dan Skolastik adalahl stan tidak produktif.
Sebagai contoh, sejarawan sekaligus ekonom terkemidseph Schumpeter,
sama sekali mengabaikan peranan kaum Muslimin.diautai penulisan sejarah
ekonominya dari filosof Yunani dan langsung melakukoncatan jauh selama
500 tahun, dikenal sebagai kekosongan sejarah k®rzest. Thomas Aquinas
(1225-1274 m¥?

Adalah hal yang sangat sulit untuk dipahami mengag@a ilmuawan
Barat tidak menyadari bahwa sejarah pengetahuaopalesin suatu proses yang
berkesinambungan, yang dibangun di atas fondag gidetakkan para lImuwan
generasi sebelumnya. Jika proses evolusi ini disddagan sepenuhnya, menurut
Chapra, Schumpeter mungkin tidak mengasumsikanyadkesenjangan yang
besar selama 500 tahun, tetapi mencoba menemukaadiodiatas mana para
ilmuwan Skolastik dan Barat mendirikan bangunaneléiktual mereka®
Sebaliknya, meskipun telah memberikan kontribusiabekaum Muslimin tidak

lupa mengakui utang mereka kepada para ilmuwan MuRarsia,India dan Cina.

31 M. Umer Chapra,The Future of Economics: Afslamic Perspeclive,Jakarta: Shari'ah
Economics and Banking Institute, 2001, him.261.

32 pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini, lihabasbMirakhorMuslim Contribution to
Economicsdalam Bagir al-Hasani dan Abbas Mirakhor (elgsay on Igtisad: The Islamic
Approach to Economics ProblertidSA: Nur Coorporation, 1989), him. 82-86.

%3 M. Umer ChapraQp.Cit.,him 261-262
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Hal ini sekaligus mengakui para cendikiawan Mustiasa lalu terhadap berbagai
ide pemikiran dunia luar selama tidak bertentardggan ajaran Islafi.

Sejalan dengan ajaran Islam tentang pemberdayaa@npidiran dengan
tetap berpegang teguh pada Alguran dan hadis kafisep teori ekonomi dalam
Islam pada hakikatnya merupakan respon para cemdiki Muslim terhadap
berbagai tantangan ekonomi pada waktu-waktu tertdnt juga berarti bahwa
pemikiran ekonomi islam seusia islam itu sendiri.

Berbagai praktik kebijakan ekonomi yang berlangsupgda masa
Rasulullah saw. daml-Khulafa al-Rasyidunmerupakan contoh empiris yang
dijadikan pijakan bagi para cendikiawan Muslim dalanelahirkan teori-teori
ekonominya. Satu hal yang jelas, fokus perhatiarekaetertuju pada pemenuhan
kebutuhan, keadilan, efisiensi, pertumbuhan, dabelda@san, yang tidak lain
merupakan objek utama yang menginspirasikan peamki&konomi Islam sejak

masa awal’

Berkenaan dengan hal tersebut, Nejatullah Siddighguaraikan sejarah
pemikiran ekonomi islam dalam tiga fase, yaituefdasar-dasar ekonomi Islam,

fase kemajuan, dan fase stagnasi, sebagai b&tikut.
3.1 Abad VII-XI

Fase pertama merupakan fase abad awal sampai dexigah ke-5
Hijriyah atau abad ke-11 Masehi yang dikenal sebtage dasar-dasar ekonomi
Islam yang dirintis oleh para fukaha, diikuti olelifi dan kemudian oleh filosof.
Pada awalnya, pemikiran mereka berasal dari oyemy berbeda, tetapi di

kemudian hari, para ahli harus mempunyai dasargiahgan dari ketiga disiplin

34 Uraian lebih jauh mengenai hal ini, lihat Harurshigon, Akal dan Wahyu dalam Islam(Jakarta
:Ul Press,1986), him.52-68.

% M. Nejatullah SiddigiOp.Cit, him. 34.

3¢ Bagian ini merupakan ringkasan dari tiga buah&anjis M. Nejatullah SiddigiRecent Works
on History of Economic Thought in Isla# Survey (Jeddah ICRIE King Abdul Aziz University
1982), him. 1-19History of Islamic Economic Thouglttalam Ausaf Ahmad dan Kazim Raza
Awan, (.ed)Lectures on Islamic Economi¢¥eddah: IRTI-IDB, 1992), Cet. Ke-1, him.69-81 dan
Islamic Economic Thought: Foundations, Evaluatiom &Needed Directigrdalam Abul Hasan

M. Sadeq dan Aidit GhazaReadings In Islamic Economic Thoug8elangor Darul Ehsan:
Longman Malaysia, 1992), him. 14-30.

18
Sejarah perkembangan..., Afif Shidqi, FIB Ul, 2009



tersebut. Fokus figih adalah apa yang diturunkaarialy dan, dalam konteks ini
para fukaha mendiskusikan fenomena ekonomi. Tujuaneka tidak terbatas
pada penggambaran dan penjelasan fenomena ini. MNaleoikian, dengan
mengacu pada Alguran dan hadis nabi, mereka meplge&si konsepnaslahah
(utility) dan mafsadah (disutility) yang terkait dengan aktivitas ekonomi
Pemikiran yang timbul terfokus pada apa manfaategiasyang dianjurkan dan
apa kerugian bila melakasanakan sesuatu yang rjlasgama. Pemaparan
ekonomi para fukaha tersebut mayoritas bersifanatf dengan wawasan positif
ketika berbicara tentang perilaku yang adil, keédsigmaan yang baik, dan batasan-
batasan yang diperbolehkan dalam kaitannya dengramgsalahan dunia.

Sedangkan kontribusi utama tasawuf terhadap pesmilekonomi adalah
pada keajegannya dalam mendorong kemitraan yamg saénguntungkan, tidak
rakus dalam memanfaatkan kesempatan yang dibeAkah swt, dan secara
tetap menolak penempatan tuntutan kekayaan dun@tgalalu tinggi. Sementara
itu, filusuf Muslim, dengan tetap berasaskan syar@dalam keseluruahan
pemikirannya, mengikuti para pendahulunya dari Yurarutama Aristoteles
(367-322 sm), yang focus pembahasannya teruju patadah (kebahagiaan)
dalam arti luas. Pendekatannya global dan rasiseda metodologinya syarat
dengan analisis ekonomi positif dan cenderung neamoomi. Hal ini berbeda
dengan para fukaha yang terfokus perhatiannya paasalah-masalah mikro
ekonomi. Tokoh-tokoh pemikir ekonomi islam padaefapertama ini antara lain
diwakili oleh Zaid bin Ali (w.80 H/738 M), Abu Hafah (w. 150 H/767 M), Abu
Yusuf (w. 182 H/798 M), Al-Syaibani (w. 189 H/804)MAbu Ubaid bin Sallam
(w. 224 H/838 M), Harits bin Asad Al-Muhasibi (w42 H/858 M), Junaid Al-
Baghdadi (297 H/910 M), Ibnu Miskawaih (w. 421 H3DOM), dan Al-Mawardi
(450 H/1058 M).

Tokoh cendikiawan muslim pada fase dasar-dasaroshkiolslam, diawali
dengan pemikiran Said bin Ali (699-738 M), cucu &iansbin Ali bin Abi Thalib.
Said merupakafurist ternama, sama dengan Abu Hanifah. Pemikiran Said b
Ali banyak diriwayatkan oleh Abu Zahrah. Apa yangrdikan oleh Said bin Al

sangat relevan dengan produk-produk lembaga kenaragay dikembangkan saat
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ini. Terdapat pandangan Said tentang al-baiu bdsarfajil dan al-murabahah
yang terkait perdagangan. la mengkhawatirkan tewadriba dalam kegiatan
perniagaan semacam ini. Kekhawatiran Said ini mgkan bahwa permasalahan
riba memang sangat sentral dalam pemikiran ekoglam.

Abu Zahrah mengatakan bahwa Said-lah yang pertansdi Kk
memperkenalkan harga jual kredit. Menurut Saidgagual kredit/ non- tunai
atas suatu komoditi boleh lebih mahal dari darghgunainya. Misalnya, seorang
memperoleh fasilitas pembiayaan barang/jasa, nigkga beli dari pemberi
fasilitas lebih mahal dari harga jual pemasok. Jieaang itu dibayar tunai
harganya akan lebih murah, tetapi jika ada tenggaaktu untuk membayar
sampai beberapa waktu, maka harga menjadi lebiraim&andangan Said ini
terkesan kontroversial, karena terdapat pendajpatyleng mengatakan bentuk
transaksi seperti ini termasuk riba.

Argumentasi Said bin Ali bahwa jual beli secaraakictunai itu halal
adalah karena aspeknya berbeda. Jika pada jualbelila transaksi, disebutkan
ada underlying transaction.Sedangkan persoalan ini merupakan persoalan
pertukaran antara uang dan barang, berbeda dengg@mpneminjam yang
melibatkan pertukaran antara uang dengan uang.ydiRg terjadi antara uang
dengan barang, maka itu termasuk perdagangan ypedpdiehkan®’

Inilah yang kemudian dalam praktek perbankan sekadikenal sebagai
pembiayaammurabahah pembiayaarai’ bitsaman ‘ajil dan pembiayaaifarah.
Jika pada pembiayaan murabahah pembelian dilakulergan pembayaran
secara tunai, semuanya dalam satu periode misabiyaatau dua tahun, pada
bai’ bitsaman ‘ajil pembayaran dilakukan dengan mencicil sampai lunas.
Argumentasi Said lainnya dalam membolehkan judldeadara tidak tunai adalah
karena masalah ini tidak terkait dengan tenggangtuwgang bisa diartikan
sebagai riba, karena transaksi yang dilakukan hdafdara barang dan uang,

bukan antara uang dengan uang.

37 Bagian ini disadur dari Karnaen A. Perwataatmalfgk Rekam Ekonomi Isladakarta,
Cicero Indonesia,hlm. 229-237.
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Selanjutnya pembahasan tentang pemikiran Abu Han(iB09-767 M)
tentang transaksi salam. Tampaknya Abu Hanifatk ttddalu mempersalahkan
transaksi salam sepanjang dalam kontraknya betul-Jgtas, yaitu ada kejelasan
tentang komoditi, jenis kualitas, kuantitas, dangat pengirimannya. Disamping
itu menurutnya, barang juga disyaratkan harus sefraan transaksi yang ada
didalam transaksimurabahah Kemudian pembahasan tentang pemikiran al-
Awza’'l (707-774 M). terlihat bahwa al-Awza’l cendeig untuk membebaskan
orang untuk melakukan kontrak. Tampak bahwa padsanta sudah dikenalkan
sharecroppingdansyirkah Bahkan sudah terjadi salah satu bentuk syirkaly ya
selanjutnya dikenal dengamudharabah

Kemudian pemikiran dari Yahya bin Adam al-Qarasig M) yang
dianggap lebih dekat dengan masa sekarang. Padayaasudah banyak dibahas
tentang public finance,bahkan sudah ada yang dibukukan. Meski demikian,
Yahya bin Adam al-Qarasyi masih dianggap belum dslhmemberikan suatu
perhatian padaconomic thinkingtau analisi§® Ulama berikutnya adalah Imam
Syafi'i (767-820 M). Pada masa Syafii memang blkngambahasan tentang
kesejahteraan masyarakat. Syafii sendiri menyepakarinsip-prinsip
kesejahteraan masyarakat ini sepanjang itu diagcara eksplisit di dalam al-
Quran, Sunnah dan ljma’'.

Berlanjut kepada Abu Yusuf yang hidup pada tahuib-728 M/113-182
H. Beliau adalah ahli hukum Islam (fikih) yang shdaemiliki pemikiran tentang
peranan pemerintah. Sebuah pemikiran yang sangatstik, karena pemikiran
ekonomi konvensional sendiri baru menganggap adpesenan pemerintah pada
masa Keynes tahun 1883-1946. Sedangkan pada masa Sohith (1723-1790
M), lebih dari 1000 tahun pasca Abu Yusuf, perapamerintah sama sekali
belum terpikirkan oleh sistem ekonomi konvensio&alain itu, Abu Yusuf juga
membahas tentang harus diutamakannya pemenuhatukabumasyarakat oleh

pemerintah. Dalam hal pajak, ia meletakkan pritsigdilan, bukan hanya dalam

%8 History of Islamic Economic Thoughtalam Ausaf Ahmad dan Kazim Raza Awan, (.ed),
Lectures on Islamic Economi¢3eddah: IRTI-IDB, 1992), Cet. Ke-1, him.69-81
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penentuan besarnya pungutan pajak pada masyara&pt, juga pada
penggunaannya yang harus berorientasi pada kesgjahtmasyarakat.

Misalnya, dikatakan Abu Yusuf bahwa pajak yang rditaatas tanah
seharusnya didasarkan pada kebutuhan proporsicaral hasil pertaniannya.
AbuYusuf menekankan bahwa persoalan pajak tidakyahaterkait dengan
mencari keuntungannya tapi juga pada penyimpanancien untuk apa
penggunaannya. Menurutnya, pajak dapat digunakatuk urmembangun
infrastruktur jembatan, jalan, dam atau irigasisBinping itu, Abu Yusuf menulis
tentang mekanisme pengendalian harga. Abu Yusafteigh memberi kontribusi
pemikiran tentang bagaimana cara pemerintah metidgapalan menggunakan
dananya. Berbagai pemikiran ini sudah dibicarakara pcendekiawan muslim
jauh sebelum masa Thomas Aquinas. Selain itu, Alsuf¥ sudah menulis
berbagai macam cara jual beli transaksi non-tunai.

Muhammad bin Hasan Al-Syaibani (750-804 M), sudamnutis tentang
berbagai cara transaksi non-tunai, sepgutah, sina‘ah,dan sebagainya. Dalam
hal ini, Al-Syaibani mengatakan bahwa seorang mubkkruslah menjadi seorang
pemurah, yang harus memberi kepada saudaranyatigakgpunya. Di sisi lain,
seorang muslim dilarang meminta-minta sebagaimanasulBllah saw
mengajarkan bahwa tangan di atas lebih baik dagata di bawaf? Selain itu,
asy-Syaibani tidak menyetujui tukar menukar bara®spab menurutnya dalam
tukar menukar barang itu ada sesuatu yang tidakuer sehingga bisa termasuk
gharar. Dengan kata lain, Muhammad bin Hasan Al-Syaibamyatakan secara
eksplisit bahwa tukar menukar barang itu tidak dipkehkan. la juga tidak
memperbolehkan seseorang untuk menerima pendapatsh dari yang
seharusnya diterima.

Di dalam kitabnya Al-Ashl, Muhammad bin Hasan Alagyani menulis
berbagai macam transaksi non-tunai, seperti saggrkah, mudharabahgdan
sebagainya. la juga menekankan tentang kewajibarenqatah dalam memenuhi

kebutuhan masyarakat, peradilan, hukum dan pembangekonomi. Semua

%9 Hammad bin Abdurrahman Al-Janidal, Manabhij al-Bsini fi al-Iqtishad al-hlami(Riyadh:
Syirkah al-Ubaikan li al-Thaba'ah wa al-Nasyr, 14)6Jilid 2, him., 111.
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pembahasan ini baru dikaji dalam ekonomi konversdipada tahun 193¢ Ini
berarti, sejak Adam Smith tahun 1790 hingga 1930nekni konvensional
menganggap tidak ada unsur campur tangan pemeriaiaim ekonomi. Baru
pada periode Keynes tahun 1930 diakui adanya peemerintah, seperti
bagaimana harus mengatur kebutuhan masyarakad, \sa&g mengatur peradilan,
siapa yang mengatur hukum dan pembangunan ekonomi.

Selanjutnya Ahmad bin Hanbal (780-855 M/164-241 Hanyak
mendasarkan uraiannya pada aktivitas ekonomi barks maslahah dan
syariah. Menurut Imam Ahmad, sebagaimana kaidsiul figh, bahwa pada
prinsipnya dalam persoalamuamalah semua diperbolehkan kecuali yang
dilarang. Ini penting mengingat saat itu Ahmad blanbal sudah melarang
dumping. la melarang bentuk perdagangan yang secara bessma
menurunkan harga dengan maksud menghancurkan lawatuk itulah,
diperlukan suatu und,ang-undang. Juga harus adatupem yang dapat
melindungi pelaku ekonomi dari praktek monopoli. fdeut Imam Ahmad,
sebuah peraturan diperlukan untuk mengatur damchelgi para pengusaha dari
praktek-praktek monopoli. Salah satu contohnya adgiraktek usaha-usaha
penjual di dalam sebuah pasang salah satu strateginya adalah menurunkan
harga, untuk kemudian menjadi pembuat hasgsudah usaha orang lain
bangkrut. Imam Ahmad berpandangan bahwa yang dagragatasi dan mengatur
semua persoalan tersebut adalah undang-undangex@uran pemerintah, yang
dibuat dalam kerangka kemaslahatan ummat.

Harits bin Asad al-Muhasibi (895 M). Buku al-Muhaismenekankan
dalam kejujuran pada setiap aktivitas ekonomi. Ramen tentang perlunya
kejujuran ini merupakan prinsip dari kegiatan-kémieekonomi. Kemudian dalam

hal pemenuhan kebutuhan hidupnya, seorang musliatadg melakukannya

40 M. Fahim Khan dan Moor Muhammad GhifaBhatibi's Objectives of Shari'ah and Some
Implications for Consumer Behaviowtalam Abulhasan M. Sadeq dan Aidit GhazBkading in
Islamic Economic Though{Selangor Darul Ehsan: Longman Malaysia, 1992), &etl, him.
194-196.
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dengan cara yang dilarang atau yang bathil. Al-Milliajuga menekankan
tentang pentingnya kerjasama antar sesama muslim.

Berikutnya, pembahasan tentang pemikiran Junai@aghdadi (910
M/297 H). Beliau adalah tokoh sufi yang member!gd@man lebih pada perlunya
kualitas iman kepada Tuhan dan Rasul-Nya, dan keharseorang muslim untuk
menjauhi sifat mementingkan diri sendiriPemikiran al-Baghdadi sekilas terlihat
lebih banyak bersifat filosofi tapi masih dalam kean ekonomi meski tidak
terlalu menonjol. Hal ini terlihat pada beberapanfi@rannya, seperti anjurannya
untuk membudayakan kualitas spiritual dalam maggdralan anjurannya untuk
berbuat kebaikan dalam bermuamalah (berinteraksiyah masyarakat.

Pada abad ke-10, dalam terminologi sejarah kldsik@mi konvensional
klasik kondisinya sama seperti masa sebelumnya; belunapgatdbemikir dari
kalangan konvensional. Sementara itu, pemikirameko Islam sudah muncul
dengan tokoh di antaranya Qudamah bin Ja'far (948l&hgan kitabnyaal-
Khawarij. Namun sayang, belum ada penjelasan yang memadkaitter
pemikirannya.

Kemudian muncul pemikir kedua yaitu Abu Ja'far aalibi (1012 M)
dengan kitabnyaal-Anwar, diikuti pemikir ketiga Ibnu Miskawaih 1030 M. Hal
menarik dari Ibnu Miskawaih adalah pemahamannytatenuang sebagai alat
tukar, padahal di dalam ekonomi konvensional saat itu pieam tentang hal ini
sama sekali belum ada. Mencermati beberapa faktalapat dikatakan bahwa
para pemikir Islam sudah lebih dulu ada dan seperaikiran lebih maju dari

pemikir konvensional.
3.2 Abad XI-XV
Fase kedua dimulai pada abad ke-11 sampai dengahkabl5 Masehi

dikenal sebagai fase cemerlang karena meninggallarsan intelektual yang

sangat kaya. Para cendikiawan Muslim di masa inmma menyusun suatu

“! Muhammad bin Habib al Baghdadi, al muhabbar, 184Bm AfzalurrahmaMuhammad
sebagai seorang pedagantakarta: Yayasan Swarna Bhumy,1995,him.2
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konsep tentang bagaimana umat melaksanakan kegiedaonmi yang seharusnya
yang berlandaskan Alguran dan hadits nabi. Padaysag bersamaan, di sisi
lain, mereka menghadapi realitas politik yang di@noleh dua pandangan:
pertama disintegrasi pusat kekuasaan Bani Abbasiyah eldnaginya kerajaan ke
dalam beberapa kekuatan regional yang mayoritaasdilan pada kekuatan
(powe) ketimbang kehendak raky&gdua merebaknya korupsi di kalangan para
penguasa diiringi dengan dekadensi moral di kalangaasyarakat yang
mengakibatkan terjadinya ketimpangan yang semakaételmar antara si kaya
dengan si miskin. Pada masa ini, wilayah kekuasslam yang terbentang dari
Maroko dan Spanyol di Barat hingga India di Timelah melahirkan berbagai
pusat kegiatan intelektu#. Tokoh-tokoh pemikir ekonomi Islam pada fase ini
antara lain diwakili oleh Al-Ghazali (w.505 H/11M), Ibnu Taimiyah (w. 728
H/1328 M), Al-Syatibi (w. 790 H/1388 M), Ibnu Khald (w. 808 H/1404 M),
dan Al-Magqrizi (w.845 H/1441 M).

Tokoh fase ini adalah Abu Hamid al-Ghazali (1053-11M) yang sangat
banyak sumbangannya dalam ekonomi, sebagaimanap&trdialam kitabnya
yang terkenallhya Ulumuddin.Di antara isi kitab itu, al-Ghazali mendiskusikan
tentang kontribusi uang yang diselsyarb (greatfullness to Allahylan perlunya
uang di dalam perdagangan. Pada waktu itu, ekori@nivensional belum
mendiskusikan masalah-masalah ini. Jean Bouding m@mbicarakannya pada
abad ke-15%

Selain itu, al-Ghazali juga telah mengemukakan &pnsiengenai motif
holding, yang menunjukkan bahwa saat itu uang telah berdidanasyarakat.
Sedangkan pemikiran tentang uang sebagai standadisampaikan oleh Rafiq
al-Bisri setelah dia membaca tulisan al-Ghazalimkdian yang juga penting dari
pemikiran al-Ghazali adalah peraturan penekanahkaim laku muslimini berarti
bahwa masalah-masalah yang bersifat konstitusigaala waktu itu sudah
dikemukakan oleh Abu Hamid al-Ghazali. Begitu jugengan kondisi yang

“2 History of Islamic Economic Thougttalam Ausaf Ahmad dan Kazim Raza Awan, (.ed),
Lectures on Islamic Economi¢3eddah: IRTI-IDB, 1992), Cet. Ke-1, him.69-81
3 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya 'Ulum al-Din (Beirut:@D al-Nadwah, t.t.), Juz 2, him. 109.
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memungkinkan padahal ketika itu dalam ekonomi konvensional germilum
ada diskusi mengenai konsep pertumbuhan ekoffomi.

Selanjutnya Abu Hasan al-Mawardi (1058 M), yang genukakan
tentang tugas pemerintahyaitu mengenai pelaksanaan, pengelolaan, dan
administrasi pemerintah. Abu Hasan al-Mawardi mienuwbays of subject
including market supervisioatauishlah danagriculture. Sementara pada saat itu
ekonomi konvensional belum membahas sistem pasalagp intervensi
pemerintah dalam ekonofffi.

Pemikir berikutnya adalah Abu Hasan bin Hazm (1094 seorang tabib
yang unik. Pemikirannya digolongkan sebagai istih&alah satu pemikiran Abu
Hasan yang paling menonjol adalah tentang tanggamgb bersama dalam
masyarakat Islam dan masalah moral. Menurut betamws ada kerjasama dalam
masyarakat. Konsep kerjasama antarmasyarakat injamg kemudian
berkembang menjadi konsep bagi hasil.

Kemudian Syamsuddin al-Syarahsi (1090 M), seojarigt yang banyak
mendiskusikan konsep-konsep tentahgring dan profit. Selain itu, al-Syarahsi
menjelaskan pula tentang konsep-konsep akuntamgiiB®ya Nizamul Mulk at-
Tusi (1018-1083 M), dengan konsepnya yang dikeedlagai Tusi's Siyasat
NamehKonsep at-Tusi ini sangat berbeda dengan konsefalisme Eropa yang
sangat menonjolkan peran tuan tanah. Menurut pemdad usi, peran tuan tanah
harus dibatasi, sebaliknya peran hukum harus dimaksan. Di pihak lain,
ekonomi konvensional sendiri melahirkan teori yamgenyebutkan tentang
perlunya pertanian baru pada massiocrat pada abad ke-14, tiga abad setelah
munculnya pandangan at-Tusi.

Kemudian Abu Bakar bin Mas'ud al-Kasani (1182 Mbpraag jurist
terkemuka yang menganalisa masalah ekonomi dalayarkgaBadai'us Shanai'.
la membahas dengan sangat jelas dan rinci mengendagian keuntungan dan
kewajiban karena kerugian dalamudharaboh.Konsep al-Kasani inilah yang
sekarang banyak dipakai dalam prakiakdharabah.

4 Abu Hamid Al-GhazaliKimiya-e-Sa'adafLahore: Naashraan-e-Quran Ltd, 1973), him. 358.
5 Al mawardi, Al ahkam as sulthaniyyah, Beirut: Dalfwitub,1978,him.338

26
Sejarah perkembangan..., Afif Shidqi, FIB Ul, 2009



Selanjutnya Abdurrahman bin Nasr al-Shairazi yaegyajikan karyanya,
kitab Al-Muhtasibyang membahas tentang tugas pengawas pasar. Padatma
ekonomi konvensional belum mengenai sistem mekanipasar dan konsep
intervensi pemerintah dalam ekonomi. Konsep ali@hatentang pengawas pasar
ini mirip dengan konsep yang dikemukakan Abu Haddvlawardi.

Perkembangan pemikiran ekonomi Islam fase berileutterjadi pada
rentang tahun 1292-1441. Sebagaimana diketahuidalgama Islam diturunkan
Allah Swt melalui Rasul-Nya, Muhammad saw setelgan@a Nasrani (Kristen),
tetapi peradaban Islam justru lahir lebih awal nadndui peradaban kristen.
Bahkan ketika peradaban Islam mencapai masa keemasalunia Eropa belum
melahirkan apa-apa. Jadi, dapat dipahami jika kénuchuncul dugaan bahwa
telah terjadi transformasi pemikiran-pemikiran paendekiawan muslim oleh
cendekiawan Bardf.

Salah satu bukti yang menguatkan dugaan terselalsaraditemukannya
pemikiran Ibnul Qayyim (1292-1350 M) tentang duaigefungsi uang; yaitu
sebagai alat tukar dan sebagai alat pengukur mflanurut lbnul Qayyim, jika
uang hanya digunakan untuk menimbun nilai, makan dkgadi kegoncangan.
Perlu diketahui, saat itu sistem ekonomi konveraiosama sekali belum
membahas hal inf’

Bukti lain yang dapat dikemukakan, berasal dariiggen Najmuddin ar-
Razi (1265 M), yang menganggap pertanian sebag&okpadari semua
pencaharian rezeki. Menurut ar-Razi, ada tiga petonomi utama dalam hal
ini, yaitu tuan tanah, petani atau buruh tani, asggemungut pajak. Dalam
pandangan ar-Razi, kesejahteraan dan kemakmuramalselegara sangat terkait
dengan peran tiga unsur pelaku ekonomi ini. Jigga tinsur ini terkelola secara
baik, maka negara akan makmur. Sebaliknya jikaafgat penyimpangan—baik
berupa pemerasan dari tuan tanah ataupun pemuagk—pmaka negara akan

terancam kemelaratan.

6 Ahmad Amin,Islam dari Masa ke Mas@andung:CV Rusyda,cet.1,1987,him.87
47 Abul Hasan M. Sadeq dan Aidit Ghaz&eadings In Islamic Economic Thoug8elangor
Darul Ehsan: Longman Malaysia, 1992), him. 14-30.
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Ada bukti lain dari Nasiruddin at-Tusi 1201-1274 ydng menyatakan
bahwa pungutan pajak diperbolehkan dengan syaraggp@eaannya sesuai
dengan syariah. Artinya, secara prinsip pemerititltk boleh sewenang-wenang
memungut pajak, tetapi pungutan pajak diperboleldelama digunakan untuk
hal-hal yang sesuai dengan syariah. Selain itliuait-juga berpandangan bahwa
pertanian merupakan sektor dan sumber ekonomi wgga. Oleh karena itu,
Nasiruddin menyatakan Ummat Islam dilarang menimienhiasan ataliording.

Terdapat pula pandangan at-Tusi yang lain tentamglpraman tanah
yang tidak dibudidayakan. Ini berarti bahwa jikad&gpat tanah tidur, tanah itu
dianggap haram dan pemerintah berhak untuk metayitzh itu untuk kemudian
diberikan kepada warga lain agar dibudidayakand&agan ini didasarkan pada
peristiwa yang terjadi pada masa kekhalifahan UbmarkKhatthab ra. Ketika itu
ummat Islam menduduki Irak, orang-orang Quraisy fmimtanah Irak dalam
jumlah banyak tetapi tidak dibudidayakan. Khalifabmar bin Khatthab
mendengar hal itu dan segera memerintahkan orangaisu untuk
mengembalikan tanah yang sudah dibeli itu kepadagavdrak. Khalifah
berpendapat, orang Quraisy adalah pedagang bukani,pmereka tidak dapat
membudidayakan tanah untuk pertarffan.

Perintah Khalifah Umar ini dilaksanakan dengan pedisiplin, sehingga
orang-orang Arab yang masuk ke Irak waktu itu tidddenarkan untuk membeli
tanah pertanian. Mereka diizinkan membeli tanamyagika digunakan untuk
tempat tinggal atau toko. Sedangkan bagi yang stelahjur membeli tetapi
bukan untuk dibudidayakan dan bukan pula untuk ridigan sebagai tempat

tinggal atau toko, maka transaksi itu dengan seeda harus dibatalkan.

3.3 Abad XV-XX
Fase ketiga yang dimulai pada tahun 1446 hingg2 Mxsehi merupakan
fase tertutupnya pintu ijtihadndependent judgemgngang mengakibatkan fase

ini dikenal juga sebagai fase stagnasi. Tokoh-togemikir ekonomi Islam ini

8 |rfan Mahmud Ra’na, Sistem Ekongremerintahan Umar bin Khatthgtustaka Firdaus,
Cetakan ketiga, Jakarta,1997,hIm.2-12
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antara lain diwakili oleh Shah Wali Allah (w.11761426 M), Jamaluddin Al-
Afghani (w.1315 H/1897 M), Muhammad Abduh (w. 1301905 M), dan
Muhammad Igbal (w. 1375 H/1938 Nf.

Muhammad Igbal, penyair, pujangga dan filosof beabad ke-20,
dilahirkan di Sialkot, Punjab, Pakistan pada 9 Noper 1877 merupakan sosok
pemikir multi disiplin. Di dalam dirinya berhimpukualitas kaliber internasional
sebagai seorang sastrawan, negarawan, ahli hukemdidik, filosof dan
mujtahid. Sebagai pemikir Muslim dalam arti yangwseguhnya, Igbal telah
merintis upaya pemikiran ulang terhadap Islam seltberal dan radikal.

Di dalam kehidupannya Igbal berusaha secara sethadap perumusan
dan pemikiran kembali tentang Islam. Meskipun Ididdk diberi umur panjang
tapi lewat tarian penanyalah yang menghempaskarguban unionist dan
meratakan jalan untuk berdirinya Pakistan, memasmpdebih tajam dari pada
pedang. Dia mengkritik sebab kemunduran Islam kekemang kreatifnya umat
Islam, konkritnya bahwa pintu ljtihad telah ditutUpehingga umat Islam hanya
bisa puas dengan keadaan yang sekarang didalamugn.

Tokoh lainnya adalah Syekh Muhamad Abduh bernamagkkp
Muhammad bin Abduh bin Hasan Khairullah. Belialakirkan di desa Mahallat
Nashr di Kabupaten al-Buhairah, Mesir pada 1850 2@61 H, berasal dari
keluarga yang tidak tergolong kaya dan bukan patarknan bangsawan. Syekh
Muhammad Abduh menggerakkan dan mempelopori keliangktelektual pada
paruh kedua abad ke-9. Kebangkitan dan reformamisdtkan pada gerakan
kebangkitan, kesadaran, dan pemahaman Islam sdwarprehensif, serta
penyembuhan agama dari berbagai problem yang mudicuengah-tengah
masyarakat modern.

Ada dua fokus utama pemikiran tokoh pembaharu MesirPertama
membebaskan umat dari taglid dengan berupaya memagama langsung dari
sumbernya — al-Quran dan Sunnah — sebagaiman&alipaoleh ulama salaf
sebelum berselisih (generasi Sahabat dan TabMejluga memperbaiki gaya

9 Abul Hasan M. Sadeq dan Aidit Ghaz&lieadings In Islamic Economic Thoug8elangor
Darul Ehsan: Longman Malaysia, 1992), him. 14-30.
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bahasa Arab yang sangat bertele-tele, yang dipemlgin kaidah-kaidah
kebahasaan yang sulit dimengerti. Kedua fokuglbersditemukan dengan sangat
jelas dalam karya-karya Abduh di bidang tafsir.

Pada fase ini, para fugaha hanya menulis catatataca para
pendahulunya dan mengeluarkan fatwa yang sesugiadeaturan standar bagi
masing-masing mazhab. Namun demikian, terdapatabebgarakan pembaharu
selama dua abad terakhir yang menyeru untuk kerkbpfida Alquran dan hadis

nabi sebagai sumber pedoman hidup.

30
Sejarah perkembangan..., Afif Shidqi, FIB Ul, 2009



BAB IV

TOKOH PENGEMBANG EKONOMI ISLAM

Dibagian ini akan diuraikan beberapa tokoh pengembekonomi islam
yang berkontribusi besar dalam sejarah perkembae@§anomi islam. Tokoh-
tokoh seperti Al Syaibani(132-189 H) Abu Ubaid (1B H), Al-Ghazali (405-
505 H), Ibnu Taimiyah (661-728 H), Al Syatibi (9#/1388M), akan coba
dipaparkan dalam bab ini. Tokoh abad VII-XI akawakili oleh Syaibani(132-
189 H) seorang perintis ilmu ekonomi dalam Islam é&u Ubaid (150-224 H)
seorang ahli hadis dan ahli figih yang kaya wawataam berbagai ilmu. Tokoh
abad XI-XV dimana fase inilah fae kegemilanganappemikir Islam akan
diwakili oleh Al-Ghazali (405-505 H), Ibnu Taimiya{®61-728 H), Al Syatibi
(970 H/1388M),mereka dipilih karena wawasan merdkatang ekonomi
gemilang yang karyanya banyak diteriemahkan dalebetapa bahasa dan jadi
referensi para pemikir dunia. Pembahasan tentangekaediklasifikasikan
berdasarkan riwayat hidup karya-karya mereka danik&@n mereka terhadap

ekonomi Islam.
4.1 Al-Syaibani

4.1.1 Riwayat Hidup

Abu Abdillah Muhammad bin Al-Hasan bin Fargad Alasyani lahir pada
tahun 132 H (750 M) di kota Wasith, ibukota Iraldpaanasa akhir pemerintahan
Bani Umawiyyah. Ayahnya berasal dari negeri Syaibawilayah jazirah Arab.
Bersama orang tuanya, Al-Syaibani pindah ke kotdaKuyang ketika itu
merupakan salah satu pusat kegiatan ilmiah. Di ketsebut, ia belajar figih,
sastra, bahasa, dan hadis kepada para ulama sgteepgexti Mus'ar bin Kadam,
Sufyan Tsauri, Umar bin Dzar, dan Malik bin MaghDhbri sejak usia muda Al-
Syaibani gemar menuntut berbagai macam ilmu pehgataagama, kemudian
dengan perantaraan para ulama irak, lalu belisajadvedlan menimba ilmu kepada
Abu Hanifah selama 4 tahun ketika Al- Syaibani baewusia 14 tahun.
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Belum berapa lama beliau belajar kepada Imam Abuifeta tiba-tiba
Imam Abu Hanifah Wafat padahal pada saat itu bei@w berusuia 18 tahd.
Oleh sebab itu, beliau melanjutkan pendidikannypaka Imam Abu Yusuf
karena mengetahui bahwa Imam Abu Yusuf adalah mionaim Abu Hanifah
yang paling terkenal, hingga keduanya tercatatgselmenyebar mazhab Hanafi.

Dalam menuntut ilmu, Al-Syaibani tidak hanya besmaksi dengan para
ulama ahl al-ra'yi, tetapi juga ulamaahl al-hadits. la, layaknya para ulama
terdahulu, berkelana ke berbagai tempat, sepedinda, Makkah, Syria, Basrah,
dan Khurasan untuk belajar kepada para ulama bssperti Malik bin Anas,
Sufyan bin ‘Uyainah dan Auza'i. la juga pernaheéyart dengan Al-Syafi'i ketika
belajaral-Muwattapada Malik bin Anas’ Hal tersebut memberikan nuansa baru
dalam pemikiran figihnya. Al-Syaibani menjadi lebibanyak mengetahui
berbagai hadis yang luput dari perhatian Abu HanifdDari keluasan
pendidikannya ini, ia mampu mengombinasikan arddiran ahl al-ra'yi di Irak
dengarehl al-hadits di Madinaf?

Setelah memperoleh ilmu yang memadai, Al-Syaibaemlkali ke
Baghdad yang pada saat itu telah berada dalam $akoaDaulah Bani
Abbasiyah. Di tempat ini, ia mempunyai peranan ipgntlalam majelis ulama
dan kerap didatangi para penuntut ilmu. Hal tersebmakin mempermudahnya
dalam mengembangkan mazhab Hanafi, apalagi ditgrfabijakan pemerintah
saat itu yang menetapkan mazhab Hanafi sebagaiainawygara. Berkat keluasan
iimunya tersebut, setelah Abu Yusuf meninggal dukfzalifah Harun Al-Rasyid
mengangkatnya sebagai hakim di kota Riggah, Irakmdh, tugas ini hanya

berlangsung singkat karena ia kemudian mengundurdtain untuk lebih

50 http://darmawan.blog.ayogaul.com/ Biografi Imam BiiPara Murid Imam Hanafi yang
terkenal/17 Januari 2009

®1 Dalam perkembangan selanjutnya, Al-Syafi'i beldigih kepada Al-Syaibani selama kurang
lebih 2 tahun. Lebih jauh, lihat Rifa'at Al-Audi, iM al-Turats: al-Igtishad li al-Muslimin
(Makkah: Rabithah 'Alam al-Islami, 1985), Get. keh#n. 20.

°2 Abdul Azis Dahlan dkk (ed.Ensiklopedi Hukuntslam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), Jilid 5, Get. ke-1, him. 1686.

32
Sejarah perkembangan..., Afif Shidqi, FIB Ul, 2009



berkonsentrasi pada pengajaran dan penulisan Adfiyaibani meninggal dunia
pada tahun 189 H (804 M) di kota al-Ray, dekat Tamedalam usia 58 tahun.

4.1.2 Karya-karya

Dalam menuliskan pokok-pokok pemikiran figihnya, -@yaibani
menggunakaistihnsansebagai metode ijtihadnya. la merupakan sosok wemg
sangat produktif. Kitab-kitabnya dapat diklasifikas ke dalam dua golongan,
yaitu:

a. Zhahir al-Riwayah, yaitu kitab yang ditulis berdasarkanapean yang
diberikan Abu Hanifah, seperal-Mabsut, al-Jami' al-Kabir, al-Jami' al-
Shaghir, al-Siyar al-Kabir, al-Siyar al-Shaghidan al-Ziyadat. Kesemuanya
ini_ dihimpun Abi Al-Fadhl Muhammad ibn Muhammad ibkhmad Al-
Maruzi (w. 334 H/945 M) dalam satu kitab yang béulal-Kafi.

b. Al-Nawadir, yaitu kitab yang ditulis berdasarkan pandang-ansgadiri,
sepertiAmali Muhammad fi al-Figh, al-Rugayyat, al-Makhdtigl-Hiyal, al-
Radd 'ala Ahl Madinah, al-Ziyadah, al-Atsalan al-Kasb?

4.1.3 Pemikiran Ekonomi

Dalam mengungkapkan pemikiran ekonomi Al-Syaibgdra ekonom
Muslim banyak merujuk pada kitab al-Kasb, sebuahbkiyang lahir sebagai
respons penulis terhadap sikap zuhud yang tumbohbdekembang pada abad
kedua Hijriyah.®* Secara keseluruhan, kitab ini mengemukakan kajian
mikroekonomi yang berkisar pada tekasb(pendapatan) dan sumber-sumbernya
serta pedoman perilaku produksi dan konsumsi. Kieabebut termasuk kitab
pertama di dunia Islam yang membahas permasalana@leh karena itu, tidak
berlebihan bila Dr. Al-Janidal menyebut Al-Syaibasebagai salah seorang

perintis ilmu ekonomi dalam Islam.

*3|bid., him. 1687.

> Kitab ini tidak sampai pada kita, yang ada harkf#tisarnya yang dibuat oleh salah seorang
murid Al-Syaibani, Muhammad bin Sama'ah Al-Tamigang diberi judukl-Ihtisabfi al-Rizq Al-
Mustathab. Lihat Hammad bin Abdurrahman Al-Janiddgnahij al-Bahitsin fial-Igtishad al-
hlami (Riyadh: Syirkah al-Ubaikan li al-Thaba'ah wa alshia 1406 H), Jilid 2, him., 111.

*°Ibid., him. 109.
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1. Al-Kasb (Kerja)

Al-Syaibani mendefinisikaral-kasb (kerja) sebagai mencari perolehan
harta melalui berbagai cara yang hafdbalam iimu ekonomi, aktivitas demikian
termasuk dalam aktivitas produksi. Definisi ini mgenikasikan bahwa yang
dimaksud dengan aktivitas produksi dalam ekonotamsadalah berbeda dengan
aktivitas produksi dalam ekonomi konvensional. Dalakonomi Islam, tidak
semua aktivitas yang menghasilkan barang atau gessbut sebagai aktivitas
produksi, karena aktivitas produksi sangat terla#t dengan halal-haramnya
suatu barang atau jasa dan cara memperolehnya.aDekaga lain, aktivitas
menghasilkan barang dan jasa yang halal saja yapat disebut sebagai aktivitas
produksi.

Produksi suatu barang atau jasa, seperti dinyatd&m ilmu ekonomi,
dilakukan karena barang atau jasa itu mempunydtasti(nilai-guna). Islam
memandang bahwa suatu barang atau jasa mempunjaiguma jika
mengandung kemaslahatal. Seperti yang diungkapkan oleh Al-Syatibi,
kemaslahatan hanya dapat dicapai dengan memeliln@a unsur pokok
kehidupan, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, Harta®® Dengan demikian,
seorang Muslim termotivasi untuk memproduksi setipang atau jasa yang
memiliki maslahah tersebut. Hal ini berarti bahwandep maslahah merupakan
konsep yang objektif terhadap perilaku produsererkarditentukan oleh tujuan
(maqashid) syariah, yakni memelihara kemaslahatan manusia utiiad dan
akhirat. Pandangan Islam tersebut tentu jauh barldeshgan konsep ekonomi
konvensional yang menganggap bahwa suatu barangasa mempunyai nilai-

guna selama masih ada orang yang menginginkanmgragdd kata lain, dalam

*% Rifa'at Al-Audi, him. 25.

57 Lebih jauh mengenai hal ini, lihat M. Fahim KhaandMoor Muhammad GhifariShatibi's
Objectives of Shari'ah and Some Implications fon&oner Behaviourdalam Abulhasan M.
Sadeq dan Aidit GhazaReading inislamicEconomic ThoughiSelangor Darul Ehsan: Longman
Malaysia, 1992), Get. ke-1, him. 194-196.

%8 Asafri Jaya Bakrikonsep Magashid Syari'ah Menurut Al-Syat{pakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1996), Get. ke-1, him. 71.
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ekonomi konvensional, nilai guna suatu barang gtma ditentukan oleh
keinginan (wants) orang per orang dan ini bersifijektif>°

Dalam pandangan Islam, aktivitas produksi merupakagian dari
kewajiban'imaratul kaun,yakni menciptakan kemakmuran semesta untuk semua
makhluk. Berkenaan dengan hal tersebut, Al-Syaibsemegaskan bahwa kerja
yang merupakan unsur utama produksi mempunyai ke@und yang sangat
penting dalam kehidupan karena menunjang pelakesaim@alah kepada Allah
Swt. dan, karenanya, hukum bekerja adalah Wajital ini didasarkan pada dalil-
dalil berikut®*

1) Firman Allah Swit.

S B 15505 &1 Joas o 153505 (T G Tafel sl ll oo 13
B -2 34 7

Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranldmu di mukébumi dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak sygd&amu beruntungAl-Jumu'ah
[62]: 10)

2) Hadis Rasulullah Saw.

"Mencari pendapatan adalah wajib bagi setiap Mustim

3) Amirul Mukminin Umar ibn Al-Khattab r.a. lebih meatamakan derajat kerja
daripada jihad. Sayyidina Umar menyatakan, diringdih menyukai
meninggal pada saat berusaha mencari sebagianikaliah Swt. di muka
bumi daripada terbunuh di medan perang, karenahA#at. mendahulukan
orang-orang yang mencari sebagian karunia-Nya adaippara mujahidin
melalui firman-Nya:

A T Gl Gl s Bl el ey T B . (,b Sbl 2hg 865 o) @

Cw

2 s A g _C 20 P }/:,:TE,;,// o7 s . A E//g‘/ P
S O Ql(;.}s QIQ}EJI&ML»U;;U e Sl spat ) ol We 561G

%9 Uraian lebih lengkap dan luas mengenai perbedednapandangan tersebut, lihat Tagiyuddin
Al-Nabhani,MembangurSistem EceonomAlternatif: Perspektif IslanfSurabaya: Risalah Gusti,
1996), Get. ke-2, him. 1-46.

®Muhammad bin Al-Hasan Al-Syaibarl-Iktisab fi al-Rizq al-MustathalBeirut: Dar al-Kutub
al-'llmiyyah, 1986), Get. ke-1, him. 17.

®1 Rifa'at Al-Audi,Op. Cit.,him. 25-26.
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Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kandiri feembahyang) kurang
dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atgues@anya dan (demikian pula)
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Aléah menetapkan ukuran malam
dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekalitiddk dapat menentukan batas-batas
waktu-waktu itu, Maka Dia memberi keringanan kepadakarena itu bacalah apa yang
mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui batakan ada di antara kamu orang-
orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan dika bumi mencari sebagian
karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi berpag di jalan Allah, Maka bacalah
apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikdnembahyang, tunaikanlah zakat
dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman y&agk. dan kebaikan apa saja yang
kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperdiakagan)nya di sisi Allah sebagai
Balasan yang paling baik dan yang paling besar pamga. dan mohonlah ampunan
kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun laha Penyayang.(Al-
Muzammil [73]:20)

Berkenaan dengan hal tersebut, Al-Syaibani mengatdlahwa sesuatu

yang dapat menunjang terlaksananya yang wajibagestu merijadi wajib pula
hukumnya. Lebih jauh, ia menguraikan bahwa untuknumaikan berbagai
kewajiban, seseorang memerlukan kekuatan jasmamikdkuatan jasmani itu
sendiri merupakan hasil mengonsumsi makanan yapgraleh melalui kerja
keras. Dengan demikian, kerja mempunyai peranag wamgat penting dalam
menunaikan suatu kewajiban dan, karenanya, hukierjaeadalah wajib, seperti
halnya kewajiban thaharah ketika akan melaksanshalat>®

Di samping itu, Al-Syaibani juga menyatakan bahwe&dsja merupakan
ajaran para rasul terdahulu dan kaum Muslimin dipeinkan untuk meneladani
cara hidup merek¥ Dari uraian tersebut, tampak jelas bahwa orierttakerja
dalam pandangan Al-Syaibani adalah hidup untuk iméeridaan Allah Swt. Di
sisi lain, kerja merupakan usaha untuk mengaktifkada perekonomian,
termasuk proses produksi, konsumsi, dan distribysing berimplikasi secara
makro meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu nedaemgan demikian,
kerja mempunyai peranan yang sangat penting dalamemuhi hak Allah Swit.,

hak hidup, hak keluarga, dan hak masyarakat.

2 Muhammad bin Al-Hasan Al-Syaibai®p. Cit.,him. 19.
63 .
Ibid.
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Dalam konteks tersebut, negara berkewajiban untakiimpin gerakan
produktivitas nasional. Dengan menerapkastrumen incentive-reward and
punishmentsetiap komponen masyarakat dipicu dan dipacu umgikghasilkan
sesuatu menurut bidangnya masing-masing. Sementasisi lain, pemerintah
juga berkewajiban memayungi aktivitas produksi @ngnemberikan jaminan

keamanan dan keadilan bagi setiap ofédng.
2. Kekayaan dan Kemiskinan

Setelah membahagasb, fokus perhatian Al-Syaibani tertuju pada
permasalahan kaya dan miskin. Menurutnya, sekalipanyak dalil yang
menunjukkan keutamaan sifat-sifat kaya, sifat-dé&ir mempunyai kedudukan
yang lebih tinggi. la menyatakan bahwa apabila m@nielah merasa cukup dari
apa yang dibutuhkan kemudian bergegas pada kebagkdingga mencurahkan
perhatian pada urusan akhiratnya, adalah lebih ik merek&> Dalam konteks
ini, sifat-sifat fakir diartikannya sebagai kondigang cukup(kifayah), bukan
kondisi papa dan meminta-minta (kafafdhpengan demikian, pada dasarnya,
Al-Syaibani menyerukan agar manusia hidup dalanulkgean, baik untuk diri
sendiri maupun keluarganya. Di sisi lain, ia bedagrat bahwa sifat-sifat kaya
berpotensi membawa pemiliknya hidup dalam kemew&h&ekalipun begitu, ia
tidak menentang gaya hidup yang lebih dari cukupnsa kelebihan tersebut
hanya dipergunakan untuk kebaik4n.

3. Klasifikasi Usaha-usaha Perekonomian

64 Surahman Hidayattika Produksidalam Islam,Rubrife Igtishad Hariatdmum Republika28
Oktober 2002.

%5 Muhammad bin Al-Hasan Al-Syaibar@p. Cit., him. 30.

%6 Rifa'at Al-Audi, Op. Cit.,hlm. 31.

7 Muhammad bin Al-Hasan Al-Syaiba@p. Cit., him. 32.

%8 Rifa'at Al-Audi,Op. Cit., him. 32.
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Menurut Al-Syaibani, usaha-usaha perekonomian tgrlzdas empat
macam, yaitu sewa-menyewa, perdagangan, pertamian, perindustriarf®
Sedangkan para ekonom kontemporer membagi mengadi yaitu pertanian,
perindustrian, dan jasa. Jika ditelaah lebih dalasaha jasa meliputi usaha per-
dagangan. Di antara keempat usaha perekonomiagbtrrsAl-Syaibani lebih
mengutamakan usaha pertanian daripada usaha yiand/lenurutnya, pertanian
memproduksi berbagai kebutuhan dasar manusia yamgas menunjang dalam
melaksanakan berbagai kewajibanfya.

Dari segi hukum, Al-Syaibani membagi usaha-usahaeko®omian
menjadi dua, yaitfardu kifayahdan fardu‘ain. Berbagai usaha perekonomian
dihukum fardu kifayah apabila telah ada orang yamgngusahakannya atau
menjalankannya, roda perekonomian akan terus barg@én, jika tidak seorang
pun yang menjalankannya, tatanan roda perekonoakan hancur berantakan
yang berdampak pada semakin banyaknya orang yamyp hidalam
kesengsaraaft.

Berbagai usaha perekonomian dihukum fard'ain karasaha-usaha
perekonomian itu mutlak dilakukan oleh seseorankumemenuhi kebutuhan
hidupnya dan kebutuhan orang yang ditanggungnya.tiiak dilakukan usaha-
usaha perekonomian, kebutuhan dirinya tidak akgyeteihi, begitu pula orang
yang ditanggungnya, sehingga akan menimbulkan &ehan bagi dirinya dan

tanggungannya.
4. Kebutuhan-kebutuhan Ekonomi

Al-Syaibani mengatakan bahwa sesungguhnya Allah-cigakan anak-

anak Adam sebagai suatu ciptaan yang tubuhnya dikiak berdiri kecuali dengan

empat perkara, yaitu makan, minum, pakaian, dapaéennggal’® Para ekonom

yang lain mengatakan bahwa keempat hal ini adaatatiimu ekonomi. Jika

%9 Muhammad bin Al-Hasan Al-Syaibai®p. Cit.,him. 40
"% bid., him. 41.
" Ibid., him. 45.
2 Ibid., him. 47.
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keempat hal tersebut tidak pernah diusahakan udipg&nuhi, ia akan masuk

neraka karena manusia tidak akan dapat hidup tegrapat hal terseb(.
5. Spesialisasi dan Distribusi Pekerjaan

Al-Syaibani menyatakan bahwa manusia dalam hiduprsealu
membutuhkan yang lain. Seseorang tidak akan meagpasgetahuan semua hal
yang dibutuhkan sepanjang hidupnya, dan kalaupurusia berusaha keras, usia
akan membatasinya diri manusia. Dalam hal ini, l@ateatan hidup manusia
sangat tergantung padanya. Oleh karena itu, ANeth Memberi kemudahan pada
setiap orang untuk menguasai pengetahuan salahdsantaranya, sehingga
manusia dapat bekerja sama dalam memenuhi kebutbidapnya’* Firman
Allah Swt.:

N S By A e w5 oz 05 4 Y - 2 E
;,.",,'aa.gl.:‘a.%)j L"’JJ‘?)?"J‘QMV:WM} @J@)QM}M
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Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?i kKgleh menentukan antara
mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, Kdami telah meninggikan
sebahagian mereka atas sebagian yang lain belsegjat, agar sebagian mereka dapat

mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhdebih baik dari apa yang
mereka kumpulkar(Surat Al-Zukhruf [43]: 32)

Lebih lanjut, Al-Syaibani menandaskan bahwa seorgagg fakir
membutuhkan orang kaya sedangkan yang kaya menMamutenaga orang
miskin. Dari hasil tolong-menolong tersebut, maawsan semakin mudah dalam
menjalankan aktivitas ibadah kepada-Nya.

Rasulullah Saw. bersabda,

Sesungguhnya Allah Swt. selalu menolong hamba-&lgana hamba-Nya

tersebut menolong saudara MuslimngdR Bukhari-Muslim)

Lebih jauh, Al-Syaibani menyatakan bahwa apabilseseng bekerja
dengan niat melaksanakan ketaatan kepada-Nya a&alamtu saudaranya untuk

melaksanakan ibadah kepada-Nya, pekerjaannya tersetcaya akan diberi

3 bid., him. 48.
" bid., him. 47.
" |bid., him. 48.
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ganjaran sesuai dengan niatd§/@engan demikian, distribusi pekerjaan seperti di
atas merupakan objek ekonomi yang mempunyai duekasgcara bersamaan,

yaitu aspek religius dan aspek ekonomis.
4.2 Abu Ubaid

4.2.1 Riwayat Hidup

Abu Ubaid dilahirkan di Bahrah (Harat), di propindiurasan (Barat
Laut Afghanistan) pada tahun 154 H dari ayah ketanuByzantium, maula
dari suku Azd. Nama aslinya al-Qosim ibn Salam Miskin ibn Zaid al-
Azdhi dan wafat tahun 224 H di Makkahla belajar pertama kali di kota
asalnya, lalu pada usia 20-an pergi ke Kufah, Basdan Baghdad untuk
belajar tata bahasa Aratpréa’ah, tafsir, hadis, dan fikih (di mana tidak dalam
satu bidang pun ia bermadzhab tetapi mengikuti gmham tengah
campuran). Setelah kembali ke Khurasan, ia meng#jar keluarga yang
berpengaruh. Pada tahun 192 H, Thabit ibn NasmMBhk (gubernur yang
ditunjuk Harun al Rasyid untuk propinsi Thughur)maejuknya sebagajadi’
di Tarsus sampai 210 H. Kemudian ia tinggal di Beghselama 10 tahun.
Pada tahun 219 H, setelah berhaji ia menetap dkbakampai wafatnya. la
meninggal pada tahun 224 H.

4.2.2 Latar Belakang Kehidupan dan Corak Pemikiran

Agak sulit melacak latar belakang kehidupan Abu idbaetapi dari
beberapa literatur yang ada mengatakan beliau rsdupasa Daulah Abbasiyah
mulai dari Khalifah al Mahdi (158/775 M§.Dalam penelitian Nejatullah Siddig,
masa al Mahdi ini ditemukan tiga tokoh terkenal gsamenuliskan karyanya di
bidang ekonomi adalah, Abu Ubaid (w.224/834 H), imAhmad ibn Hambal
(164-241 M/780-855 M) serta Harist ibn Asad al Msibé (165-243 H/781-857
M). Sedangkan pada masa Abbasiyah pertama ini ebannya ditemukan

"® Ibid.

T Rifa’at al Awdiy, Min al Turast al Igtishad li al MusliminKuliah Tijarah-Jami’ah al Azhar,
Mekah: Mathba’ah Rabithah al ‘Alam al Islami, tttln. 147

8 M. Nejatullah SiddigiJslamic Economic Thought: Recent Works on Histdgapnomic
Thought in Islam, a Survey, Reading in Islamic TiguMalaysia: Longman, 1992, h. 39-40
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lebih dari 200 orang pemikir yang terdiri dari selugaha juga filosof dan suff.
Masa Abbasiyah ini merupakan puncak kegemilangamadislam atau masa
renaisance Sebagaimana diketahui bahwa dasar-dasar pentenmt®aulah
Abbasiyah dibangun oleh AbQ al-Abbas dan Abl JadkManshdr. Puncak
keemasan dari dinasti ini terletak pada tujuh khllsesudahnya yaitu al-Mahdi
(775-785 M), al-Hadi (775-786 M), Harun al-RasyitB6-809 M), al-Makmin
(813-833 M), al-Mu'tashim (833-842 M), al-Wasiq @847 M), dan al-
Mutawakkil (847-861 MJ° Pada masa al-Mahdi perekonomian mulai meningkat
dengan meningkatnya hasil pertambangan seperti, gaeak, tembaga dan besi
dimana Bashrah menjadi pelabuhan yang penting. @atmerupakan kota yang
kosmopolit saat itu, penduduknya sangat heterogenberbagai etnis, suku, ras,
dan agama.

Abu Ubaid merupakan seorang ahli ha@msuhaddits)dan ahli figih
(fugdha)terkemuka di masa hidupnya. Selama menjghdi di Tarsus, ia sering
menangani berbagai kasus pertanahan dan perpagasktan menyelesaikannya
dengan sangat bafk Alih bahasa yang dilakukannya terhadap kata-kata d
bahasa Parsi ke bahasa Arab juga menunjukkan babwa&/baid sedikit-banyak
menguasai bahasa tersefsut.

Karena sering terjadi pengutipan kata-kata Amr rdaliéGtab al-Amwal,
tampaknya, pemikiran-pemikiran Abu Ubaid dipengarudieh Abu Amr
Abdurrahman ibn Amr Al-Awza'i, serta ulama-ulamari&n lainnya semasa ia
menjadigadidi Tarsus. Kemungkinan ini, antara lain, dapatldseri dari penga-
matan yang dilakukan Abu Ubaid terhadap permasalahditer, politik dan
fiskal yang dihadapi pemerintah daerah Taféus.

Awal pemikirannya dalam kitAb al-‘Amwal dapat ditelri dari

pengamatan yang dilakukan Abu Ubaid terhadap milpelitik, dan masalah

"9 Karnaen Perwataatmadja, “Sejarah Pemikiran Ekorslarin”, Diktat kuliah pada Fakultas
Syari’ah, 2000/2001, him. 57

80 CE. BosworthDinasti-dinasti IslamBandung: Mizan, 1993, him. 41

81 Hans Gottschalk, Abu Ubaid al-Qasim bi Sallam: d&uzur Geschichte der Arabischen
Biographic, dalam Der Islam, 23, (1936), him. 264.

8 bid., him. 92 dan 96.

8 Ibid., him. 72.
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fiskal yang dihadapi administrator pemerintaharpipinsi-propinsi perbatasan
pada masany¥. Berbeda dengan Abu Yusuf, Abu Ubaid tidak menyimgg
masalah kelangkaan sistemik dan penanggulangaiNamaun, kitabal-‘Amwal
dapat dikatakan lebih kaya dari kitAbKharaj dari sisi kelengkapan hadis serta
kesepakatan-kesepakatan tentang hukum berdasatdar(tradisi asli) dari para
sahabattabi’in, sertaatba’ at-tabi'in. Abu Ubaid tampaknya lebih menekankan
standar politik etis penguasa (rezim) daripada mesnéikan sarat-sarat efisiensi
teknis dan manajerial penguasa. Filosofi Abu Ubaiih kepada pendekatan
teknis dan profesional berdasarkan aspek etika paldai penyelesaian
permasalahan sosio-politis-ekonomis dengan peraiekaaktis. Berbeda halnya
dengan Abu Yusuf, Abu Ubaid tidak menyinggung tegtanasalah kelemahan
sistem pemerintahan serta penanggulangannya. Ndemikian,Kitab al-Amwal
dapat dikatakan lebih kaya daripa€itab al-Kharajdalam hal kelengkapan hadis
dan pendapat para sahabtbi'in dan tabi'it tabi'in. Dalam hal ini, fokus
perhatian Abu Ubaid tampaknya lebih tertuju padansalahan yang berkaitan
dengan standar etika politik suatu pemerintahanipalda teknik efisiensi
pengelolaannya. Sebagai contoh, Abu Ubaid lebitari&r membahas masalah
keadilan redistributif dari sisi "apa" daripada ¢aanana".

Filosofi yang dikembangkan Abu Ubaid bukan merupakawaban
terhadap berbagai permasalahan sosial, politik dakonomi yang
diimplementasikan melalui kebijakan-kebijakan pisktetapi hanya merupakan
sebuah pendekatan yang bersifat profesional darokeit yang bersandar pada
kemampuan teknis. Dengan demikian, tanpa menyimplangprinsip keadilan
dan masyarakat beradab, pandangan-pandangan Abid Wiengedepankan
dominasi intelektualitas islami yang berakar dagngekatannya yang bersifat
holistic dan teologis terhadap kehidupan manusidudia dan akhirat, baik yang

bersifat individual maupun sosial.

84 Hans, Gottschalk, Abu Ubaid al Qasim b. Salamdigtaur Geschicte de Arabischen
Biographie, Der Islam 13, 1936: 245-289, dalansani Cengiz KallekAbu Ubaid Economic
Thought Kuala Lumpur: Associate Professor, Internatidnatitute of Islamic Thought and
Civilization, 1977, h. 1-18
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Berdasarkan hal tersebut, Abu Ubaid berhasil méngathh seorang
cendekiawan Muslim terkemuka pada awal abad kétiggah (abad kesembilan
Masehi) yang menetapkan revitalisasi sistem pemkdign berdasarkan Alquran
dan Hadis melalui reformasi dasar-dasar kebijakamakgan dan institusinya.
Dengan kata lain, umpan balik dari teori sosiotgekkonomi islami, yang
berakar dari ajaran Alguran dan Hadis, mendapatiapat yang eksklusif serta
diekspresikan dengan kuat dalam pola pemikiran Bbaid.

Berkat pengetahuan dan wawasannya yang begitudakasn berbagai
bidang ilmu, beberapa ulama Syafi'iyah dan Hanhbifengklaim bahwa Abu
Ubaid berasal dari mazhab mereka, walaupun fakta-fenenunjukkan bahwa
Abu Ubaid adalah seorang/fugaha yang indeperfenetapi dalamkitab al-
Amwal tidak ada disebut nama Abu Abdulldh Muhammad itris lasy-Syafi’i
maupun nama Ahmad ibn Hambal, melainkan ia sangaings mengutip
pandangan Malik ibn Anas dan pandangan sebagiar blsna madzhab Syafi'i
lainnya. la juga mengutip beberapa ijtihad Abu HaEmi Abu Yusuf dan
Muhammad ibn al-Hasan asy-Syaib&hietapi hampir seluruh pendapat mereka
ditolaknya®’ Dalam Kitab al-Amwal, Abu Ubaid tidak sekalipun myebut nama
Abu Abdullah Muhammad ibn Idris Al-Syafi'i maupuama Ahmad ibn Hanbal.
Sebaliknya, Abu Ubaid sering kali mengutip pandanlytalik ibn Anas, salah
seorang gurunya yang juga guru Al-Syafi'i.

Di sisi lain, Abu Ubaid pernah dituduh oleh Husé&n Ali Al-Karabisi
sebagai seorang plagiator terhadap karya-karyayalfs termasuk dalam hal
penulisanKitab al-Amwal® Namun demikian, kebenaran hal ini sangat sulit
untuk dibuktikan mengingat Abu Ubaid dan Al-Syaftermasuk Ahmad ibn

Hanbal) pernah belajar dari ulama yang sama, bahiexeka saling belajar satu

% Lihat antara lain Tajuddin Abdul Wahab ibn AH Aliski, Jhabaqat al-Syafiiyyah al-Kubra,
(Beirut: Dar al-Ma'rifa, t.t), him. 154 dan 158; Kammad ibn Muhammad ibn Abu Ya'la,
Thabagat al-Hanabilah(Kairo: t.p., 1952), him. 259.

86 Taj al Din Abdul al Wahhab ibn AliTabagat al Syafi'iyah al Kubravol. Il, Beirut: Dar al Ma’rifah, t.t., h.
154, 158

87 Abu Ubaid Al-Qasim bin Sallam, Kitab al-Amwal (Be: t.p., 1989), him. 103, 128, 151, 172,
249, 467, 520, 584, 603, dan 620.

88 Hasan ibn Abdurrahman Al-RamhurmuaisMuhadditsal-Fosil bain al-Rawi wal Wa'i (Beirut:,
t.p., 1971), him. 250-251.
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sama lainnya. Dengan demikian, tidak mengejutkentgrdapat kesamaan dalam
pandangan-pandangan antara kedua tokoh besar uerseklalipun terkadang
Abu Ubaid mengambil posisi yang berseberangan aeAg&yafi'i dengan tanpa

menyebut nam&,
4.2.3 Kitabal-Amwal

Kitab al-Amwal dibagi dalam beberapa bagian dan, lainulai dengan
bab pendahuluan singkat dari kesepakatan para ifpanguasa) dan subyek satu
sama lainnya dengan referensi khusus untuk kebotpbeerintahan yang adil.
Abu Ubaid mengatakan bahwa seorang pemimpin itubwapmusyawarahkan
keputusan-keputusan ekonomi pada kaum muslimia sertanggung jawab atas
perekonomian kaum muslimin. Sedangkan rakyat bealkkan mengontrol
pemerintah di dalam melaksanakan kebijakan ekonBeliau juga mengatakan
bahwa pelaku ekonomi harus seorang yang bertakpadieAllah dan jujuf®

Dilanjutkan dengan bab tambahan yang berjudul §jgr@nerimaan yang
dipercayakan padamam (penguasa) atas nama publik dan dasar-dasarnya di
dalam Kitab dan Sunnah”. Abl ‘Ubaid memberikan piés penerimaan pada
masa Nabi sepertfai’ dan alokasinya, diklasifikasikan sebagai tiga bam
penerimaan negara sesudah Nabi. Bagian lainnyabtd&u tersebut berbicara
tentang penerimaan negara yaifai’, khums dan shadagah(zakat), Imam
berkewajiban memelihara dan mengalokasikannya palblék.

Tiga bagian pertama dari Kitab al-Amwal meliputibbeapa bab yang
membahas penerimadai. Dalam hal ini, walaupun menurut Abu Ubgad juga
mencakup pendapatan negara yang berasgizjen, kharajdan ushr, tetapi ushr
dibahas dalam bab shada(i’étSebaliknya, ghanimah (harta rampasan perang)
dan/idyah (tebusan untuk tawanan perang), yang tielanasuk dalam definisi

tersebut, dibahas bersama dengan fai.

89 Abu Ubaid Al-Qasim bin SallanQp. Cit., him. 138-41; lihat juga Tajuddin Abdul Wahin

Ali Al-Subki, Op. Cit,hlm. 159.

9 Rifaat al Awdiy, Min al Turast al Igtishad li al MusliminKuliah Tijarah-Jami’ah al Azhar, Mekah:
Mathba’ah Rabithah al ‘Alam al Islami, t.t., hih56-157

91 pembahasan ushr yang keluar dari téanéni tampaknya merupakan sebuah metodologi yang
dipergunakan Abu Ubaid untuk mempertegas perbekkmakter antara ushr daakat.
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Pada bagian keempat, sesuai dengan perluasan hvilajgan di masa
klasik, Kitab al-Amwal berisi pembahasan mengergitgmnahan, administrasi,
hukum internasional, dan hukum perafigSetelah bagian kelima membahas
tentang distribusi pendapatan fai, bagian keenaaf kefsebut membahas tentang
igta, ihya al-mawat, dan hima. Dua bagian terakhir ini, masing-masing
didedikasikan untuk membahldsumsdanshadagah.

Dari hasil penelaahan singkat tersebut, tampak aakmab al-Amwal
secara khusus memfokuskan perhatiannya pada ma&alamgan PublikPublic
Finance) sekalipun mayoritas materi yang ada di dalamnya Iadas
permasalahan admi-nistrasi pemerintahan secara unKitab al-Amwal
menekankan beberapa isu mengenai perpajakan dammhplertanahan serta
hukum administrasi dan hukum internasional. Olereha itu, pada dua abad
pertama sejak Islam diturunkan, kitab ini menjadial satu referensi utama
tentang pemikiran hukum ekonomi di kalangan paralekiawan Muslin??

Secara umum, pada masa hidup Abu Ubaid, pertamg@amaiang sebagai
sektor usaha yang paling baik dan utama karena exdékan kebutuhan dasar,
makanan dan juga merupakan sumber utama pendapetgara. Hal ini
menjadikan masalah perbaikan sektor pertanian meng utama, bukan
masalah pertumbuhan ekonomi dalam pengertian mo@#em karena itu, Abu
Ubaid mengarahkan sasarannya pada persoalannegitsosio-politik-ekonomi
yang stabil dan adil.

Walaupun merupakan sebuah kompendium yang mayasitas adalah
Hadis NabiKitab al-Amwalmemberikan informasi penting mengenai kesuksesan
suatu pemerintahan dalam menerapkan berbagai kabijga, seperti

pemerintahan Khalifah Umar ibn Khattab yang bethamsimbangun dasar-dasar

2 |bid., him. 132-298. Dalam bagian ini, Abu Ubaid beper&ali mengemukakan peristiwa
penaklukan Mesir serta status hukum tanahnya,teata yang sama sekali tidak terbahas dalam
karya Abu Yusuf.

% Lihat antara lain Abu Bakar Ahmad ibn Ali ibn T#ahl-Khatib Al-Baghdadi, Tarikh Baghdad
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), Vol. 12, him. 405 dabdul Karim ibn Muhammad Al-Sam'amidab
al-lImla wa al-Istimla(Makkah: t.p., 1981), him. 148-149. Bahkan Ibn Quéh ibn Ja'far tidak
hanya mengutip beberapa pendapatnya, tetapi jugéruneara Abu Ubaid dalam menyusun 18
bab pertama pada bagian ketujuh dari kitabnya pengdul Kitabal-Kharaj.
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sistem perpajakan dan pemerintahan Khalifah UnraAllidul Aziz yang berhasil
memperbaiki serta menata ulang sistem perpajakag tgdah sekian lama rusak.

Jika merujuk pada format dan metodol&giab al-Amwal,di dalam setiap
bab, Abu Ubaid menampilkan berbagai ayat, hadis salta pendapat para
sahabat damabi'in bersama-sama dengan pendapat pagaha.Dalam hal ini,
sesuai dengan kapasitasnya sebagai seoraiddits,Abu Ubaid melakukan
serangkaian penelitian terhadap hadis-hadis, baiksisi sanadmaupunmatan.
Di sisi lain, kadangkala ia melakukan penyingkatagberapa riwayat serta
memberikan interpretasinya sebagai pengganti tetselut. la juga membahas
beberapa hal yang masih diragukan serta menjeldsdagai istilah asing jika
ada. Kadangkala ia mengklasifikasikan isu-isu sergenberikan berbagai hadis
yang terkait. Di bagian lain, ia mengelompokkanisdihdis atau kesimpulan dari
hadis-hadis tersebtitNamun demikian, ada beberapa bab yang hanyaiteadir
sekumpulan hadis yang tidak disertai suatu komeattar pembahasan apagtin.
Menurut salah seorang murid Abu Ubaid, lbrahim Arbi, Kitab al-Amwal
merupakan karya Abu Ubaid yang paling lemah kassdikitnya jumlah hadis
yang dibahag® Namun demikian, hal ini dapat dimaklumi mengingat Ubaid
hanya menuliskan hadis-hadis yang sangat relevaren& dalam beberapa
kesempatan ia menyebutkan terdapat hadis-hadis yiamy berjumlah lebih
banyak daripada yang ia telah baffas.

Di samping seorangh! al-hadits,Abu Ubaid juga merupakan seoraaiy
arra'y. Dalam setiap isu, Abu Ubaid selalu mengacu padastmeulis serta
interpretasi dan pendapat para ulama yang terkamudian melakukan kritik
terhadapnya dengan melakukan evaluasi terhadap ateku ataupun
kelemahannya. Setelah itu, ia akan memilih salaih gandapat yang ada atau,

jika ada, melakukan ijtihad sendiri yang didukungngan hadis-hadis.

% Abu Ubaid Al-Qasim bin SallanQp. Cit., him. 75,84,132,160,190, 219, 221, 378, 389, 401,
437, 461, 519, dan 530-531.

% |bid., him. 312-315.

% Abu Bakar Ahmad ibn Ali ibn Tsabit Al-Khatib Al-Bgadadi, Op. Cit., him. 502 dan
Muhammad bin Ahmad Al-Dzahabgiyar A'lamal-Nubala (Beirut: t.p., 1981-1985), Vol. 10,
him. 502.

7 Abu Ubaid Al-Qasim bin Sallan®p. Cit., him. 307, 323 dan 401.
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Kadangkala ia juga akan membiarkan para pembaedrkia bebas memilih,
apakah mengikuti pendapatnya atau dari salah satdapat alternatif yang ia
anggap valid® Abu Ubaid yang dianggap sebagai seorang mujtalaidgy
independen karena kehandalannya dalam melakug@mbath hukum dari
Alguran dan Hadi§? dapat menghasilkan suatu karya yang sistemattsrtgn
kaidah-kaidah keuanga(financial maxims),terutama yang berkaitan dengan
perpajakan, pada masa awal pembentukan mazhab4mazha

Sebagaimana ulama lainnya, Alquran dan Hadis mkampaeferensi
utama Abu Ubaid dalam menarik kesimpulan hukum uspafristiva. Baginya,
kedudukan Alguran berada di atas Hadis dan salah feagsi Hadis adalah
sebagai penjelas Alquraff Di samping itu, fatwa ataupun ijma para sahabat da
tabi'in mempunyai kedudukan hukum yang lebih rendah daaigsatlis serta
dapat dikesampingkan apabila bertentangan denggisffaDalam hal terdapat
hukum yang berbeda terhadap kasus yang sama, Al dhih mengutamakan
hadis yang datang terakhir secara kronologis daaiyang datang sebelumnya.
Abu Ubaid mengatakan bahwa keumuman suatu hadigahdapat ditakhsis
(dispesifikasi) dengan hadis yang lain, bukan dengsio seseoranq? Lebih
jauh, ia menyatakan bahwa hadis dapat dibatalkagase hadis yang lain atau
dengan ayat Alquraf?’

Setelah Alguran dan Hadis, sumber hukum berikutygmag digunakan
oleh Abu Ubaid adalah lima (kesepakatan umf&tPari skala prioritas yang
digunakannya dalam mengambil sebuah kesimpulanmuterlihat bahwa Abu
Ubaid sangat membatasi penggunaan analogi. la lraepggunakan analoginya
dalam rangka mengambil sebuah kesimpulan hukumhikaum tersebut tidak

secara eksplisit terdapat dalam Alquran dan Suffidbalam mengkaji sebuah

%8 |bid., him. 667 dan 692.

% Muhammad bin Ahmad Al-Dzahal@p. Cit.,Vol. 8, him. 91. dan Vol. 10, him. 490-491.
100 Abu Ubaid Al-Qasim bin Sallan®p. Cit,him. 649-650.

1081 pid.,him. 408 dan 560.

1021 pid., him. 203 dan 3009.

103 1pid., him. 468-469, 474 dan 512.

1041pid., him. 303.

105 pid., him. 112, 149, 188, 510, 530, 546, 561-562, 622, dan 650.

108 pid.,hlm. 540 dan 578.
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permasalahan yang memerlukan ketentuan hukum, AbheidU selalu
mempertimbangkan maqasidl-syariah dengan menempatkan manfaat bagi
publik (al-maslahah al-ammah) sebagai penentu &¥Hbi samping itu, ia juga
memberikan ruang pada'amul (hukum adat atau tradisi) dalam menentukan
suatu hukunt?®

Abu Ubaid tidak memberikan pandangannya pada daestus jika ia tidak
menemukan landasannya di dalam al-Qur'an dan aisHadlaupun begitu ia
memberikan tempat baghagashid asy-syari’atdalam melakukan ketetapan
hukum-hukum® Sehubungan dengan ini, manfaat bagi puldikn{aslatah al-
‘ammal) meruapakan penentu akhir dalam memilih alterrdtif ijtihad. la juga
membagi keputusan hukum yang kontroversial menjadikreditasi dan tidak
terakreditasi dengan merujuk pada otoritas dan alg@ng ternama saja’
Preferensi Abu Ubaid terhadap pendapat para ulamg kontroversial yang telah
lama diaplikasikan membuktikan bahwa ia membemgupadata’amul (hukum

adat atau tradisi).
4.2.4 Pandangan Ekonomi Abu Ubaid
1. Filosofi Hukum Ekonomi

Jika isi kitab al-Amwal dievaluasi dari sisi fildsdnukum, akan tampak
bahwa Abu Ubaid menekankan keadilan sebagai pringgma. Baginya,
pengimplementasian dari prinsip ini akan membawpa#la kesejahteraan
ekonomi dan keselarasan sosial. Pada dasarnyaUBaid memiliki pendekatan
yang berimbang terhadap hak-hak individu, publién diegara, jika kepentingan
individu berbenturan dengan kepentingan publik, akan berpihak pada
kepentingan publik.

Tulisan-tulisan Abu Ubaid yang lahir pada masa kesan Dinasti
Abbasiyah menitikberatkan pada berbagai persoadauy yerkaitan dengan hak

khalifah dalam mengambil suatu kebijakan atau wenwgnya dalam

107 pid., him. 594.

108 hid., him. 478, 566 dan 595.
109 Al-Amwal, Op.cit, him.594

10 hid., h. 165, 169
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memutuskan suatu perkara selama tidak bertentadgagan ajaran Islam dan
kepentingan kaum Muslimin yang tidak berdasarkatagaepentingan pribadi*
Berdasarkan hal ini, Abu Ubaid menyatakan bahwaatzgkbungan dapat
diberikan kepada negara ataupun langsung kepadappaerimanya, sedangkan
zakat komoditas harus diberikan kepada pemerinjiéda, tidak maka kewajiban
agama diasumsikan tidak ditunaikdf.Di samping itu, Abu Ubaid mengakui
otoritas penguasa dalam memutuskan, demi kepentipgalik, apakah akan
membagikan tanah taklukan kepada para penakluk atembiarkan
kepemilikannya tetap pada penduduk setempdt.Lebih jauh, setelah
mengungkap alokashums,ia menyatakan bahwa seorang penguasa yang adil
dapat memperluas berbagai batasan yang telah uitantapabila kepentingan
publik sangat mendesak

Di sisi lain, Abu Ubaid juga menekankan bahwa pedadaraan negara
tidak boleh disalahgunakan atau dimanfaatkan o@ggpasa untuk kepentingan
pribadinya. Dengan kata lain, perbendaharaan nelgaras digunakan untuk
kepentingan publik®® Ketika membahas tentang tarif atau persentasek untu
kharaj dan jizyah, ia menyinggung tentang pentingnya keseimbanganraanta
kekuatan finansial penduduk non-Muslim yang dalaamminologi finansial
modern disebut sebagaapacity to paydengan kepentingan dari golongan
Muslim yang berhak menerimany&. Kaum Muslimin dilarang menarik pajak
terhadap tanah penduduk non-Muslim melebihi daa gpng diperbolehkan
dalam perjanjian perdamaiaH.

Abu Ubaid juga menyatakan bahwa tarif pajak kortraktidak dapat
dinaikkan, bahkan dapat diturunkan apabila terjakietidakmampuan
membayar-'® Lebih jauh, ia menyatakan bahwa jika seorang paukinon-

Muslim mengajukan permohonan bebas utang dan dikemaleh saksi Muslim,

11bid., him. 138, 221-224, 285, 308, 311, 416, 422-423, 6&A 718.
112 1hid., him. 680-681.

113 pid., him. 137-140.

114 1pid., him. 416, 422 dan 423.

115 pid., him. 357-363.

118 1bid.,him. 116.

17 pid., him. 238-242.

118 pid., him. 231-233.
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barang perdagangan penduduk non-Muslim tersebwg gatara dengan jumlah
utangnya akan dibebaskan dari bea cukai (duty-fréd)i samping itu, Abu
Ubaid menekankan kepada, di satu sisi, petugasupgng kharaj, jizyah, ushur,
atauzahatuntuk tidak menyiksa masyarakatnya dan, di laii siasyarakat agar
memenuhi kewajiban finansialnya secara teratur sepantasnyd?’ Dengan
perkataan lain, Abu ‘Ubaid berupaya untuk mengtkentiterjadinya diskriminasi
atau penindasan dalam perpajakan serta terjadiegghpdaran terhadap pajak
(tax evasioh Pada beberapa kasus ia tidak merujuk pdudaaj yang dipelopori
oleh Khalifah Umar ataupun ia melihat adanya peatadisin dalam meningkatkan
ataupun menurunkannya berdasarkan situasi dan sicoméimbuat kita berpikir
bahwa Abl ‘Ubaid mengadopgawa’id figh,“la yunkaru taghayyiru al-fatwa bi
taghayyur al-‘azminah (keberagaman aturan atau hukum karena perbedaan
waktu atau periode tidak dapat dielakkan). Namuetagmpun keberagaman
tersebut terjadi hanya sah apabila aturan ataurhukusebut diputuskan melalui

suatu ijtihad yang didasarkan patssh
2. Dikotomi Badui dan Urban

Abu Ubaid menegaskan bahwa berbeda dengan kaunn Badm urban
atau perkotaan: 1) ikut terhadap keberlangsungagarae dengan berbagi
kewajiban administrasi dari semua muslim; 2) mehaei dan memperkuat
pertahanan sipil melalui mobilisasi jiwa dan ham@reka; 3) menggalakkan
pendidikan dan pengajaran melalui pembelajaranpdangajaran al-Qur'an dan
al-Sunnah dengardiseminasi (penyebaran) keunggulan kualitas isinya; 4)
melakukan kontribusi terhadap keselarasan sosidalunepembelajaran dan
penerimaarhudud (prescribed finalties 5) memberikan contoh universalisme
Islam dengan shalat berjamaah pada waktu Jum’atdlan

Singkatnya, di samping keadilan, Abu Ubaid membanguatu negara
Islam berdasarkan administrasi, pertahanan, pe@didi hukum, dan kasih
sayang. Karakteristik tersebut di atas hanya dibarioleh Allah Swt. kepada

kaum urban (perkotaan). Kaum badui yang tidak meikdoe kontribusi sebesar

119pid.,him. 643.
120 |hid., him. 118-122, 447-455, 501-508, dan 631-637.
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yang telah dilakukan kaum urban, tidak bisa menipbrmanfaat pendapatdai
sebanyak kaum urban. Dalam hal ini, kaum baduiktiierhak menerima
tunjangan dan provisi dari negara. Mereka menfild4 klaim sementara terhadap
penerimaarnfai hanya pada saat terjadi tiga kondisi kritis, yaketika terjadi
invasi musuh, kemarau panjang (ja'thah) dan kearssipil (fatq):** Abu Ubaid
memperluas cakupan kaum badui dengan memasukkamggol masyarakat
pegunungan dan pedesaan.

Di sisi lain, ia memberikan kepada anak-anak pedwthak yang sama
dengan orang dewasa terhadap tunjangan, walaupcih kang berasal dari
pendapatanfai. Pemberian hak ini dilakukan mengingat anak-anaketert
merupakan penyumbang potensial terhadap kewajibblikgerkait. Lebih lanjut,
Abu Ubaid mengakui adanya hak dari para budak peskoterhadap arzaq
(jatah), yang bukan untuk tunjang&nDari semua ini, terlihat bahwa Abu Ubaid
membedakan antara gaya hidup kaum badui denga kuénetap kaum urb&
dan membangun fondasi masyarakat Muslim berdasarkatabat kaum urban,
solidaritas serta kerja sama merasakan komitmenkdbesi sosial berorientasi
urban, vertikal dan horizontal, sebagai unsur eakdari stabilitas sosio-politik
dan makroekonomi. Mekanisme yang disebut di ataanimjam banyak dari
universalisme Islam, membuat kultur perkotaan lebiggul dan dominan
dibanding kehidupan nomaden. Namun demikian, cukepgejutkan bahwa Abu
Ubaid tidak atau tidak dapat mengambil langkahrgetiaya serta berspekulasi
pada isu-isu pembagian kerfdivision oflabor), surplus produksi, pertukaran,
dan lainnya yang berkaitan dengan organisasi pagskotuntuk kerja sama.
Sebenarnya, dalam hal ini, analisis Abu Ubaid lek#pada sosio-politis
dibanding ekonomi. Dari uraian di atas, tampak kmah&bu Ubaid selalu
memelihara dan menjaga keseim-bangan antara halganderkewajiban

masyarakat.

211bid., him. 316-323. Dalam hal zakat, Abu Ubaid berpgrad bahwa zakat hanya ditarik dari
subjek yang kaya dan dibagikan kepada subjek yaskjrmlihat ibid., him. 321-22.

'221pid., him. 323, 330, 333, dan 337.

123 pendekatan terhadap kehidupan perkotaan ini beregan teori tribalistikashabiyyah)bn
Khaldun.
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3. Kepemilikan dalam Konteks Kebijakan Perbaikan Petanian

Abu Ubaid mengakui adanya kepemilikan pribadi damlig karena
pendekatan terhadap kepemilikan tersebut sudahasatigenal dan dibahas
secara luas oleh banyak ulama. Sesuatu yang bdam daubungan antara
kepemilikan dengan kebijakan perbaikan pertanigentdikan oleh Abu Ubaid
secara implisit. Menurutnya, kebijakan pemerintabepertiiqta’ terhadap tanah
gurun dan deklarasi resmi terhadap kepemilikarviddal dari tanah tandus atau
tanah yang sedang diusahakan kesuburannya atatbalkpesebagai insentif
untuk meningkatkan produksi pertanian, maka tanahgydiberikan dengan
persyaratan untuk ditanami dibebaskan dari kewajibeembayar pajak. Jika
dibiarkan sebagai insentif untuk meningkatkan pksdyertanian, maka tanah
yang diberikan dengan persyaratan untuk ditanammebdiskan dari kewajiban
membayar pajak. Jika dibiarkan menganggur selagaadhun berturut-turut akan
didenda dan kemudian akan dialihkan kepemilikanvigh imam. Bahkan tanah
gurun yang termasuk dalainima, pribadi dengan maksud untuk direklamasi jika
tidak ditanami dalam periode yang sama dapat didingbeh orang lain dengan
proses yang sama. Pemulihan yang sebenarnya godahsaat tanah tersebut
ditanami setelah diairi, manakala tandus, keriag aawa-rawa.

Adalah tidak cukup dalam kepemilikan sepetak tansti dan yang
terkandung di dalamnya hanya dengan menggali sebsamur lalu
meninggalkannya begitu saja; setelah itu jika tidédterdayakan atau ditanami
tiga tahun berturut-turut hanya harim dari sumteteasebut yang dapat dimiliki,
sedangkan yang lainnya menjadi terbuka untuk direlki dan selanjutnya
ditempati orang lain.

Jadi, menurut Abu Ubaid sumber dari publik sepsuinber air, pada
rumput penggembalaan dan tambang minyak tidak bpkaimah dimonopoli
seperti padahima (tanam pribadi).Seluruh sumber daya ini hanya dapa
dimasukkan ke dalam kepemilikan negara yang akgeundkan untuk memenuhi

kebutuhan masyarak&t:

12%1bid., 367-93.
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4. Pertimbangan Kebutuhan

Setelah merujuk pada banyak pendapat tentang pebbesar seseorang
berhak menerima zakat. Abu Ubaid sangat tidak setighgan mereka yang
berpendapat bahwa pembagian yang sama antara méklpanpok dari penerima
zakat dan cenderung untuk meletakkan suatu battsgtg (ceiling) terhadap
penerimaan perorangan. Bagi Abu Ubaid yang paliegtipg adalah memenui
kebutuhan dasar seberapapun besarnya serta bagamemyelamatkan orang-
orang dari kelaparan dan kekurangantetapi pada waktu yang sama Abu Ubaid
tidak memberikan hak penerimaan kepada orang yangiliki 40 dirham (harta
lain yang setara) di samping pakaian, rumah daaypal (yang ia anggap sebagai
suatu standar hidup hidup minimuntf® Abu Ubaid menganggap bahwa
seseorang yang memiliki 200 dirham (jumlah minimwajib zakat) sebagai
orang kaya sehingga ada kewajiban zakat terhadang oersebut.

Karenanya pendekatan ini mengindikasikan adanya tiiggkatan sosio
ekonomi pengelompokan yang terkait dengan statkat zaitu kalangan kaya
yang terkena wajib zakat, kalangan menengah yatak tierkena wajib zakat
tetapi juga tidak berhak menerima zakat, kalangamepma zakatnfustahil.
Berkaitan dengan itu ia mengemukakan pentingnytilalisi kekayaan melalui
zakat. Secara umum Abu Ubaid mengadopsi prinsigi“batiap orang adalah
menurut kebutuhannya masing-masingkulli wahidin hasba hajatihi dan ia
secara mendasar lebih condong pada prinsip “bdgipserang adalah menurut
haknya”,*?’ pada saat ia membahas jumlah zakat (pajak) yabagidkepada

pengumpulnya (pengelola) atas kebijakan imam.
5. Fungsi Uang

Pada prinsipnya, Abu Ubaid mengakui adanya duasiuogng, yakni
sebagai standar nilai pertukargstandard of exchange valuglan media
pertukaran (mediurof exchange)Dalam hal ini, ia menyatakan:

"Adalah hal yang tidak diragukan lagi bahwa emas gierak tidak layak
untuk apa pun kecuali keduanya menjadi harga dararty dan jasa.

125 pid, 689, 718; Siddigi (1992, 17).
126 Kitab al-Amwal, 661-5.
127 bid.,him. 718.
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Keuntungan yang paling tinggi yang dapat diperalah kedua benda ini
adalah peng-gunaannya untuk rnembeli sesuatu Jiffaq

Pernyataan Abu Ubaid tersebut menunjukkan bahwaeiadukung teori
konvensional mengenai uang logam, walaupun saikeli $&lak menjelaskan
mengapaemas dan perak tidak layak untuk apa pun kecualu&rya menjadi
harga dari barangdan jasa. Tampaknya, Abu Ubaid merujuk pada kegunaan
umum dan relatif konstannya nilai dari kedua betedsebut dibandingkan dengan
komoditas yang lainnya. Jika kedua benda tersebgd jdigunakan sebagai
komoditas, nilai dari keduanya akan dapat berulisthpula; karena dalam hal
tersebut keduanya akan memainkan dua peran yahgdaeryakni sebagai barang
yang harus dinilai atau sebagai standar penilag@nldrang-barang lainnya. Di
samping itu, sekalipun tidak menyebutkannya segeless, Abu Ubaid secara
implisit mengakui tentang adanya fungsi uang sebpgjayimpan nilai(store of
value) ketika membahas jumlah tabungan minimum tahunag yeajib terkena
zakat.

Salah satu ciri kha¥itab al-Amwal di antara kita-kitab lain yang

membahas tentang keuangan pulfilablic finance)adalah pembabasan tentang
timbangan dan ukuran, yang biasa digunakan dalamginiteing beberapa
kewajiban agama yang berkaitan dengan harta atadagdedalam satu bab
khusus:?°Di dalam bab ini, Abu Ubaid juga menceritakan tagtasaha Khalifah
Abdul Al-Malik ibn Marwan dalam melakukan standass dari berbagai jenis
mata uang yang ada dalam sirkulasi.

Bila dilihat dari sisi masa hidupnya yang relatfkdt dengan masa hidup
Rasulullab, wawasan pengetahuannya serta isi, fodara metodologKitab al-
Amwal, Abu Ubaid pantas disebut sebagai pemimpin dari fkiesm ekonomi
mazhab klasik" di antara para penulis tentang kgaipublik(public finance).

Salah satu tokoh yang mengikuti pemikiran Abu Ukeddlah Yahya ibn
Adam ibn Sulayman dan Abu Al-Faraj Zayn Al-Din Abdal-Rahman ibn
Ahmad ibn Rajab Al-Sulami Al-Hanbali (wafat 795 B&3 M). Seperti
tergambarkan dalam karya monumentalri€igab al-Amwal,Abu Ubaid tampak
jelas berusaha untuk mengartikulasikan ajaran Islatam aktivitas kehidupan
umat manusia sehari-hari. Inti dari doktrinnya atlalpembelaan terhadap
pelaksanaan distribusi kekayaan secara adil daratandrerdasarkan prinsip-

prinsip keadilan fiskal dengan sebaik dan sesengpumangkin. Menurut Abu

128 |pid., him. 546 dan 548
129 1pid., him. 615-627.
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Ubaid, pemberian hibah dalam berbagai bentuknyay yhlakukan negara atau
penguasa terhadap seseorang atau sekelompok osang berdasarkan pada
besarnya pengabdian yang diberikan kepada masyaiadagan kata lain, Abu
Ubaid ingin menyatakan bahwa segala kebijakan yaegya menguntungkan
sekelompok masyarakat dan membebani sekelompokanaksy lainnya harus
dihindari negara semaksimal mungkin. Pemerintabsharengatur harta kekayaan
negara agar selalu dimanfaatkan demi kepentingesaim@ dan mengawasi hak
kepemilikan pribadi agar tidak disalahgunakan sgdan mengganggu atau
mengurangi man-faat bagi masyarakat umum.

Pandangan-pandangan Abu Ubaid juga merefleksikanlunya
memelihara dan mempertahankan keseimbangan antdtadéan kewajiban
masyarakat serta menekankasprit de corpstasa persatuan dan tanggung jawab
bersama. Di samping itu, Abu Ubaid juga secara stegeenyatakan bahwa
pemerintah wajib memberikan jaminan standar kefadwmng layak bagi setiap

individu dalam sebuah masyarakat Muslim.
4.3 Al Ghazali
4.3.1 Riwayat Hidup

Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad AtkisThAbu
Hamid Al Ghazali lahir di Tus, sebuah kota kecilkdiurasan, Iran, pada tahun
450 H (1058 M). (Lihat Adz Dzahalsjyar A’'lam Nubala’19/323 dan As Subki,
Thabagat Asy Syalfi'iyaB/191). Para ulama nasab berselisih dalam pengamda
nama Imam Al Ghazali. Sebagian mengatakan, bahwgapedaran nama beliau
kepada daerah Ghazalah di Thusi, tempat kelahidaub Ini dikuatkan oleh Al
Fayumi dalam Al Mishbah Al Munir. Penisbatan peratapi kepada salah
seorang keturunan Al Ghazali. Yaitu Majdudin Muhazdnbin Muhammad bin
Muhyiddin Muhamad bin Abi Thahir Syarwan Syah birbuh Fadhl bin
Ubaidillah anaknya Situ Al Mana bintu Abu Hamid @hazali yang mengatakan,
bahwa telah salah orang yang menyandarkan nam kalkei tersebut dengan
ditasydid (Al Ghazzali). Sejak kecil, Imam Al-Ghézdidup dalam dunia
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tasawuf*° la tumbuh dan berkembang dalam asuhan seorang setflah
ayahnya yang juga seorang sufi meninggal dtifia.

Sejak muda, Al-Ghazali sangat antusias terhadap pengetahuan. la
pertama-tama belajar bahasa Arab dan figih di Kots kemudian pergi ke kota
Jurjan untuk belajar dasar-dasar Usul Figih. Setktambali ke kota Tus selama
beberapa waktu, ia pergi ke Naisabur untuk melkajutihlah ilmiahnya. Di kota
ini, Al-Ghazali belajar kepada Al-Haramain Abu AlaMli Al-Juwaini, sampai
yang terakhir ini wafat pada tahun 478 H (1085 M).

Setelah itu, ia berkunjimg ke kota Baghdad, ibuiakidau-lah Abbasiyah,
dan bertemu dengan Wazir Nizham Al-Mulk. Darinyal;Ghazali mendapat
penghormatan dan penghargaan yang besar. Pada 483uil (1090 M), ia
diangkat menjadi guru di Madrasah Nizhamiyah. Hakenya ini dilaksanakan
dengan sangat berhasil, sehingga para ilmuwan psd® itu menjadikannya
sebagai referensi utama.

Selain mengajar, Al-Ghazali juga melakukan bantabertahan terhadap
berbagai pemikiran Batiniyah, Ismailiyah, filosalan lain-lain. Pada masa ini,
sekalipun telah menjadi guru besar, ia masih mksasikkehampaan dan keresahan
dalam dirinya. Akhirnya, setelah merasakan bahwed&ehidupan sufistik yang
mampu memenuhi kebutuhan rohaninya, Al-Ghazali nteskan untuk
menempuh tasawuf sebagai jalan hidupnya.

Oleh karena itu, pada tahun 488 H (1095 M), Al-Giiameninggalkan
Baghdad dan pergi menuju ke Syria untuk merenurgmisaca, dan menulis
selama kurang lebih 2 tahun. Kemudian, ia pindaP#&estina untuk melakukan
aktivitas yang sama dengan mengambil tempat diuBaWaqdis. Setelah
menunaikan ibadah haji dan menetap beberapa wakital Iskandariah, Mesir,
Al-Ghazali kembali ke tempat kelahirannya, Tus, gpdahun 499 H (1105 M)

untuk  melanjutkan aktivitasnya, berkhalwat dan Hmetah. Proses

130 Bagian ini merupakan saduran dari tulisan SGMazanfar dan Abdul Azim IslaHEconomic
Thoughtof An Arab Scholastic: AbuHamid Al-Ghazali, dalam Historyof Political Economy
(Durham: Duke University Press, 1990), Vol. 2, 98, him. 381-402.

131 Kata Al-Ghazali berasal dari ghazzal atau pemiftahang dinisbatkan pada pekerjaan
ayahnya. Kata tersebut juga dapat berasal dari d&dtazang dinisbatkan pada nama kampung
kelahirannya.
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pengasingannya tersebut berlangsung selama 12 tdmyndalam masa ini, ia
banyak menghasilkan berbagai karyanya yang terkeepkrti Kitablhya Ulum
al-Din.

Pada tahun yang sama, atas desakan penguasa pesl@&ungaitu wazir
Fakhr Al-Mulk, Al-Ghazali kembali mengajar di Madeah Nizhamiyah di
Naisabur. Namun, pekerjaannya itu hanya berlangseigma dua tahun. la
kembali lagi ke kota Tus untuk mendirikan sebuakirasah bagi pafagahadan
mutashawwifinAl-Ghazali memilih kota ini sebagai tempat mengbkkln waktu
dan energinya untuk menyebarkan ilmu pengetahuiaiggéd meninggal dunia
pada tanggal 14 Jumadil Akhir 505 H atau 19 Deserrhg.

4.3.2 Karya-karya

Al-Ghazali merupakan sosok ilmuwan dan penulis ysawggat produktif.
Berbagai tulisannya telah banyak menarik perhadiania, baik dari kalangan
Muslim maupun non-Muslim. Para pemikir Barat AbadrtBngahan, seperti
Raymond Martin, Thomas Aquinas, dan Pascal, ditemdzanyak dipengaruhi
oleh pemikiran Al-Ghazali. Pasca periode sang Huljgh ini, berbagai hasil
karyanya yang telah banyak diterjemahkan ke dalenbdyai bahasa, seperti
Latin, Spanyol, Yahudi, Francis, Jerman, dan Irgygdijadikan referensi oleh
kurang lebih 44 pemikir Barat. Al-Ghazali, diped&an, telah menghasilkan 300
buah karya tulis yang meliputi berbagai disiplimul, seperti logika, filsafat,
moral, tafsir, figih, ilmu-ilmu Alguran, tasawuipftik, administrasi, dan perilaku
ekonomi. Namun demikian, yang ada hingga kini ha84abuah. Di antaranya
adalah lhya 'Ulum al-Din, al-Mungidz min al-Dhalal, Tahdafual-Falasifah,
Minhaj Al-'Abidin, Qawa'id Al-'Agaid, al-Mustashfain 'llm al-Ushul, Mizan Al-
'Amal, Misykat al-Anwar, Kimia al-Sa'adah, al-Wajg&yifa al-Ghalil,danal-Tibr
al-Masbuk fi Nasihat al-Muluk.

4.3.3 Pemikiran Ekonomi

Seperti halnya para cendekiawan Muslim terdahuuhatian Al-Ghazali
terhadap kehidupan masyarakat tidak terfokus patla sdang tertentu, tetapi

meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. la médakstudi keislaman secara
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luas untuk mempertahankan ajaran agama Islam. &dedna itu, kita tidak
menemukan sebuah karya tulisnya yang khusus memmbakanomi Islam.
Perhatiannya di bidang ekonomi itu terkandung dalerbagai studi figihnya,
karena ekonomi Islam, pada hakikatnya, merupakgiabayang tak terpisahkan
dari figih Islam.

Namun demikian, pemikiran-pemikiran ekonomi Al-Galazdidasarkan
pada pendekatan tasawuf karena, pada masa hidupngag-orang kaya,
berkuasa, dan sarat prestise sulit menerima petadekigih dan filosofis dalam
mempercayalYawn al-Hisab(Hari Pembalasan). Corak pemikiran ekonominya
tersebut dituangkan dalam kitdbya ‘Ulum al-Din, al-Mustashfa, Mizan Al-
'‘Amal, danal-Tibr al-Masbukfi N&sihat al-MulukBerkaitan dengan hal ini, Al-
Ghazali memfokuskan perhatiannya pada perilakuviddi yang dibahasnya
menurut perspektif Alquran, Sunnah, fatwa-fatwa abalh dan tabi'in, serta
petuah-petuah para sufi terkemuka masa sebelursagerti Junaid Al-Baghdadi,
Dzun Nun Al-Mishri, dan Harits bin Asad Al-Muhasibi

Pemikiran sosio ekonomi Al-Ghazali berakar dariusdbkonsep yang dia
sebut sebagai "fungsi kesejahteraan sosial islah@fna yang menjadi pangkal
tolak seluruh karyanya adalah konsmpslahatatau kesejahteraan sosial atau
utilitas (kebaikan bersama), yakni sebuah konseg yaencakup semua aktivitas
manusia dan membuat kaitan yang erat antara indidengan masyarakat.
Berkaitan dengan hal ini, seorang penulis telahy@ekan bahwa Al-Ghazali
telah menemukan sebuah konsep fungsi kesejahta@sial yang sulit dirun
tuhkan dan yang telah dirindukan oleh para ekori@mtemporef? Al-Ghazali
mengidentifikasi semua masalah baik yang bemaesalih (utilitas, manfaat)
maupurmmafasid(disutilitas, kerusakan) dalam meningkatkan kedefaln sosial.
Selanjutnya, ia mendefinisikan fungsi sosial dakemangka hierarki kebutuhan
individu dan sosial.

Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan (maslahah) damtis masyarakat

tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan lijpart dasar, yakni agama

132 Anas Zarqa, Islamic Economiosn Approach to HumaWelfare,dalam Khursid Ahmad (ed.),
Studies in Islamic Economickdicester: The Islamic Foundatiph980), him. 14.
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(al-dien), hidup atau jiwa (nafs), keluarga atauukénan (nasl), harta atau
kekayaan (mal), dan intelek atau akal (aqgl). la itidoeratkan bahwa sesuai
tuntunan wahyu, tujuan utama kehidupan umat maragadah untuk mencapai
kebaikan di dunia dan akhirahaslahat al-din wa al-durrya)®®

Al-Ghazali mendefinisikan aspek ekonomi dari fund®sejahteraan
sosialnya dalam kerangka sebuah hirarki utilitadividu dan sosial yang
tripartite, yakni kebutuhan(darunat), kesenangan atau kenyamanan (hajat), dan
kemewahan (tah-sinaat). Hierarki tersebut merupalsmibuah klasifikasi
peninggalan tradisi Aristotelian yang disebut selbdgebutuhan ordinal yang
terdiri dari kebutuhan dasar, kebutuhan terhadajangabarang eksternal dan
kebutuhan terhadap barang-barang psiKis.

Kunci pemeliharaan dari kelima tujuan dasar inietek pada penyediaan
lingkatan pertama, yaitu kebutuhan terhadap makapekmian, dan perumahan.
Namun demikian, Al-Ghazali menyadari bahwa kebutdkebutuhan dasar yang
demikian cenderung fleksibel, mengikuti waktu dampat, bahkan dapat
mencakup kebutuhan-kebutuhan sosiopsikologis. Ketkmkebutuhan kedua
terdiri dari semua kegiatan dan hal-hal yang tidédd bagi lima fondasi tersebut,
tetapi dibutuhkan untuk menghilangkan rintangan Basukaran dalam hidup.
Kelompok ketiga mencakup kegiatan-kegiatan danhbbilyang lebih jauh dari
sekadar kenyamanan saja; meliputi hal-hal yang mgkbpi, menerangi atau
menghiasi hidup®®

Walaupun keselamatan merupakan tujuan akhir, Alz&hdidak ingin
bila pencarian keselamatan ini sampai mengabaigajioan-kewajiban duniawi
seseorang. Bahkan pencaharian kegiatan-kegiataoekdoukan saja diinginkan,
tetapi merupakan keharusan bila ingin mencapail&esgan->® Dalam hal ini, ia
menitikberatkan jalan tengah dan kebenaran nigpsesg dalam setiap tindakan.

Bila niatnya sesuai dengan aturan ilahi, aktivilasnomi dapat bernilai ibadaf.

133 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya 'Ulum al-Din (Beirut:dD al-Nadwabh, t.t.), Juz 2, him. 109.
1343, Todd Lowry,The Archeology of Economic Ideas: The Classicak&réradition (Durham:
Duke University Press1987), him. 220.

135 Anas Zargaloc. Cit.

136 Abu Hamid Al-GhazaliQp. Cit.,him. 60.

¥ Ibid., him. 83
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Di samping itu, Al-Ghazali memandang perkembandammemi sebagai
bagian dari tugas-tugas kewajiban soffiaild al-kifayah)yang sudah ditetapkan
Allah: jika hal-hal ini tidak dipenuhi, kehidupanumia akan runtuh dan
kemanusiaan akan binas¥. la menegaskan bahwa aktivitas ekonomi harus
dilakukan secara efisien karena merupakan bagiam mgEmenuhan tugas
keagamaan seseorahy.Selanjutnya, ia mengidentifikasi tiga alasan meaga
seseorang harus melakukan aktivitas-aktivitas ekgngaitu: pertama, untuk
mencukupi kebutuhan hidup yang bersangkukaaua,untuk mensejahterakan
keluarga; dan, ketiga, untuk membantu orang lain yang membutuhkan.
Menurutnya, tidak terpenuhinya ketiga alasan inpadadipersalahkan oleh
agama:*°

Al-Ghazali mengkritik mereka yang usahanya terbatasya untuk
memenuhi tingkatan sekadar penyambung hidupnyaelayatakan, "Jika orang-
orang tetap tinggal pada tingkatan subsigsald al ramagyan menjadi sangat
lemah, angka kematian akan meningkat, semua pakegan kerajinan akan
berhenti, dan masyarakat akan binasa. Selanjuag@na akan hancur, karena
kehidupan dunia adalah persiapan bagi kehidupainegiki*

Walaupun Al-Ghazali memandang manusia sebagaki-mizcrs dan
selalu ingin lebih, ia tidak melihat kecenderungarsebut sebagai sesuatu yang
harus dikutuk agama. Dalam hal ini, ia menyatakamanusia senang
mengumpulkan kekayaan dan kepemilikan yang bermaegam. Bila ia sudah
memiliki dua lembah emas, maka ia juga akan meigiag lembah emas yang
ketiga™*?

Kenapa? Karena "manusia memiliki aspirasi yanggiing selalu berpikir
bahwa kekayaan yang sekarang cukup mungkin tidedn dbertahan, atau
mungkin akan hancur sehingga ia akan membutuhkiih lbanyak lagi. la

berusaha untuk mengatasi ketakutan ini dengan memgkan lebih banyak lagi.

138 bid., him. 32.

139bid., him. 249; Juz 3, him. 236; dan karya Al-GhazalhfgiayangberjuduMizan al-Amal
(Kairo: Dar al-Ma'arif, 1964), him. 377.

19 pid., him. 63 dan 249.

141 bid., him. 108.

142 |bid.,him. 280.
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Tetapi ketakutan semacam ini tidak akan berakhinkhn bila ia memiliki semua
harta di dunia**®

Dari ungkapannya tersebut, tampak jelas bahwa Adz&lh tidak hanya
menyadari keinginan manusia untuk mengumpulkan yed@ tetapi juga
kebutuhannya untuk persiapan di masa depan. Namamikidn, ia
memperingatkan bahwa jika semangatalu ingin lebihini menjurus kepada
keserakahan dan pengejaran nafsu pribadi, halaiiap dikutuk** Dalam hal
ini, ia memandang kekayaan sebagj&in terbesar.*

Lebih jauh, Al-Ghazali menyatakan bahwa pendapatan kekayaan
seseorang berasal dari tiga sumber, yaitu pendapag¢dalui tenaga individual,
laba perdagangan dan pendapatan karena nasibGmikoh dari sumber ketiga
adalah pendapatan melalui warisan, menemukan teagendam atau mendapat
hadiah. Namun, ia menandaskan bahwa berbagai supdvetapatan tersebut
harus diperoleh secara sah dan tidak melanggamninakama.

la bersikap kritis terhadap keadilan yang dipaksala@am hal pendapatan
dan kekayaan. Selama memungkinkan, pembagian kakalgarus dilakukan
secara sukarela, yang lebih dimotivasi oleh kewaajilnoral agama terhadap
sesama manusia daripada melalui kekuasaan negataupwa kondisi
memerlukan pendekatan tersebut. Tentu saja, seakigait wajar, ia menyatakan
bahwa jika subsistensi yang berlaku sebagai nopeaguasa akan memaksa
rakyat untuk menyerahkan apa-apa yang dianggapbinekubsistensi dan akan
menjadi tiran. Lebih jauh, Al-Ghazali tertarik memgi masalah-masalah
administratif dalam hal pengumpulan surplus tersserta pen-distribusianny#
Al-Ghazali beralasan bahwa tanpa pembagian sec&eeta, akan muncul dua
hal yang patut dipersalahkan, yakni boros dan Kikéng pertama mengakibatkan
perbuatan-perbuatan jahat dan yang kedua mengk&ibpenimbunan uang atau

membiarkannya menganggur dan tidak dibelanjakahinHégoarat memenjarakan

143 1pid., Juz 3, him. 346.

144 1bid., him. 234; Juz 4, him. 101; datizan, Op. Cit.hlm. 296
145 pid., him. 51 dan 231.

148 pid., Juz 2,him. 108.
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kekuasaan publik sehingga tidak dapat menjalankagsi yang semestiny4’
Secara sekilas, ia hanya sedikit bersimpati kepageeka yang pasrah dan
memilih hidup miskin, atau mereka yang tanpa bérasmenyatakan bahwa
kesusahan yang menimpa mereka adalah kehendak'Allah

Berdasarkan perspektif umum tentang wawasan skeimeni Al-Ghazali
ini, kita dapat mengidentifikasi beberapa konsem gainsip ekonomi yang
spesifik yang di kemudian hari diungkap ulang opetra ilmuwan Muslim dan
non-Muslim kontemporer. Mayoritas pembahasan AlZLalianengenai berbagai
permasalahan ekonomi terdapat dalam kitab Ikjjam al-Din. Beberapa tema
ekonomi yang dapat diangkat daril pemikiran Al-Gdlaimi antara lain mencakup
pertukaran sukarela dan evolusi pasar, aktivitadyksi, barter dan evolusi uang,

serta peran negara dan keuangan publik.
1. Pertukaran Sukarela dan Evolusi Pasar

Secara mengejutkan, Al-Ghazali menyuguhkan pembahasrperinci
tentang peranan dan signifikansi aktivitas perdggahyang dilakukan dengan
sukarela, serta proses timbulnya pasar yang bekdaskekuatan permintaan dan
penawaran untuk menentukan harga dan laba. Tidakgsikan lagi, Al-Ghazali
tampaknya membangun dasar-dasar dari apa yang kamddkenal sebagai
"semangat kapitalisme".

Bagi Al-Ghazali, pasar berevolusi sebagai bagian daukum alam"
segala sesuatu, yakni sebuah ekspresi berbagat lyasig timbul dari diri sendiri
untuk saling memuaskan kebutuhan ekonomi. Kedalaman keluasan
pandangannya dapat kita lihat dari kutipan beiitkiut

"Mungkin saja petard hidup ketika peralatan pegantidak tersedia.
Sebaliknya, pandai besi dan tukang kayu hidup whptg yang tidak memiliki
lahan pertanian. Jadi, petani membutuhkan pandsii den tukang kayu, dan
mereka pada gilirannya membutuhkan petani. Sedanai,anasing-masing akan

ingin untuk memenuhi kebutuhannya dengan memberdelmagian miliknya

7 1pid., him. 341,
181bid., Juz 4, him. 265. Lihat juga karya Al-Ghazalnkaya yang berjudal-Arba'in fi Ushul al-
Din (Kairo: Maktabah al-Tijariyah, t.t.), him. 246.
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untuk dipertukarkan. Dapat pula terjadi tukang kagembutuhkan makanan
dengan menawarkan alat-alatnya, tetapi petani tigmmbutuhkan alat-alat
tersebut. Atau, jika petani membutuhkan alat-alatkang kayu tidak
membutuhkan makanan. Keadaan ini menimbulkan nfas@é&eh karena itu,
secara alami pula orang akan terdorong untuk meslyaa tempat penyimpanan
alat-alat di satu pihak dan tempat penyimpananl ipestanian di lain pihak.
Tempat inilah yang kemudian didatangi pembeli sekeutuhannya masing-
masing sehingga terbentuklah pasar. Petani, tukagg dan pandai besi yang
tidak dapat langsung melakukan barter, juga terdppergi ke pasar ini. Bila di
pasar juga tidak ditemukan orang yang mau melakldeater, ia akan menjual
pada pedagang dengan harga yang relatif murah ukenkudian disimpan
sebagai persediaan. Pedagang kemudian menjualnggardesuatu tingkat
keuntungan. Hal ini berlaku untuk setiap jenis hgra“® (lhya Ulumudin,
111:227).

Secara eksplisit, Al-Ghazali juga menjelaskan tegtgperda-gangan
regional sebagai berikut:"Selanjutnya praktik-piakmi terjadi di berbagai kota
dan negara. Orang-orang melakukan perjalanan kéagar tempat untuk
mendapatkan alat-alat dan makanan dan membawanyamigat lain. Urusan
ekonomi orang akhirnya diorganisasikan ke kota-kgéang mungkin tidak
memiliki semua alat-alat yang dibutuhkan, dan kead#esa yang mungkin tidak
memiliki semua bahan makanan yang dibutuhkan. Kaadailah yang pada
gilirannya menimbulkan kebutuhan alat transportasrciptalah kelas pedagang
regional dalam masyarakat. Motifnya tentu saja ragn&euntungan. Para
pedagang ini bekerja keras memenuhi kebutuhan ofaing dan mendapat
keuntungan dan keuntungan ini akhirnya dimakan otahg lain juga*®

Dengan demikian Al-Ghazali jelas-jelas menyatakanutualitas" dalam
pertukaran ekonomi, yang mengharuskan spesialidasi pembagian kerja
menurut daerah dan sumber daya. Selanjutnya ia adanybahwa kegiatan

perdagangan memberikan nilai tambah terhadap bédramagg karena

149 hid., Juz 3, him. 227.
150 oc. Cit.
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perdagangan membuat barang-barang dapat dijangkda waktu dan tempat
yang tepat. Didorong oleh kepentingan pribadi orarang, pertukaran

menyebabkan timbulnya perantara-perantara yang anieaba, yakni pedagang.
Walaupun mengumpulkan harta dengan cara ini tidpndang sebagai salah
satu dari cara-cara yang dianggap mulia di lingkmmga, Al-Ghazali menyadari
bahwa perdagangan merupakan hal yang esensial Qeafiingsinya sebuah
perekonomian yang berkembang dengan baik. Lebih, jkatika membahas

aktivitas perdagangan, Al-Ghazali juga menyebutgariunya rute perdagangan
yang terjamin dan aman, serta mengatakan bahwaansgharusnya memberikan
perlindungan sehingga pasar dapat meluas dan perekan dapat tumbuh. la
memperlihatkan pemahaman yang baik mengenai irgierp&rmintaan dan

penawaran, dan juga mengenai peran laba sebaganhiayi skema yang sudah
dirancang secara ilahiah. la bahkan memberikan laide yang dirumuskan

dengan baik bagi masyarakat bisnis.

a. Permintaan, Penawaran, Harga, dan Laba

Walaupun tidak membahasnya dengan menggunakariahisstilah
modern, terdapat banyak bagian dari buku-bukunyag yaemperlihatkan
kedalaman pemikiran Al-Ghazali tentang teori petaan dan penawaran.
Sepanjang tulisannya, ia berbicara mengenai "hgagg berlaku, seperti yang
ditentukan oleh praktik-praktik pasar®, sebuah lkepnyang di kemudian hari
dikenal sebagaal-tsaman al-adil(harga yang adil) di kalangan ilmuwan Muslim
atau equilibrium price (harga keseimbangan) di kalangan ilmuwan Eropa
kontemporer.

Al-Ghazali menunjuk kepada kurva penawaran yangslogre positif
ketika menyatakan bahwa jika petani tidak mendapatkembeli bagi produk-
produknya, ia akan menjualnya pada harga yang saemgaah->* Pemahamannya

tentang kekuatan pasar terlihat jelas ketika meanbk@an harga makanan yang

151) oc. Cit.
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tinggi, ia menyatakan bahwa harga tersebut hardsralig ke bawah dengan
menurunkan permintaan yang berarti menggeser lpewaintaan ke kirt>2

la pun kelihatannya memiliki wawasan tentang konsspstisitas
permintaan ketika menyatakan bahwa penguranganinmajpntungan dengan
mengurangi harga akan menyebabkan peningkatan gi@njudan karenanya
terjadi peningkatan labd>® Al-Ghazali juga menyadari permintaan "harga
inelastis". Dalam hal ini, ia menjelaskan bahwaekar makanan merupakan
kebutuhan pokok, maka motivasi laba harus seminimahgkin mendorong
perdagangan makanan, karena dapat terjadi eksploielalui penerapan tingkat
harga dan laba yang berlebihan. la menyatakan bdanena laba merupakan
'kelebihan’, laba tersebut pada umumnya harusidiegalui barang-barang yang
bukan merupakan kebutuhan daSar.

Sebagaimana para ilmuwan lain di zamannya, Al-Ghamambahas
permasalahan harga dan laba secara bersamaanntengzedakan antara biaya
dan pendapatan. Seraya mengemuka-kan kecamanagrpach pencari laba, ia
mengakui motivasi mencari laba dan sumber-sumberiayanenganggap laba
sebagai imbalan atas risiko dan ketidakpastiangneamereka (pedagang dan
pelaku bisnis) menanggung banyak kesulitan dalamcarelaba dan mengambil
risiko, serta membahayakan kehidupan mereka dadditali-kafilah dagang>”

Seperti yang telah disinggung, Al-Ghazali bersikapgat kritis terhadap
laba yang berlebihan. Menurutnya, jika seorang mdimtenawarkan harga "yang
lebih tinggi" daripada "harga yang berlaku”, pehjoarus menolaknya, karena
laba akan menjadi berlebihan walaupun hal itu blatasuatu kezaliman jika
tidak ada penipuan di dalamny. Berkaitan dengan hal ini, ia menyatakan

bahwa laba normal seharusnya berkisar antara 5asab@ppersen dari harga

152 1pid. him. 87.

153 |pid.,Juz 2,him. 80.

154 1bid., him. 73.

158 pid.,Juz 4,him. 118.
15 pid., Juz 2,him. 79.
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barang'®’ Lebih jauh, ia menekankan bahwa penjual seharudig@ong oleh

"laba" yang akan diperoleh dari pasar yang "hakijdkni akhirat->®
b. Etika Perilaku Pasar

Dalam pandangan Al-Ghazali, pasar harus berfuregsidsarkan etika dan
moral para pelakunya. Secara khusus, ia mempekengdarangan mengambil
keuntungan dengan cara menimbun makanan dan bbsaagg kebutuhan dasar
lainnya. Penimbunan barang merupakan kezaliman pasgr, terutama di saat-
saat terjadi kelangkaan, dan para pelakunya hékugid.*>°

la menganggap iklan palsu sebagai salah satu kejalpasar dan harus
dilarang. Lebih jauh, ia memperingatkan para pedggegar tidak memberikan
informasi yang salah mengenai berat, jumlah atagaehbarang penjualannya.
Pemberian informasi yang salah tersebut merupakatuk penipuan yang harus
dilarang kera$® Iklan-iklan yang bersifat informatif dan tidak behihan dapat
diterima. Namun demikian, menurut Al-Ghazali, mgaokkan kualitas yang
sudah nyata dari suatu barang merupakan suatu keima. la sangat
menekankan kebenaran dan kejujuran dalam bisngh Kdrena itu, ia mengutuk
praktik-praktik pemalsuan, penipuan dalam mutu mgrdan pemasaran, serta
pengendalian pasar melalui perjanjian rahasia daripulasi harga®*

Dalam pandangan Al-Gbazali, pasar harus berjalamgate bebas dan
bersin dari segala bentuk penipuan. Perilaku paedakp pasar harus
mencerminkan kebajikan, yakni memberikan suatu #ab di samping
keuntungan material bagi orang lain dalam bertiksisaambahan ini bukan
merupakan kewajiban, tetapi hanya merupakan kebaji® la kemudian
menjabarkan beberapa panduan menyangkut pengakebajikan ini di pasar,
seperti bersikap lunak ketika berhubungan dengamgomiskin dan fleksibel

dalam transaksi utang, bahkan membebaskan utang-orang miskin tertentu.

57 Abu Hamid Al-GhazaliKimiya-e-Sa'adafLahore: Naashraan-e-Quran Ltd, 1973), him. 358.
1%8 Abu Hamid Al-Ghazalilhya, Op.Cit., him. 75-76 dan 84.

159 Abu Hamid Al-GhazaliKimiya, Op. Cit. him. 351.

180 Abu Hamid Al-Ghazalilhya, Op. Cit.him. 75.

151 1bid, him. 78.

52 1bid., him. 79.
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2. Aktivitas Produksi

Al-Ghazali memberikan perhatian yang cukup besartik&e
menggambarkan berbagai macam aktivitas produksindaebuah masyarakat,
termasuk hierarki dan karakteristiknya. la mengkikesi aktivitas produksi
menurut kepentingan sosialnya serta menitikberapenunya kerja sama dan
koordinasi. Fokus utamanya adalah tentang jeniwitag yang sesuai dengan

dasar-dasar etos Islam.
a. Produksi Barang-barang Kebutuhan Dasar sebagai &wajiban Sosial

Seperti yang telah dikemukakan, Al-Ghazali mengapgkerja sebagai
bagian dari ibadah seseorafifBahkan, secara khusus, ia memandang bahwa
produksi barang-barang kebu-tuhan dasar sebagaajikew sosial(fard al
kifayah)X®*Hal ini berarti, jika telah ada sekelompok oranggaerkecimpung di
dunia usaha yang memproduksi barang-barang tersgddaim jumlah yang
mencukupi kebutuhan masyarakat, maka kewajibanrelmasyarakat telah
terpenuhi. Namun, jika tidak ada seorang pun yaelijatkan diri dalam kegiatan
tersebut atau jika jumlah yang diproduksi tidak ouwkupi kebutuhan masyarakat,
semua orang akan dimintai pertanggungjawabannyakkirat. Dalam hal ini,
pada prinsipnya, negara harus bertanggung jawaimdahenjamin kebutuhan
masyarakat terhadap barang-barang kebutuhan pbBkalamping itu, Al-Ghazali
beralasan bahwa ketidakseimbangan antara jumlamdpd&ebutuhan pokok yang
tersedia dengan yang dibutuhkan masyarakat cerglekan merusak kehidupan

masyarakat.
b. Hierarki Produksi

Klasifikasi aktivitas produksi yang diberikan Al-&tali hampir mirip
dengan klasifikasi yang terdapat dalam pembahaeatetaporer, yaknprimer
(agrikultur), sekunder(manufaktur), dantersier (jasa). Secara garis besar, ia

membagi aktivitas produksi ke dalam tiga kelompekikut:'®°

183 1bid., him. 61.
%4 bid.,him. 83.
%5 bid., Juz 1, him. 12-13 dan 16. Lihat juga Mizan, Gjp., him. 328-329.
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1) Industri dasar, yakni industri-industri yang menjaga kelangsungadug
manusia. Kelompok ini terdiri dari empat jenis waitds, yakni agrikultur
untuk makanan, tekstil untuk pakaian, konstrukstuknperumahan, dan
aktivitas negara, termasuk penyediaan infrastruktkhususnya untuk
memfasilitasi produksi kebutuhan barang-barang kokdan untuk
meningkatkan kerja sama dan koordinasi antar pifla&k yang terlibat dalam
produksi.

2) Aktivitas penyokongyakni aktivitas yang bersifat tambahan bagi industr
dasar, seperti industri baja, eksplorasi dan pebgegan tambang serta
sumber daya hutan.

3) Aktivitas komplementer yang berkaitan dengan ustd dasar, seperti
penggilingan dan pembakaran produk-produk agrikultu

Al-Ghazali mengakui bahwa kelompok pertama adalaelorkpok yang
paling penting dan peranan pemerintah sebagai kakuaediasi dalam kelompok
ini cukup krusial. Dengan Klasifikasi ini, ia peyeabahwa untuk menjamin
keserasian lingkungan sosioekonomi, ketiga kelomakiivitas tersebut harus
ditingkatkan secara aktif. Pemenuhan ketiganya paian kewajiban sosial,
suatu "tugas ilahiah". la menyatakan,

"Jika orang mengabaikannya, manusia tidak akaralent hidup dan
merupakan keberkahan dari Allah bahwa orang menkgahlian untuk
pekerjaan yang berbeda-bed¥"

c. Tahapan Produksi, Spesialisasi dan Keterkaitanrgy

Al-Ghazali juga mengakui adanya tahapan produksngyderagam
sebelum produk tersebut dikonsumsi. Selanjutnyanémyadari "kaitan" yang
sering kali terdapat dalam mata rantai produksiugkbgagasan yang sangat
dikenal dalam pembahasan kontemporer. Berkaitagaatehal ini, ia menyatakan,

"Petani memproduksi gandum, tukang giling mengupahmenjadi
tepung, lalu tukang roti membuat roti dari tepung i

Tentang saling ketergantungan dalam produksi, rge@ukakan:
"Selanjutnya pandai besi membuat peralatan cangkgi petani, dan
tukang kayu memproduksi peralatan yang dibutuhkah pandai besi.

158 |bid., Juz 2, him. 83 dan Mizu@p. Cit.,him. 360.
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Hal yang sama berlaku bagi mereka yang terlibatrdgdroduksi peralatan
dan perkakas yang dibutuhkan untuk memproduksirbatekanan’

Tahapan dan keterkaitan produksi yang beragam raaasijan adanya
pembagian kerja, koordinasi dan kerja sama. Al-@lhamemberikan gambaran
yang jelas mengenai hal ini:

"Hendaklah Anda ketahui bahwa tumbuhan dan hewdak tidapat
langsung dimakan dan dicerna. Semuanya membututrkasformasi,
pembersihan, pencampuran, dan pemasakan sebelwsh digpnsumsi.
Roti misalnya, dimulai dengan petani yang menyiapkan mengolah
lahan, kemudian diperlukan sapi dan peralatan umteknbajak tanah.
Kemudian tanah tersebut diairi, dibersinkan damput liar lalu hasilnya
dipanen, dan bulir-bulir gandumnya dibersihkan ddipisahkan.
Kemudian gandum itu digiling menjadi tepung sebeldipanggang.
Bayangkan saja berapa banyak pekerjaan terlibat; kita hanya
menyebutkan beberapa saja di sini. Dan bayangkatefuorang yang
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang beragam umilah macam-
macam perkakas, yang terbuat dari besi, kayu, o, lain-lain. Bila
diselidiki, kita akan menemukan bahwa mungkin deguat roti dapat
menjadi roti yang siap dimakan dengan bantuan marigkih dari seribu
pekerja’®®

Al-Ghazali menguraikan argumennya dengan menggumnedatoh jarum,
senada dengan contoh pabrik penitinya Adam Smjtih bad kemudian,

"Bahkan jarum yang kecil itu menjadi berguna hasg#elah melewati
tangan-tangan Eembuat jarum sebanyak 25 kali,pskéih melalui proses
yang berbeda®®

la juga menawarkan g@gagasan mengenai spesialisasi shing
ketergantungan dalam keluartfd Walaupun menitikbe-ratkan kerja sama dan
koordinasi, Al-Ghazali mengakui perihal lingkunggang kompetitif ketika
aktivitas ekonomi berlangsung:

"Bila orang hidup dalam suatu masyarakat dan keargiya terhadap
berbagai hal timbul, akan ada perjuangan untuk meimekeinginan-
keinginan tersebut. Ada persaingan, tapi keseimdrandapat dijaga
melalui penggunaan kekuasaan dan pemeliharaan l&eadi* la

menggunakan kata "persaingan" dalam istilah yabg luas daripada
penggunaannya di masa sekarang dan menya-takanabpérsaingan

187 |hid.,Juz 4,him. 128.

168 |pid.,hlm. 118.

189 |hid.,him. 119.

0 bid., Juz 2, him. 31 danjuz 3, him. 226.
171 bid., Juz 1,hlm. 55.
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pada umumnya tidaklah terkutuk atau dilarang. Lelh#duh, ia
mengidentifikasi tiga tingkatan persaingan, yakeispingan yang wajib,
yang disukai, dan yang dibolehkan. Dalam hal ierspingan yang wajib
berhubungan dengan kewajiban agama dalam rangka penei@h
keselamatan; persaingan yang disukai berhubungagade perolehan
barang kebutuhan pokok dan pelengkap, dan juga er@onipemenuhan
kebutuhan orang lain; dan persaingan yang dibolehtarhubungan
dengan perolehan barang-barang mem%léﬁNamun demikian, ia
menegaskan bahwa persaingan jangan sampai mengakiba
kecemburuan dan melanggar hak orang lain.

Di samping itu, menarik pula bahwa Al-Ghazali tetabndahului Thomas
Malthus beberapa ratus tahun ketika membahas nhagafaulasi dan bagaimana
mengatur pertumbuhannya. la menyebutkan sedikittug motif ekonomi bagi
pengen-dalian kelahiran, yaitu beban memiliki kedgaabesar dan kemungkinan
bahwa beban yang berlebihan dapat memaksa seseuoerggunakan cara-cara
haram untuk mencari penghidupan. Namun, walaupurggrelalian kelahiran
dapat diterima (metode yang disarankan adaghlyaitu senggama terputus), Al-
Ghazali menyatakan bahwa tindakan-tindakan yangsdid motif seperti itu
cenderung menempatkan seseorang di bawah tingksssg-orang yang mulia

dan pilihan"
3. Barter dan Evolusi Uang

Tampaknya, Al-Ghazali menyadari bahwa salah satempean terpenting
dalam perekonomian adalah uang. Hal ini setidakeslgnat dari pembahasannya
yang agak canggih mengenai evolusi uang dan barhaggsinya. la menjelaskan
bagaimana uang mengatasi permasalahan yang timdulsdatu pertukaran
barter. la juga membahas berbagai akibat negatifpgenalsuan dan penurunan
nilai mata uang, sebuah observasi yang mendahbkereasi serupa beberapa
abad kemudian yang dilakukan oleh Nicholas Oreshi®mas Gresham, dan

Richard Cantillon.

a. Problema Barter dan Kebutuhan terhadap Uang

172 \bid., Juz 3, him. 190-191.
173 bid.,Juz 2,him. 52.
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Al-Ghazali mempunyai wawasan yang sangat luas damdalam tentang
berbagai kesulitan yang timbul dari pertukarandradi satu sisi dan, di sisi lain,
signifikansi uang dalam kehidupan umat manusiaa®edetail, ia menjabarkan
hal sebagai berikut:

"Penciptaan dirham dan dinar (koin emas dan peadk)ah salah satu
kurnia Allah. Semua transaksi ekonomi dida-sarkaa j@nis uang ini. Dinar dan
dirham adalah logam yang tidak memberikan manfaagdung. Namun orang
membutuhkannya untuk mempertukarkannya dengan larmeaacam barang
lainnya, seperti makanan, pakaian, dan lain-lainaddtgkala seseorang
membutuhkan barang yang tidak dimilikinya dan iamti& barang yang tidak
dibutuhkannya. Contohnya, seseorang memiliki kurngtapi ia membutuhkan
unta untuk transportasi. Orang yang lain memilikiautetapi tidak membutuhkan-
nya sekarang, tetapi ia menginginkan kunyit. Bagaapun juga, harus ada
ukuran untuk mempertukarkan kedua objek terselargeria pemilik unta tidak
dapat menyerahkan untanya dalam bentuk utuh unip&rtdkarkan dengan
sejumlah kecil kunyit. Tidak ada kesamaan antadu&eya yang memungkinkan
kita menentukan jumlah yang sama menyangkut beratbd&ntuknya. Barang-
barang ini tidak memiliki kesetaraan untuk dipediagkan secara langsung
sehingga kita tidak dapat mengetahui berapa bakyayt yang harus disediakan
supaya setara dengan nilai unta. Transaksi bapaEris ini sangat sulit. Barang-
barang seperti ini memerlukan media yang dapat nteken nilai tukarnya
secara adil. Bila tempat dan kelasnya dapat diketdengan pasti, menjadi
mungkin untuk menentukan mana barang yang memmiiki yang sama dan
mana yang tidak. Jadi ditentukanlah bahwa misakggkor unta sama dengan
100 dinar dan kunyit sejumlah tertentu sama der@¥ndinar. Karena masing-
masing barang tersebut sama dengan sejumlah dén@ntu, kedua jumlah
tersebut sama satu sama lain. Namun, dinar damardirtu tidak dibutuhkan
semata-mata karena logamnya'. Dinar dan dirharptdi@n untuk dipertukarkan
dan untuk membuat aturan pertukaran yang adil dankumembeli barang-
barang yang memiliki kegunaan. Sesuatu (sepertg)uaiapat dengan pasti

dikaitkan dengan sesuatu yang lain jika sesuatuidiak memiliki bentuk atau
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fitur khususnya sendiri contohnya cermin tidak mimwarna tetapi dapat me-
mantulkan semua warna’*

Penjelasan tersebut memmjukkan bahwa Al-Ghazali pneyai wawasan
yang sangat komprehensif mengenai berbagai probtemar yang dalam istilah
modern disebut sebagai, kurang memiliki angka pemygang samdlack of
common denominatorparang tidak dapat dibagi-ba@indivisibility of goods),
dan keharusan adanya dua keinginan yang ¢doudle coincidence of wants').

Walaupun dapat dilakukan, pertukaran barter mergadgat tidak efisien
karena adanya perbedaan karakteristik barang-bgsamgrti unta dan kunyit).
Pemilihan berbagai contoh tersebut mencerminkarapaman Al-Ghazali yang
sangat baik terhadap problem barter. la menegas&abwa evolusi uang terjadi
hanya karena kesepakatan dan kebiasaan (konvesdihi tidak akan ada
masyarakat tanpa pertukaran barang dan tidak atiakpean yang efektif tanpa
ekuivalensi, dan ekuivalensi demikian hanya dap@ntikan dengan tepat bila
ada ukuran yang sama.

Al-Ghazali juga terlihat tidak hanya menyadari adafadamental dari
nilai suatu barang, yakni utilitas dan kegunaanngéapi juga nilainya dalam
pertukaran. Kedua konsep ini nilai guna dan niltat menjadi sangat signifikan
dalam perdebatan selanjutnya yang dilakukan olea pkonom pada beberapa
abad kemudian.

b. Uang dan Penimbunan

Seperti yang telah disinggung, Al-Ghazali terlifaggitu memahami
berbagai macam fungsi uang. Dalam hal ini, ia mank&n bahwa uang tidak
diinginkan karena uang itu sendiri. Uang baru akemiliki nilai jika digunakan
dalam suatu pertukaran. Lebih jauh, Al-Ghazali na¢akan bahwa tujuan satu-
satunya dari emas dan perak adalah untuk dipergansdébagai uang (dinar dan
dirham). la mengutuk mereka yang menimbun kepiriggnnagan uang atau

mengubahnya menjadi bentuk yang lain:

174 1bid.,Juz 4,him. 91-93.
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"Jika seseorang menimbun dirham dan dinar, ia sarddinar dan dirham
tidak memiliki guna langsung pada dirinya. Dinandiirham diciptakan

supaya beredar dari tangan ke tangan, untuk mendatumemfasilitasi

pertukaran...[sebagai] simbol untuk mengetahuii rdn kelas barang.
Siapapun yang mengubahnya menjadi peralatan-pemagghas dan perak
berarti ia tidak bersyukur kepada penciptanya ddoihl buruk daripada
penimbun uang, karena orang yang seperti itu adsdabrti orang yang
memaksa penguasa untuk melakukan fungsi-fungsi yatak cocok

seperti menenun kain, mengumpulkan pajak, dan ld&m-Menimbun

koin masih lebih baik dibandingkan mengubahnyaekarada logam dan
material lainnya seperti tembaga, perunggu, besiaht liat yang dapat
digunakan untuk membuat peralatan. Namun tanah tigetk dapat

digunakan untuk mengganti fungsi yang dijalankaehotirham dan

dinar."™®

c. Pemalsuan dan Penurunan Nilai Uang

Menurut sejarah, emas dan perak merupakan logapening yang
digunakan sebagai uang komoditas. Pemerintah nmouésicetak koin-koin ini
untuk menghindari penimbangan yang memakan biaya yaggi setiap kali
terjadi transaksi. Uang dapat diproduksi secaraagii hanya dengan membawa
emas dan perak yang sudah ditambang ke percet@lenrgan standar uang
komoditas, dulunya muatan logam suatu koin samangé dengan nilai koin
tersebut sebagai uang. Atas dasar ini, jika diteanulebih banyak emas dan
perak, persediaan uang akan naik, demikian juggahakan naik, dan nilai uang
akan turun. Hal sebaliknya terjadi bila persediaasas dan perak turun. Demikian
penjelasan sederhana mengenai siklus inflasiongasier di bawah standar
uang komoditas.

Walaupun analisisnya tidak begitu spesifik, tampgakmAl-Ghazali sudah
menguasai dasar-dasar teori siklus ini. Perhatmnmeyutama ditujukan pada
problem yang muncul akibat pemalsuan dan penurmiianmencampur logam
kelas rendah dengan koin emas atau perak, atau toeghmengikis muatan
logamnya. la menganggap pemalsuan uang sebagai hakga dosa perorangan,
tetapi terutama berpotensi merugikan masyarakataegnum:

"Memasukkan uang palsu dalam peredaran merupakan &ezaliman
yang besar. Semua yang memegangnya dirugikanedgman satu dirham

175 oc. at.
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palsu lebih buruk daripada mencuri seribu dirharareka tindakan
mencuri merupakan sebuah dosa, yang langsung lesaitélah dosa itu
diperbuat; tetapi pemalsuan uang merupakan seswatg berdampak
pada banyak orang yang menggunakannya dalam tsarsedama jangka
waktu yang lama’®

"Zaif [suasa, logam campuran], maksudnya adalah uang yang sama
sekali tidak mengandung perak; hanya polesan; diaar yang tidak

mengandung emas. Jika sekeping koin mengandungnlséjuperak

tertentu, tetapi dicampur dengan tembaga, dan dwpakan koin resmi
dalam negara tersebut, maka hal ini dapat diterdrag muatan peraknya
diketahui ataupun tidak. Namun, jika koin itu tidedsmi, koin itu dapat
diterima hanya jika muatan peraknya diketahti"

Dari pernyataannya tersebut, tampaknya Al-Ghazaipdén-dapat bahwa
jika penurunan nilai uang terjadi karena kecurapgetakunya harus dihukum.
Namun, bila pencampuran logam dalam koin merupaikeiakan resmi negara
dan diketahui oleh semua penggunanya, hal ini déipima. Dengan demikian,
ia membolehkan kemungkinan uang represer{tatien money)seperti yang kita
kenal dalam istilah modern sebuah pemikiran yanggaetarkan kita pada apa
yang disebut sebagai teori uang feodalistik yangnyatakan bahwa hak
bendahara publik untuk mengubah muatan logam dafata uang merupakan
monopoli penguasa feodal.

d. Larangan Riba

Bagi Al-Ghazali, larangan riba yang sering kaliatigang sama dengan
bunga adalah mutlak. Terlepas dari alasan "dosgjunzen lainnya yang
menentang riba adalah kemungkinan terjadinya ektaplo ekonomi dan
ketidakadilan dalam transaksi. Namun, Al-Ghazalinthahas transaksi selain
pmjam-meminjam bunga mungkin timbul dalam bentukgygerselubung.

Al-Ghazali, seperti halnya para ilmuwan Muslim d&mwopa, pada
umumnya, mengasumsikan bahwa nilai suatu baranak tigrkait dengan
berjalannya waktu. Dengan asumsi ini, ia beraldsghwa terdapat dua cara di
mana bunga dapat muncul dalam bentuk yang tersembyakni: pertama,

bunga dapat muncul jika ada pertukaran emas deegaas, tepung dengan

178 |bid, Juz 2, him. 73.
Y7 \bid., him. 74.
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tepung, dan sebagainya, dengan jumlah yang berla¢ga dengan waktu
penyerahan yang berbeda. Jika waktu penyerahands& segera, dan ada
permintaan untuk melebihkan jumlah komoditi, ket ini disebutriba al-
nasiah (bunga yang timbul karena keterlambatan membayar l¢terlambatan
penyerahan barang). Jika jumlah komoditas yangrtiikgrkan tidak sama tetapi
pertukaran terjadi secara simultan, kelebihan ydibgrikan dalam pertukaran
tersebut disebutiba al-fadl (bunga yang timbul karena kelebihan pembayaran).
Menurut Al-Ghazali, kedua bentuk transaksi tersdtauam hukumnya. Jadi, agar
kedua jenis riba ini tidak timbul, pertukaran hadikkukan dengan kuantitas
yang sama dan transfer kepemilikan harus simukatau tidak, bunga yang
tersembunyimungkin timbul. Namun, jika pertukaran melibatkanmoditas
dengan jenis yang sama, seperti logam (emas atak)p&tau bahan makanan
(gandum atau gerst), hanyiéda al-nasiahyang dilarang, semen-taréoa al-fadl
dibolehkan. Bila pertukarannya antara komoditasgdenjenis yang berbeda
(logam dan makanan), keduanya diperbolehkan.

Selanjutnya, Al-Ghazali menyatakan bahwa menetapkaga atas utang
piutang berarti membelokkan uang dari fungsi utaraagakni untuk mengukur
kegunaan objek pertukaran. Oleh karena itu, bitdlgh uang yang diterima lebih
banyak daripada jumlah uang yang diberikan, akaadieperubahan standar nilai.
Perubahan ini terlarang. Kutipan berikut ini meaglan pendirian Al-Ghazali:

"Jika seseorang memperdagangkan dinar dan dirhank umendapatkan
dinar dan dirham lagi, ia menjadikan dinar dan afinhsebagai tujuannya.
Hal ini berlawanan dengan fungsi dinar dan dirhdiamg tidak diciptakan
untuk meng-hasilkan uang. Melakukan hal ini merapakelanggaran.
Dinar dan dirham adalah alat untuk mendapatkannigaparang lainnya.
Mereka tidak dimaksudkan bagi mereka sendiri. Dalambungannya
dengan barang lainnya, dinar dan dirham adalahrtsgpeposisi dalam
kalimat digunakan untuk memberikan arti yang tegiat kata-kata. Atau
seperti cermin yang memantulkan warna, tetapi tidsmiliki warna

sendiri. Bila orang diperbolehkan untuk menjuab@amempertukarkan)
uang dengan uang (untuk mendapatkan laba), transeferti ini akan

menjadi tujuannya, sehingga uang akan tertahanddembun. Menahan
penguasa atau tukang pos adalah pelanggaran, kdesg@an demikian
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merekla718dicegah dari menjalankan fungsinya; demigida halnya dengan
uang.'

4. Peranan Negara dan Keuangan Publik

Meskipun menghindari aktivitas politik, Al-Ghazatiemberikan komentar
dan nasihat yang rinci mengenai tata cara urusgaraeDalam hal ini, ia tidak
ragu-ragu menghukum penguasa. la menganggap negbagai lembaga yang
penting, tidak hanya bagi berjalannya aktivitasrekoi dari suatu masyarakat
dengan baik, tetapi juga untuk memenuhi kewajibasiat sebagaimana yang
diatur oleh wahyu. la menyatakan,"Negara dan agadadah tiang-tiang yang
tidak dapat dipisahkan dari sebuah masyarakat ytergfur. Agama adalah
fondasinya, dan penguasa yang mewakili negara fadgenyebar dan
pelindungnya; bila salah satu dari tiang ini lentahsyarakat akan ambruk*

la menambahkan bahwa ketidakmampuan manusia unteemuhi
sendiri semua kebutuhannya mendorongnya untuk hildlgm masyarakat yang
beradab dengan kerja sama. Namun, kecenderungartisep persaingan dan
egoisme dapat menciptakan konflik. Oleh karena diperlukan suatu aturan
bersama untuk mengurangi kecenderungan itu.

Seperti dinyatakan sebelumnya, Al-Ghazali juga tiideratkan peranan
utama negara di antara keempat industri dalam @Gatgqmertamanya, yakni
sebagai suatu yang esensial untuk menjaga oramg-cagar hidup bersama
secara harmonis dan dalam kerja sama satu sama diEem mencari
penghidupan. Negara harus berjuang untuk kebaikasyanakat melalui kerja

sama dan rekonsiliatt’
a. Kemajuan Ekonomi Melalui Keadilan, Kedamaian,dan Sabilitas

Walaupun tidak membahas dengan menggunakan gdahsat+r modern,

Al-Ghazali telah mengidentifikasi dengan jelas lagdd jenis fungsi ekonomi

178 Abu Hamid Al-Ghazalilhya, Op.Cit., Juz 4, him. 192.

19 bid., Juz 1, him. 17. Lihat juga karya Al-Ghazalinnya,Mizan, Op. Cit.him. 297 darBook
of Counseffor King (Nasihat al-Mulufe) (New York and London: OxéoUniversity Press, 1964),
him. 59.

180 |bid.,Juz2, him. 13.
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yang dijalankan oleh negara. la menitikberatkanwaaluntuk meningkatkan
kemakmuran ekonomi, negara harus menegakkan keadidedamaian dan
keamanan, serta stabilitas. la menekankan perlkegdilan, serta "aturan yang
adil dan seimbang:

"Bila terjadi ketidakadilan dan penindasan, oradgk memiliki pijakan;

kota-kota dan daerah-daerah menjadi kacau, pendydukengungsi dan
pindah ke daerah lain, sawah dan ladang ditinggalkarajaan menuju
kehancuran, pendapatan publik menurun, kas negasong, dan
kebahagiaan serta kemakmuran dalam masyarakat itemgghOrang-

orang tidak mencintai penguasa yang tidak adih-alih mereka selalu
berdoa semoga kemalangan menimpan$a."

la menekankan bahwa negara harus mengambil senuakan yang perlu

untuk menegakkan kondisi keamanan internal daregiedt

"Tentara diperlukan untuk mempertahankan dan matigd orang dari
perampok. Harus ada pengadilan untuk menyelesak&agketa, hukum
dan peraturan diperlukan untuk mengawasi perilakangrorang dan
untuk stabilitas sosial.. Hal-hal itu merupakan gsirfungsi penting
pemerintah yang hanya dapat dijalankan oleh ahlidga bila mereka
mengerjakan aktivitas-aktivitas ini, mereka tidapdt meluangkan waktu
untuk terlibat dalam industri lainnya dan merekamadukan dukungan
bagi penghidupannya. Di lain pihak, orang membuanhinereka karena
jilka semua bekerja di bidang pertahanan, indusainnya akan
terbengkalai dan jika tentara terlibat dalam inddstustri untuk mencari
penghidupan mereka, maka negeri tersebut akan &efan pembela-
pembelanya dan orang akan menjadi korB&n."

Dengan demikian, tampak jelas bahwa Al-Ghazali &edppat negara
bertanggung jawab dalam menciptakan kondisi yaggklaintuk meningkatkan
kemakmuran dan pembangunan ekonomi. Di sampinggifuiga menulis secara
panjang lebar mengenai lembagddlisbah,sebuah badan pengawas yang dipakai
di banyak negara Islam pada waktu itu. Fungsi utéadan ini adalah untuk
mengawasi praktik-praktik pasar yang merugikdfi. Al-Ghazali sangat
mendukung lembaga ini dan mendiskusikan jenis-jgmaktik yang harus
diawasi, seperti pengakuan palsu tentang labay iddsu, timbangan, dan ukuran

yang tidak benar, transaksi yang keterlaluan, ldnyang cacat, transaksi barang-

181 Abu Hamid Al-GhazaliThe Book of Counsel, Op. Citlm. 56
182 Abu Hamid Al-Ghazalilhya, Op. Cit.Juz 3, him. 225 dan 228.
183 |bid.,Juz 2, him. 312-315
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barang haram, dan semua kesepakatan lainnya yamgandung penipuan, dan
lain-lain®*

Gambaran Al-Ghazali mengenai peranan khusus yammikan oleh
negara dan penguasa dituliskan dalam sebuah brdentbri yang berjudukitab
Nasihat-al-Muluh (Buku Nasihat untuk Para Raja). Di dalam kitab i,
merekomen-dasikan untuk para raja sepuluh prinsisip keadilan dan
perlakuan yang adil terhadap warga ned&8etiap prinsip tersebut tidak hanya
dibahas dari sudut pandang Islam, tetapi juga didgkdengan ilustrasi dari
Taurat dan Injil, dan juga dari sejarah Romawi, anindan bahkan Cina. Di
antara prinsip tersebut, Al-Ghazali memperingat@@nguasa untuk tidak
menyalahgunakan kekuasaan, sombong, terbuai olghngan, serta bersikap
waspada terhadap ulama-ulama palsu.

Di samping memberi nasihat pada penguasa, Al-Ghamllhat banyak
hal yang harus dikritik, dan ia sering kali melakokya dengan menggunakan
istilah-istilah yang pedas. la mengutuk penyuapan Korupsi yang terjadi di
sektor publik, khususnya dalam lembaga penegakileedf® Dengan nada yang
sama, ia memperingatkan penguasa agar tidak lalamdnemperturutkan hasrat-
hasrat duniawi sesuatu yang tidak hanya bertentadgagan nilai-nilai Islam,
tetapi juga mengganggu penyelenggaraan negara.

Al-Ghazali memberikan penjelasan yang rinci mengeeean dan fungsi
keuangan publik. Tidak seperti mayoritas ilmuwamrga, pembahasan yang
dilakukan Al-Ghazali cukup simetris. la memerhatikeedua sisi anggaran, baik

sisi pen-dapatan maupun sisi pengeluaran.
1) Sumber-sumber Pendapatan Negara

Berkaitan dengan berbagai sumber pendapatan neddf&Ghazali
memulai dengan pembahasan mengenai pendapatan EEhgrusnya
dikumpulkan dari seluruh penduduk, baik Muslim maupnon-Muslim,

berdasarkan hukum Islam. Terdapat perbedaan datgibadri jenis pendapatan

184 bid., him. 338
185 Abu Hamid Al-GhazaliThe Book of Counsel, Op. Chim. 13-31.
188 |bid., him. 93.
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yang dikumpulkan dari setiap kelompok. Terhadap yasakat Muslim, Al-
Ghazali mengidentifikasi beberapa sumber pendap®amun, bersikap kritis
terhadap sumber-sumber haram yang digunakan. Dlaimini, Al-Ghazali
menyatakan bahwa hampir seluruh pendapatan yasgkdileh para penguasa di
zamannya melanggar hukum. Oleh karena itu, pareb@gan pajak seharusnya
menolak untuk membayar pajak serta menghindari mgdru dengan mereka.
Lebih jauh, ia merasa bahwa sistem pajak yang setlariaku didasarkan atas
adat kebiasaan yang sudah lama berlaku, bukanszekaa hukum llahi®’

Al-Ghazali menyebutkan bahwa salah satu sumbergpetdn yang halal
adalah harta tanpa ahli waris yang pemiliknya tidipat dilacak, ditambah
sumbangan sedekah atau wakaf yang tidak ada pésomyedo Adapun zakat dan
sedekah, ia mengungkapkan bahwa kedua sumber @gadapersebut tidak
ditemukan pada zamannya:

"Keuangan publik di masa kita, seluruhnya atau gielnanya, didasarkan
atas sumber-sumber haram. Kenapa? Karena sumbéeswang sah
seperti zakat, sedekalfai, dan ghanimahtidak ada.Jizyah memang
diberlakukan tetapi dikumpulkan dengan banyak czag ilegal. Di
samping itu, terdapat banyak jenis retribusi yaibglohnkan kepada umat
Muslim ada penyitaan, penyuapan dan banyak ketditn.

Pajak-pajak yang dikumpulkan dari non-Muslim bergbeanimah, fai,
jaziyahdan upeti atammwal al-masalih.jShanimaatau harta rampasan perang
adalah pajak atas harta yang disita setelah atBumaeperang. Fai adalah
kepemilikan yang di-peroleh tanpa melalui peperandayahdikumpulkan dari
kaum non-Muslim sebagai imbalan dari dua keuntungsmbebasan wajib
militer dan perlindungan hak-hak sebagai pendudNgdgara dapat menetapkan
pajak "ekstrareligius" terhadap semua pendudukammgaui sumber-sumber pen-
dapatan yang diatur agama, dan tergantung padduketoumasyarakat. Hal ini
dapat pula dilakukan jika masyarakat dalam keati@amcam.

Al-Ghazali menyarankan agar dalam memanfaatkan gpetdn negara,

negara bersikap fleksibel yang berlandaskan ketsegdn. la mengusulkan

87 |bid., him. xliii.
188 Abu Hamid Al-Ghazalilhya, Op. Cit.him. 239.
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bahwa jika pengeluaran publik dapat memberikan ikabasosial yang lebih
banyak, penguasa dapat memungut pajak baru. lsetaskan,

"Kerugian yang diderita orang karena membayar pé&aih kecil bila
dibandingkan dengan kerugian yang muncul akib#torigang mungkin
timbul terhadap jiwa dan harta mereka jika negataktdapat menjamin
kelayakan penyeleng-garaanny"

Apa yang dikemukakan oleh Al-Ghazali tersebut makap cikal bakal
dari apa yang sekarang disebut sebagai analigia-bi@anfaat, yakni pajak dapat
dipungut untuk menghindari kerugian yang lebih besanasa yang akan datang.

Di samping itu, Al-Ghazali juga memberikan pemikireentang hal-hal
lain yang berkaitan dengan permasalahan pajak tseukninistrasi pajak dan
pembagian beban di antara para pembayar pajalergeringatkan,

"Penguasa jangan sampai memberi toleransi terhpeaperasan atas
warga hegara oleh pejabat mana pun... Penguasas harnjaga
masyarakat seperti ia menjaga rumahnya sendiringgdn masyarakat
dapat menjadi makmur dan berkembang. Apa yang @l alalam bentuk
pajak harus sedang, dan apa yang ia berikan hadang pula; karena
masing-masing memiliki batas dan ukuran-ukuranfiya."
Pernyataannya tersebut sekaligus mengindikasikamnwdaAl-Ghazali

mengenali pula prinsip-prinsip perpajakan beneéteived darmability-to-pay
yang digunakan dalam literatur-lite-ratur terkila. menyatakan basis quid-pro-
quo dari pajak-pajak tertentu ketika ia membahgakpgangbenefit-relateddari
jizyah. Namun demikian, berdasarkan prinsip umum keadimmenganjurkan
konsep kemampu-bayaran; sebuah konsep yang dimaksusebagai sebuah
sistem pajak yang sangat progresif. la bahkan nankan agar pembayar pajak
mengetahui pemanfaatan sumber daya mereka.

"Jika mereka [penguasa] meminta pendapatan dargavaegaranya,
mereka harus hanya meminta pada waktu dan musig s@suai. Warga
negara harus tahu pemanfaat-annya dan beban hitespkbn sesuai
dengan kapasitas dan kemampuannya (untuk membayéeyeka
[penguasa] harus menjadi ‘pembunuh burung bangaai \waktu berburu,
bukan pembunuh burung pipit'. Yakni, mereka harenhgambil sedikit
atau tidak mengambil apa pun dari orang miskih."

189 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Mastarfa min limaal Usul (Bulaque: al-Maktabah al-Amriyah,
1982), him. 303-304.

19 Abu Hamid Al-GhazaliTheBook of Counsel, OpCit., him. 80-81.

1 pid., hal. 112.
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2) Utang Publik

Al-Ghazali merupakan seorang di antara sedikit Wi pada masanya
yang membahas utang publik sebagai sumber pendapeigara lainnya. la
menyatakan,

"Seseorang tidak dapat menafikan bolehnya penguat& meminjam
dari rakyat bila kebutuhan negara menuntut-nya. iandemikian,
pertanyaannya adalah: jika penguasa tidak mengsagis pendapatan
dalam Baitul Mal yang dapat melebihi apa yang dibkén bagi tentara
dan pejabat publik lainnya, maka atas dasar apa-dama itu dapat
dipinjam?*9? (Shifa, 241).

Dari pernyataannya ini, tampak bahwa dengan mekbatlisi ekonomi,

Al-Ghazali mengizinkan utang publik jika memungkamk untuk menjamin
pembayaran kembali dari pendapatan di masa yangddtang. Pada masa kini,
contoh utang seperti ini adaladvenue bondgang digunakan secara luas oleh
pemerintah pusat dan lokal di Amerika Serikat.

3) Pengeluaran Publik

Berkenaan dengan sumber pendapatan negara yangpaiia masa
hidupnya, Al-Ghazali juga bersikap kritis mengerata cara dan wilayah
pengeluaran publik. la menyatakan,

"Pada saat ini, penguasa tidak memberikan imba#ta p orang yang
pantas menerimanya, tetapi mereka memberi imbadaa rang-orang
yang mereka pandang berguna untuk mengamankan tkegsn mereka,
pada orang-orang yang menghiasi istana-istana medsn pada orang-
orang Yyang dapat dimanfaatkan untuk memuji-muji akar dan

memberikan penghargaan baik di hadapan mereka madipbelakang

mereka.**?

Penggambaran fungsional dari pengeluaran publilg ginekomendasikan
Al-Ghazali Dbersifat agak luas dan longgar, yakningmakan keadilan
sosioekonomi, keamanan dan stabilitas negara, gegtagembangan suatu
masyarakat yang makmti*

192 Abu Hamid Al-GhazaliSytfa al-Ghalil,him. 241.
193 Abu Hamid Al-Ghazali, hyaQp. Cit,hlm. 177.
194 Abu Hamid Al-Ghazali, The Bootf Counsel Op. Cit., him. 57, 76, dan 81
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Selain dari apa yang telah diutarakan mengenaiiiaga menciptakan
kondisi-kondisi tersebut, dapat dikatakan bahwaaw@ln memilih pembagian
sukarela sebagai suatu cara untuk meningkatkanil&keadosioekonomi, Al-
Ghazali membolehkan interven,si negara sebagahapilibila perlu, untuk
mengeliminasi kemiskinan dan kesukaran yang meluas:

"Bila rakyat Sultan jatuh miskin atau mengalami Wesan, maka

merupakan tugasnya [sultan] untuk membantu, khysugmada masa-
masa kekeringan atau ketika mereka tidak mampu amepenghidupan

(karena  harga-harga  melambung). [Karenanya] raja rusha
menyediakanmakanan dan memberi bantuan kepada tmglyaserta

menjamin bahwa pejabat-pejabatnya tidak menekayatdarena jika hal

itu terjadi, rakyat akan menjadi miskin dan menalggn daerahnya.
Aliran pendapatan akan berhenti, laba akan dinikolah penimbun, dan
sang sultan akan [mendapat] kutukan dan nama bigaiena alasan-
alasan inilah para penguasa pada zaman dulu metkReak

penghematan sepenuhnya dalam keadaan-keadaan idemi-éan

karenanya membantu warga negara yang layak dib&titu.

Dengan jelas, Al-Ghazali mengaitkan pemiskinan @aKyang diperburuk dengan
kurangnya layanan publik) dengan perpindahan mergaag mengakibatkan
penurunan ekonomi secara umum, penurunan basis, jpiaja kemerosotan lebih
jauh, serta potensi timbulnya para pencari untuaggymengeksploitasi orang
miskin.

Mengenai perkembangan masyarakat secara umum, @d&Bh
menunjukkan perlunya membangun infrastruktur sésinemi. la berkata bahwa
sumber daya publik

"Seharusnya dibelanjakan untuk pembuatan jembatabgtan,

bangunan-bangunan keagamaan (masjid), pon-dokdan-jan dan

aktivitas lainnya yang senada yang manfaatnya dhpsegakan oleh rakyat
secara umumny

Pernyataannya tersebut menunjukkan bahwa Al-Ghamahgakui "konsumsi
bersama" dan aspek spill-over dari barang-barangikpuDi lain tempat, ia
menyatakan bahwa pengeluaran publik dapat diadahtak fungsi-fungsi seperti

195 |bid., him. 101-102.
19 Abu Hamid Al-Ghazalijhya, Op. Cit.him. 130.
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pendidikan, hukum dan administrasi publik, pert@man dan pelayanan
kesehatan?’

Di samping itu, Al-Ghazali menekankan kejujuran d=rsiensi dalam
urusan di sektor publik. la memandang perbendahapablik sebagai amanat
yang dipegang oleh penguasa, yang tidak boleh Kagrsboros. Mengenai
lingkungan sosial yang stabil dan aman, ia merjelas

"Bilamana Sultan [penguasa] memerintah secara ibpkegidakamanan
akan muncul; dan bagaimanapun mak-murnya masyaraéhini tidak

akan menyenangkan warga negara bila tidak diirdegigan keamanan.
Bagaimanapun sedikitnya kemakmuran yang ada, haltidak akan

mengecewakan mereka bila diiringi oleh keamanabaldenya, hal ini

akan menyenangkan mereka... Kini keamanan masyaksm@antung

pada disiplin yang dijaga oleh Sultai*"

4.4 |bnu Taimiyah
4.4.1 Riwayat Hidup

Saat berbicara tentang Ibnu Taimiyah, tentu kitk kpas dengan
perannya dalam membangun dasar-dasar logis temtamgomi Islam, sistem
pembentukan pasar dalam Islam dan politik ekondBeliau yang bernama
lengkap Abu al-Abbas Taqi al-Din Ahmad ibn Abd @lk&m ibn Abdullah ibn
Taymiya al-Harrani lahir: 22 Januari 1263 (10 RaBiwwal 661 H) dan wafat
pada tahun 1328 (20 Dzulhijah 728 H) ). Beliauladaeorang ulama sekaligus
cendikiawan muslim yang hidup pada zaman akhirdfifebasiyah tepatnya abad
kedelapan, di mana ketika itu negeri-negeri Arakerding oleh bangsa Tartar
yang menyerang mereka pada tahun 699H.

Beliau berasal dari keluarga religius. Ayahnya 8piddin bin
Taymiyyah. Seorang Syaikh, hakim, khatib. Kakekiaduddin Abul Birkan
Abdussalam bin Abdullah bin Taymiyyah Al-Harrani oégng Ulama yang
menguasai figih, ahli hadits, tafsir, ilmu ushulnd@enghafal Al Qur'an
(hafidz).lbnu Taymiyyah lahir di zaman ketika Baghbd merupakan pusat

kekuasaan dan budaya Islam pada masa Dinasti Afalbad{etika berusia enam

97 pid., 140
19 Abu Hamid al-Ghazali, The Booh of Counsel, Op.,&im. 76.
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tahun (tahun 1268), Ibnu Taymiyyah dibawa ayahngeDlmaskus disebabkan
serbuan tentara Mongol (bangsa Tartar) atas Irddefasal dari keluarga yang
berpendidikan tinggi. Ayah, paman dan kakeknya pekan ulama besar
Mazhab Hanbali dan penulis sejumlah biku.

Berkat kecerdasan dan kejeniusannya, Ibnu Taimygaly masih berusia
sangat muda telah mampu menamatkan sejumlah mki@rpa, seperti tafsir,
hadis, figih, matematika, dan filsafat, serta bsilh@enjadi yang terbaik di antara
teman-teman seperguruanfyaGuru Ibnu Taimiyah berjumlah 200 orang, di
antaranya adalah Syamsuddin Al-Magdisi, Ahmad b Al-Khair, Ibn Abi Al-
Yusr, dan Al-Kamal bin Abdul Majd bin Asakir.

Ketika berusia 17 tahun, lbnu Taimiyah telah dibezpercayaan oleh
gurunya, Syamsuddin Al-Magdisi, untuk mengeluarkamwa®"* Pada saat yang
bersamaan, ia juga memulai kiprahnya sebagai sgayaru. Kedalaman ilmu
Ibnu Taimiyah memperoleh penghargaan dari pemériptda saat itu dengan
menawarinya jabatan kepala kantor pengadilan. Narkarena hati nuraninya
tidak mampu memenuhi berbagai batasan yang ditentuteh penguasa, ia
menolak tawaran tersebit.

Kehidupan lbnu Taimiyah tidak hanya terbatas padaadbuku dan kata-
kata. Ketika kondisi menginginkannya, tanpa ragyura turut serta dalam dunia
politik dan urusan publik. Dengan kata lain, kemwaan diri Ibnu Taimiyah
tidak hanya terbatas pada kepiawaiannya dalam msettan berpidato, tetapi juga
mencakup keberaniannya dalam berlaga di medangperan

Penghormatan yang begitu besar yang diberikan maEsta dan
pemerintah kepada lbnu Taimiyah membuat sebagiamgomerasa iri dan

berusaha untuk menjatuhkan dirinya. Sejarah mencbéwa sepanjang

19Bab ini merupakan saduran dari sebagian tulisanuABdim Islahi, Economic Concepts of
Ibn TaimiyyahLeicester: The Islamic Foundation, 1988), him.1T& dan 139-149.

200 |hnu Katsir,Al-Bidayah via al-NihayaliBeirut: Maktabah al-Ma'arif, 1966), Vol. 14, hii36-
137.

2% 1pid., Vol. 13, him. 341,

292 |bnu Rajab,Dhail Tabagat al-Hanabilah(Kairo: Matba'ah al-Sunnah al-Muhammadiyah,
1953), Vol. 2, him. 388.
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hidupnya, lbnu Taimiyah telah menjalani masa tahasebanyak empat kali
akibat fithah yang dilontarkan para penentangnya.

Selama dalam tahanan, Ibnu Taimiyah tidak pernathelé untuk
menulis dan mengajar. Bahkan, ketika penguasa rhahbaknya untuk menulis
dengan cara mengambil pena dan kertasnya, ia tetepulis dengan
menggunakan batu arafifj.lbnu Taimiyah meninggal dunia di dalam tahanan
pada tanggal 26 September 1328 M (20 Dzul Qaid&hH)2setelah mengalami

perlakuan yang sangat kasar selama lima bulan.
4.4.2 Pemikiran Ekonomi

Selain itu beliau terkenal sebagai penulis, ordeor sekaligus pemimpin
perang yang handal. Cukup banyak karya-karya pesnikya termasuk dalam
bidang ekonomi yang dihasilkan. Pemikiran ekonorelido banyak terdapat
dalam sejumlah karya tulisnya, seperti Majmu’ Fata8yaikh Al-Islam, As-
Siyasah Asy-Syar’iyyah fi Ishlah Ar-Ra’i wa Ar-Rgah, serta Al-Hasbah fi Al-
Islam. Pemikiran ekonomi beliau lebih banyak padEysh makro ekonomi,
seperti harga yang adil, mekanisme pasar, reghi@gja, uang dan kebijakan
moneter. Pemikiran ekonomi lbnu Taimiyah banyaknilih dari berbagai karya
tulisnya, antara lain Majmu' Fatawa Syaikh al-IslasSiyasah asy-Syar'iyyah fi
Ishlah ar-Ra'i wa ar-Ra'iyah dan al-Hisbahfi adisl

1. Harga yang Adil, Mekanisme Pasar dan Regulasidda

a. Harga yang Adil

Konsep harga yang adil pada hakikatnya telahdahadigunakan sejak
awal kehadiran Islam. Alquran sendiri sangat menk&a keadilan dalam setiap
aspek kehidupan umat manu&laOleh karena itu, adalah hal yang wajar jika
keadilan juga diwujudkan dalam aktivitas pasar, skismya harga. Berkaitan
dengan hal ini, Rasulullah Saw. menggolongkan sbhagai penjualan yang

terlalu mahal yang melebihi kepercayaan para koesifi

293 |bid., him. 134 dan 363-364.

204 ihat antara lain QS Al-Nahl [16]: 90, Al-Nisaa]{88, Al-Maaidah [5]: 8, Al-Hadid [57]:25,
dan Huud [11]: 85.

295 Bajhagi,al-Sunan al-KubrgHyderabad: t.p., 1353 H), Vol. 5, him. 348.
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Istilah harga yang adil telah disebutkan dalatmebgpa hadis nabi dalam
konteks kompensasi seorang pemilik, misalnya d&iasos seorang majikan yang
membebaskan budaknya. Dalam hal ini, budak tersebojadi manusia merdeka
dan pemiliknya memperoleh sebuah kompensasi deimgaya yang adi{gimah
al-adl). Istilah yang sama juga pernah digunakan oleh daagosahabat nabi,
yakni Umar ibn Al-Khattab ketika menetapkan nilari untukdiyat setelah daya
beli dirham mengalami penurunan yang mengakibatkaaikan harga-harga dan
AH ibn Abi Thalib?%

Para fugaha yang telah menyusun berbagai aturasaltsi bisnis juga
mempergunakan konsep harga yang adil dalam kasiysaten barang-barang
cacat, penjualan yang terlalu mahal, penjualanngeb@rang hasil timbunan, dan
sebagainy&®’ Secara umum, para fugaha ini berpikir bahwa hamyag yadil
adalah harga yang dibayar untuk objek yang se@ied karena itu, mereka lebih
mengenalnya sebagai harga yang setara (tsamarnsgl-mi

Sekalipun penggunaan istilah tersebut sudah adk sayal kehadiran
Islam, Ibnu Taimiyah tampaknya merupakan orang yeergama kali menaruh
perhatian khusus terhadap permasalahan harga ydihgDalam membahas
persoalan yang berkaitan dengan harga, ia serilgnikaaggunakan dua istilah,
yakni kompensasi yang setara (‘iwadh al-mitsl) dam harga yang setara (tsaman
al-mitsl). la menyatakan,

"Kompensasi yang setara akan diukur dan ditakein dal-rial yang setara,
dan inilah esensi keadilandfs al-'ad)."?%®
Di tempat yang lain, ia membedakan antara dua jeaiga, yakni harga yang

tidak adil dan dilarang serta harga yang adil disuli.’®®

Ibnu Taimiyah
menganggap harga yang setara sebagai harga yahgO&h karena itu, ia

menggunakan kedua istilah ini secara bergantian.

208 | ihat antara lain Ahmad ibn Hanbal, Musnad (BeiRar al-Fikr, t.t.), Vol. 2, him. 11, 15, 156
dan Vol. 5, him. 327 serta Al-Radi, Na#lfBdaghah min KalanAH bin Abi Thalib (Kairo: al-
Istigamah Press, t.t.), Vol. 3, him. 110 dan Volhbn. 342.

207 Ibnu Nujaim, al-Ashbah wa al-Nazhair (Beirut: RéKutub al-llmiah, 1980), him. 362-364.
2% |bnu Taimiyah, Majmu' Fataw8yaikhal-Islam (Riyadh: Matabi' al-Riyadh, 1963), Vol.,29
him. 521.

209 |bnu Taimiyah, al-Hisbah/i al-Islam (Kairo: Dar®ha'b, 1976), him. 5-25.
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Konsep Ibnu Taimiyah mengenai kompensasi yangagiaadh al-mits)
tidak sama dengan harga yang adil (tsaman al-mitsBersoalan tentang
kompensasi yang adil atau setafiavgdh al-mits) muncul ketika mengupas
persoalan kewajiban moral dan hukum. Menurutnyainsy-prinsip ini
terkandung dalam beberapa kasus berklUPertama, ketika seseorang harus
bertanggung jawab karena membahayakan orang lain raerusak harta atau
keuntungan. Kedua, ketika seseorang mempunyai Kemajuntuk membayar
kembali sejumlah barang atau keuntungan yang satatamembayar ganti rugi
terhadap luka-luka sebagian orang lain. Ketigaik&eseseorang diminta untuk
menentukan akad yang rus@k-'uqud al-fasidalh dan akad yang shahial{uqud
al-shahihal) dalam suatu peristiva yang menyimpang dalam kedasid dan hak
milik.

Prinsip umum yang sama berlaku pada pembayaran, ikoanpensasi dan
kewajiban finansial lainnya. Misalnyathadiah yang diberikan oleh gubernur
kepada orang-orang Muslim, anak-anak yatim dan fyd&kenpensasi oleh agen
bisnis yang menjadi wakil untuk melakukan pembayakompensasi dan,
pemberian upah oleh atau kepada rekanan balRmysya-rik wa al-mudharib

Dalam mendefinisikan kompensasi yang setaweadh al-mits) , lbnu
Taimiyah menyatakan bahwa yang dimaksud dengaridtese adalah jumlah
yang sama dari objek khusus dimaksud dalam pemakaiag umun(urf). Hal
ini juga terkait dengan tingkat hargg') dan kebiasaatiadah).?*? Lebih jauh, ia
menge-mukakan bahwa evaluasi yang benar terhadappektsasi yang adil
didasarkan atas analogi dan taksiran dari barasgliat dengan barang lain yang
setaret™®

Tampaknya, konsep kompensasi yang adil tersebutipakan sebuah
pedoman bagi masyarakat yang adil dan para hakamu Ricatat, tujuan dari
harga yang adil adalah juga untuk memberikan pantagi para penguasa dalam

mengembangkan kehidupan ekonomi.

219 by Taimiyah, Majmu', OgCit., him. 520.
21 bid.,him. 521.
212 hid., him. 522.
213 bid.,him. 521.
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Ibnu Taimiyah membedakan antara legal-etik dengqelaekonomi dari
suatu harga yang adil. la menggunakan istkampensasi yang setateetika
menelaah dari sisi legal etik ddmargayang setar&ketika meninjau dari aspek
ekonomi. la menyatakan,"Sering kali terjadi amhigsiidi kalangan para fugaha
dan mereka saling berdebat tentang karakteristik sl@tu harga yang setara,
terutama yang berkaitan dengan jejiiss) dan kuantitas (migdarf*

Karena merupakan sebuah konsep hukum dan moral, Tmiyah
mengemukakan konsep kompensasi yang setara béwaseuran hukum yang
minimal harus dipenuhi dan aturan moral yang sangeiggi. la
menyatakan,"Mengompensasikan suatu barang dengam Igin yang setara
merupakan keadilan yang wajiBadi wajib,) dan apabila pembayaran yang
dilakukan secara sukarela itu dinaikkan, hal tarseldalah jauh lebih baik dan
merupakan perbuatan baik yang diharapKgmsan mustahab)Namun, jika
mengurangi kompensasi tersebut, maka hal tersetlaiala kezaliman yang
diharamkan(zhulm muharram)Begitu pula halnya menukar barang yang cacat
dengan yang setara merupakan keadilan yang digb#ent (‘adl jaiz).
Meningkatkan kerusakannya justru melanggar hukymuharram) dan
menguranginya merupakan perbuatan baik yang dikanaihsarmustahab)?*®

Tentang perbedaan antara kompensasi yang setagardearga yang adil,
ia menjelaskan,"Jumlah yang tertera dalam suatd alla dua macam. Pertama,
jumlah yang telah dikenal baik di kalangan masyatraldenis ini telah dapat
diterima secara umum. Kedua, jenis yang tidak lsstpagai akibat dari adanya
peningkatan atau penurunan kemauamgbah) atau faktor lainnya. Hal ini
dinyatakan sebagai harga yang setaf."

Tampak jelas bagi Ibnu Taimiyah bahwa kompensasj w&tara itu relatif
merupakan sebuah fenomena yang dapat ber-tahan diibat terbentuknya
kebiasaan, sedangkan harga yang setara itu besiyatigentukan oleh kekuatan
permintaan dan penawaran serta dipengaruhi oleltkiedn dan keinginan

masyarakat.

2% bid., him. 522.
215 |bid., hm. 521-522.
218 hid., him. 522.
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Berbeda halnya dengan konsep kompensasi yang ,speasdalan harga
yang adil muncul ketika menghadapi harga yang sebga, pembelian dan
pertukaran barang. Dalam mendefinisikan hal inményatakan,

"Harga yang setara adalah harga standar yang bekktika masyarakat
menjual barang-barang dagangannya dan secara urapat diterima
sebagai sesuatu yang setara bagi barang-barareputratau barang-
barang yang serupa pada waktu dan tempat yang «Husu

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa harga yang sewdeala harga yang

dibentuk oleh kekuatan pasar yang berjalan seeash yakni pertemuan antara
kekuatan permintaan dengan penawaran. la menggkambgerubahan harga
pasar sebagai berikut:

"Jika penduduk menjual barang-barangnya secara atofatwajh al-
ma'ruj) tanpa menggunakan cara-cara yang tidak kediludian harga
tersebut meningkat karena pengaruh kelangkaan dpgyakni penurunan
supply) atau karena peningkatan jumlah pendudukn{y@eningkatarde-
mand), kenaikan harga-harga tersebut merupakan kehendak AShwt.
Dalam kasus ini, memaksa penjual untuk menjualriggb@rang mereka
pada harga tertentu adalah pemak-saan yang (@aah bi ghairi haq)."
Ungkapan "dengan jalan yang normal tanpa menggunekia-cara yang

tidak adil" mengindikasikan bahwa harga yang setaraarus merupakan harga
yang kompetitif yang tidak disertai penipuan, kardrarga yang wajar terjadi

pada pasar kompetitif dan hanya praktik yang pefaertgan penipuan yang dapat
menyebabkan kenaikan harga-harga.

Konsep Upah yang Adil

Pada abad pertengahan, konsep upah yang adil diutkan sebagai
tingkat upah yang wajib diberikan kepada para peksehingga mereka dapat
hidup secara layak di tengah-tengah masyarakakeBaan dengan hal ini, lbnu
Taimiyah mengacu pada tingkat harga yang berlalpasiar tenaga ker{gas'ir fil
a'mal) dan menggunakan istilah upah yang sefajah al-mitsl).?!” Seperti
halnya harga, prinsip dasar yang menjadi objek rehsé dalam menentukan
suatu tingkat upah adalah definisi menyeluruh tentiualitas dan kuantitas.
Harga dan upah, ketika keduanya tidak pasti dasktiditentukan atau tidak

217 Ibnu Taimiyah, al-Hisbah, Op. Cit., him. 34.
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dispesifikasikan dan tidak diketahui jenisnya, npakan hal yang samar dan
penuh dengan spekulasi.

Upah yang setara diatur dengan menggunakan atarag Sama dengan
harga yang setara. Tingkat upah ditentukan oletartamenawar antara pekerja
dengan pemberi kerja. Dengan kata lain, pekerj@ridikukan sebagai barang
dagangan yang harus tunduk pada hukum ekonomingn@rmintaan dan
penawaran. Dalam kasus pasar yang tidak sempysah, yang setara ditentukan
dengan menggunakan cara yang sama sebagai hagastamra. Sebagai contoh,
apabila masyarakat sedang membutuhkan jasa paeajqetetapi para pekerja
tersebut tidak ingin memberikan jasa mereka, dadfasus ini, penguasa dapat
menetapkan harga yang setara, sehingga pihak perkbga tidak dapat
mengurangi upah para pekerja dan begitu pula pekarja tidak dapat meminta
upah yang lebih tinggi daripada harga yang tel&tapkan.

Tentang bagaimana upah yang setara itu ditentukamy Taimiyah
menjelaskan, "Upah yang setara akan ditentukan upelh yang telah diketahui
(musammaljika ada, yang dapat menjadi acuan bagi keduahh@leak. Seperti
halnya dalam kasus jual atau sewa, harga yang déatahui(tsaman musamma
akan diperlakukan sebagai harga yang sefata.”

Prinsip tersebut berlaku, baik bagi pemerintah rmaumdividu. Oleh
karena itu, apabila pemerintah ingin menetapkarh @iau apabila kedua belah
pihak tidak mempunyai acuan tentang tingkat upadreika harus menyetujui atau
menentukan sebuah tingkat upah yang dalam keadaamah dikenal dan
diterima sebagai upah jenis pekerjaan tertenteheits Prosedur yang sama juga
berlaku pada penjualan barang-barang, yakni kdtd&@ng banyak dijual tanpa
menyebutkan harga. Dalam kasus ini, penjual darbpérsepakat terhadap harga

yang secara normal dibayarkan bagi jenis baramgntertersebut.
Konsep Laba yang Adil

Ibnu Taimiyah mengakui ide tentang keuntungan yangrupakan

motivasi para pedagang. Menurutnya, para pedagaspak memperoleh

218 |hnu Taimiyah, Majmu', Op. Cit., Vol. 34, him. 72.
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keuntungan melalui cara-cara yang dapat diterin@raeumum(al-ribh al-
ma'ruf) tanpa merusak kepentingan dirinya sendiri dan Kapgan para
pelanggannya®®

Berdasarkan definisinya tentang harga yang adihu lbTaimiyah
mendefinisikan laba yang adil sebagai laba norraabysecara umum diperoleh
dari jenis perdagangan tertentu, tanpa merugikangolain. la menentang tingkat
keuntungan yang tidak lazim, bersifat eksploit@gtiaban/ahisy dengan meman-
faatkan ketidakpedulian masyarakat terhadap kondisisar yang ada
(mustarsil)®*° la menjelaskan,

"Seseorang yang memperoleh barang untuk mendappétaasukan dan
memperdagangkannya di kemudian hari diizinkan nuidak hal tersebut.
Namun, ia tidak boleh mengenakan keuntungan tephamtang-orang
miskin yang lebih tinggi daripada yang sedang lkerkal-ribh almutad),
dan seharusnya tidak menaikkan harga terhadap merakg sedang
sangat membutuhkadharurah)."?*

"Seorang pedagang tidak boleh mengenakan keuntyaganlebih besar
kepada orang yang tidak sadar daripada yang dilenetpada orang lain.
Dalam hal yang sama, jika ada orang miskin yangaamembutuhkan
untuk membeli barang-barang guna memenuhi kebutbitkup-nya, yang
berarti permintaannya tersebut bersifat inelapggjual harus menetapkan
keuntungan yang sama dengan keuntungan yang ddpedali orang lain
yang tidak sebutuh orang tersebit"

Berdasarkan hadis Nabi Muhammad Saw., Ibnu Taimiyadiarang

penjualan yang dilakukan kepada orang miskin dencga mengeksploitasi
keadaannya. Lebih jauh, ia menyatakan bahwa perjaais tetap menjual
dengan harga yang dapat diterima secara uif@kgimah al-ma'rufali)apabila
pembelinya adalah seorang yang sangat membututdeandgsbarang kebutuhan
dasar, seperti makanan dan pakaian. Dengan kata daang-orang miskin
diperkenankan membeli barang-barang tersebut demga@a yang secara umum
dapat diterima dan seharusnya tidak membayar ledslar daripada harga terse-

but 223

1% |pnu Taimiyah, al-Hisbah, Op. Cit., him. 37.

220 |hnu TaimiyahMajmu, Op.Cit., Vol. 25, him. 299.
221 |bid., him. 501.

222 |pid.

223 |bid., him. 300 dan 361.
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Pernyataan Ibnu Taimiyah tersebut tidak berartwaaketiap orang dapat
mengambil barang-barang yang dibutuhkan dan melenbegitu saja hak
penetapan harga pada penjual. Dalam hal ini, yangaksudkan adalah setiap
orang dapat meminta regulasi harga dari pemerimniah pemerintah harus
menggunakan kekuasaannya. Dari pernyataannya wergega tersirat bahwa
Ibnu Taimiyah memandang laba sebagai pencip-taaagée kerja dan modal
secara bersamaan. Oleh karena itu, pemilik keddarfaroduksi tersebut berhak
memperoleh bagian keuntungan. Dalam hal terjaditusyzerselisihan, ia
menyatakan bahwa keuntungan dibagi menurut carg glapat diterima secara
umum oleh kedua belah pihak, yakni pihak yang mermgtasikan tenaganya dan
pihak yang menginvestasikan uangnya. la menyatakidarena keuntungan
merupakan tambahan yang dihasilkan oleh tenagatulipshak dan harta di pihak
lain, maka pem-bagian keuntungan dilakukan dengaa gang sama seba-gai
tambahan yang diciptakan oleh kedua faktor tersébtit

Relevansi Konsep Harga Adil dan Laba yang Adil BagMasyarakat

Tujuan utama dari harga yang adil dan berbagai pesaahan lain yang
terkait adalah untuk menegakkan keadilan dalamsaiesi pertukaran dan
berbagai hubungan lainnya di antara anggota mdsyaréedua konsep ini juga
dimaksudkan sebagai panduan bagi para penguasa metindungi masyarakat
dari berbagai tindakan eksploitatif. Dengan kaia, lpada hakikatnya, konsep ini
akan lebih memudahkan bagi masyarakat dalam meempekin kewajiban
moral dengan kewajiban finansial.

Dalam pandangan Ibnu Taimiyah, adil bagi para padgderarti barang-
barang dagangan mereka tidak dipaksa untuk dipdéd pingkat harga yang dapat
menghilangkan keuntungan normal mereka. Menurut8gdap individu

mempunyai hak pada apa yang mereka miliki. Tidek s&brang pun yang bisa

224 bid., him. 60.
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mengambilnya, baik sebagian maupun seluruhnya,atazip dan persetujuan
mereka.??®

"Memaksa seseorang untuk menjual apa yang menukutnin tidak ada

kewajiban untuk menjualnya atau, sebaliknya, mataseseorang untuk
menjual apa yang menurut hukum diperbolehkan adatebuah

ketidakadilan dan ketidakadilan adalah perbuatéimzasang diharamkan.
Namun, jika terdapat beberapa alasan untuk memadsa penjual, dan
jika tanpa paksaan ini ia tidak akan memenuhi kibaapya, pedagang
dapat dipaksa untuk menjual barang-barang dagaggapada tingkat
harga yang adil untuk melindungi kepentingan odairg"2*®

Di sisi lain, Ibnu Taimiyah mengingatkan kepadaapaem-beli agar tidak

menolak harga yang adil sebagai hasil interaksirankekuatan permintaan dan
penawaran yang terjadi secara alamiah.

Penggunaan dan implikasi dari konsep upah yangaddibh sama halnya
dengan konsep harga yang adil. Tujuan dasar degahgng adil adalah untuk
melindungi kepentingan pekerja dan majikan sertéinohengi mereka dari aksi
saling mengeksploitasi. Dalam hal ini, Ibnu Tainmyaenyatakan,

"Apabila seorang majikan mempekerjakan seseoraceyaealim dengan
membayar pada tingkat upah yang lebih rendah dimipgah yang adil,
yang secara normal tidak ada seorang pun dapatrimamya, pekerja
berhak meminta upah yang adif”

"Jika tidak menyelesaikan pekerjaannya, seorangerjgekidak berhak
memperoleh upahnya secara penuh. la hanya berhaipeneleh upah
sesuai dengan hasil pekerjaanny&.”

b. Mekanisme Pasar

Ibnu - Taimiyah memiliki sebuah pemahaman yang jetastang
bagaimana, dalam suatu pasar bebas, harga ditentléda kekuatan permintaan
dan penawaran. la mengemukakan, "Naik dan tururimyga tidak selalu
diakibatkan oleh kezaliman orang-orang tertenturkd@ang, hal tersebut
disebabkan oleh kekurangan produksi atau penurimpor barang-barang yang
diminta. Oleh karena itu, apabila permintaan nak genawaran turun, harga-

harga naik. Di sisi lain, apabila persediaan baramningkat dan permintaan

225 |pnu Taimiyahal-Hisbah, Op. Cit.him. 38.

226 |pid., him. 41.

227 |pbnu TaimiyahMajmu', Op. Cit.Vol. 30, him. 163.
228 |bid., him. 183.
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terhadapnya menurun, harga pun turun. Kelangkaan klimpahan ini bukan
disebabkan oleh tindakan orang-orang tertentu.is¢a lpadi disebabkan oleh
sesuatu yang tidak mengandung kezaliman, atau d@mka ia juga bisa
disebabkan oleh kezaliman. Hal ini adalah kernakes#an Allah yang telah
menciptakan keinginan di hati manusia’"

Dari pernyataannya tersebut, tampak bahwa pada thasaTaimiyah,
kenaikan harga-harga dianggap sebagai akibat demalinan para pedagang.
Menurut Ibnu Taimiyah, pandangan tersebut tidaklgdbenar. la menguraikan
secara lebih jauh berbagai alasan ekonomi terhadépturunnya harga-harga
serta peranan kekuatan pasar dalam hal ini.

Ibnu Taimiyah menyebutkan dua sumber persediadmj ysioduksi lokal
dan impor barang-barang yang dimitea yufehlaq aw yujlabmin dzalikal-mal
al-matlub). Untuk meng-gambarkan permintaan terpadetu barang tertentu, ia
menggunakan istilah raghbah fi al-syai yang bereasrat terhadap sesuatu, yakni
barang. Hasrat merupakan salah satu faktor tergedtlam permintaan, faktor
lainnya adalah pendapatan yang tidak disebutkamn lbleu Taimiyah. Perubahan
dalamsupplydigambarkannya sebagai kenaikan atau penurunam gedesediaan
barang-barang, yang disebabkan oleh dua faktoniya&duksi lokal dan impor.

Pernyataan Ibnu Taimiyah di atas menunjuk pada yape kita kenal
sekarang sebagai perubahan fungsi penawatgply)dan permintaafdemand),
yakni ketika terjadi peningkatan permintaan padgdagang sama dan penurunan
persediaan pada harga yang sama atau, sebalikeyarunan permintaan pada
harga yang sama dan pertambahan persediaan pagta yearg sama. Apabila
terjadi penurunan persediaan yang disertai dengamikan permintaan, harga-
harga dipastikan akan mengalami kenaikan, danwbpgiti sebaliknya.

Namun demikian, kedua perubahan tersebut tidakmselga beriringan.
Ketika permintaan meningkat sementara persediatap,téharga-harga akan
mengalami kenaikan. Ibnu Taimiyah menjelaskan,

"Apabila orang-orang menjual barang dagangannysgatercara yang
dapat diterima secara umum tanpa disertai dengaaliken dan harga-

229 hid., Vol. 8, him. 583
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harga mengalami kenaikan sebagai konsekuensi @amrpnan jumlah
barang(qgillah al-syai), atau peningkatan jumlah pendudlk&tsrah al-
khalg), hal ini disebabkan oleh Allah Swt*

Dalam pernyataannya tersebut, Ibnu Taimiyah mertykboaikan harga
terjadi karena penurunan jumlah barang atau peatagkjumlah penduduk.
Penurunan jumlah barang dapat disebut juga sebagairunan persediaan
(supply), sedangkan peningkatan jumlah pendudulatddisebut juga sebagai
kenaikan permintaarfdemand). Suatu kenaikan harga yang disebabkan oleh
penurunansupply atau kenaikardemand dikarakteristikkan sebagai perbuatan
Allah Swt. untuk menunjukkan mekanisme pasar yagifat impersonal.

Kutipan di atas juga mengindikasikan bahwa ketik&nganalisis
implikasi perubaharsupply dan demandterhadap harga, lbnu Taimiyah tidak
memerhatikan pengaruh tingkat harga terhadap tirdgeaanddansupply.Lebih
jauh, ia mengemukakan bahwa penetapan harga ydakuldin pemerintah
dengan cara menghilangkan keuntungan para pedagkag menyebabkan
terjadinya kerusakan harga, penyembunyian barasb phra pedagang serta
rusaknya kesejahteraan masyarakaDengan kata lain, kebijakan pemerintah
yang demikian dapat menyebabkan hilangnya persedmaang-barang dari
peredaran. lbnu Taimiyah menyadari bahwa persedizang-barang yang
semakin menipis akan mengakibatkan jatuhnya hargara drastis. Oleh karena
itu, 1a begitu teliti dalam mengamati hubungan Emy antara harga dengan
supplyyang ada.

Ibnu Taimiyah mencatat beberapa faktor yang menmrahggermintaan
serta konsekuensinya terhadap harga, yaftBertama, keinginan masyarakat
(raghbah) terhadap berbagai jenis barang yang therthen selalu berubah-ubabh.
Perubahan ini sesuai dengan langka atau tidaknggndpdbarang yang diminta.
Semakin sedikit jumlah suatu barang yang tersekid demakin diminati oleh
masyarakat. Kedua, jumlah para pemiiatlab) terhadap suatu barang. Jika

jumlah masyarakat yang menginginkan suatu baramgalde banyak, harga

239 |pnu Taimiyahal-Hisbah, Op. Cit.him. 24.
231 |bid., him. 41.
232 Ipnu TaimiyahMajmu’, Op. Cit.Vol. 29, him. 523-525.
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barang tersebut akan semakin meningkat, dan begitai sebaliknya. Ketiga,
lemah atau kuatnya kebutuhan terhadap suatu baemag besar atau kecilnya
tingkat dan ukuran kebutuhan. Apabila kebutuharabesn kuat, harga akan
naik. Sebaliknya, jika kebutuhan kecil dan lemasigh akan turun. Keempat,
kualitas pembeli. Jika pembeli adalah seorang yayg dan terpercaya dalam
membayar utang, harga yang diberikan lebih ren&shaliknya, harga yang
diberikan lebih tinggi jika pembeli adalah seorgramg sedang bangkrut, suka
mengulur-ulur pembayaran utang serta mengingkamgit Kelima, jenis uang
yang digunakan dalam transaksi. Harga akan lebildate jika pembayaran
dilakukan dengan menggunakan uang yang umum digakgd ra'ij) daripada
uang yang jarang dipakai. Keenam, tujuan transgksg menghendaki adanya
kepemilikan resiprokal di antara kedua belah pihidérga suatu barang yang
telah tersedia di pasaran lebih rendah daripadgataratu barang yang belum ada
di pasaran. Begitu pula halnya harga akan lebitlalenfika pembayaran dilakukan
secara tunai daripada pembayaran dilakukan secayaui@n. Ketujuh, besar
kecilnya biaya yang harus dikeluarkan oleh produan penjual. Semakin besar
biaya yang dibutuhkan oleh produsen atau penjuéihkumenghasilkan atau
memper-oleh barang akan semakin tinggi pula haagey yliberikan, dan begitu

pula sebaliknya.
c. Regulasi Harga

Setelah menguraikan secara panjang lebar tentargegdiarga yang adil
dan mekanisme pasar, lbnu Taimiyah melan-jutkan bpdmsan dengan
pemaparan secara detail mengenai konsep kebijagagepdalian harga oleh
pemerintah. Seperti yang akan terlihat, tujuan lesyjuharga adalah untuk
menegakkan keadilan serta memenuhi kebutuhan dasemyarakat. Ibnu
Taimiyah membedakan dua jenis penetapan hargaj peketapan harga yang
tidak adil dan cacat hukum serta penetapan hargg wail dan sah menurut

hukum?*® Penetapan harga yang tidak adil dan cacat hukuatfalacpenetapan

233 |bnu Taimiyahal-Hisbah, OpCit., him. 24.
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harga yang dilakukan pada saat kenaikan harga-hiargali akibat persaingan
pasar bebas, yakni kelangkaaupplyatau kenaikademand.

Sekalipun tidak pernah menggunakan istilah "konspesiecara eksplisit,
beberapa penjelasan Ibnu Taimiyah mengisya-ratkargngannya yang jelas
mengenai kondisi kompetisi sempur(@erfect competition)khususnya ketika
membahas tentang fungsi pasar. Sebagai contolengatakan,

"Memaksa masyarakat untuk menjual barang-barangadgan tanpa ada
dasar yang mewajibkannya atau melarang mereka aldrgwang-barang
yang diperbolehkan merupakan sebuah kezaliman gilagamkan ***

Pernyataannya tersebut mengindikasikan bahwa nedstamemiliki kebebasan
sepenuhnya untuk masuk atau keluar pasar. Ibnuiyiainmendukung peniadaan
berbagai unsur monopolistik dari pasar dan, oleterkenya, menentang segala
bentuk kolusi yang terjadi di antara sekelompokagatig dan pembeli atau
pihak-pihak tertentu lainny&> la menekankan perlunya pengetahuan tentang
pasar dan barang-barang dagangan, seperti trarjsakdieli yang bergantung
pada kesepakatan yang membutuhkan pengetahuariahamari

la mengutuk pemalsuan produk serta kecuranganpdaipuan dalam
beriklan dan, di saat yang bersamaan, mendukungdmmitas dan standarisasi
produk?” la memiliki konsep yang jelas tentang perilaku g/draik dan pasar
yang tertib, dengan pengetahuan, kejujuran, aturain yang adil, serta
kebebasan memilih sebagai unsur-unsur dasar. Nakaiika dalam keadaan
darurat, seperti terjadi ben-cana kelaparan, Ibaimiyah merekomendasikan
kepada pemerintah agar melakukan penetapan hanga semaksa para
pedagang untuk menjual barang-barang kebutuham, dsgeerti bahan makanan.
la menyatakan,

"Inilah saatnya bagi penguasa untuk memaksa sewgpananjual barang-
barangnya pada harga yang adil ketika masyarakahgasa
membutuhkannya. Misalnya, ketika memiliki kelebineahan makanan

234 \bid., hal. 41
235 bid., hal. 25
238 |bid., hal. 49-50
237 bid., hal. 21
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sementara masyarakat menderita kelaparan, pedagfangdipaksa untuk
menjual barangnya pada tingkat harga yang &fil."

Lebih lanjut, ia berpendapat bahwa memaksa sesgarmatuk menjual barang
dagangannya tanpa alasan yang cukup merupakammgldf@arang. Namun, jika
alasannya cukup, tindakan tersebut dapat dibenafkabalam melakukan
penetapan harga, harus dibedakan antara para pedégal yang memiliki
persediaan barang dengan para importir. Dalamningbara importir tidak boleh
dikena-kan kebijakan tersebut. Namun, mereka ddpatnta untuk menjual
barang dagangannya seperti halnya rekanan impoetieka?*° Penetapan harga
akan menimbulkan dampak yang merugikan persediaaan@-barang impor
mengingat penetapan harga tidak diperlukan terhbdegng-barang yang tersedia

di tempat itu, karena akan merugikan para pembeli.
1) Pasar yang Tidak Sempurna

Di samping dalam kondisi kekeringan dan perang,u |bfaimiyah
merekomendasikan kepada pemerintah agar melakukhijakan penetapan
harga pada sa&etidaksempurnaamelanda pasar. Sebagai contoh, apabila para
penjual (arbab alsila’) menghentikan penjualan barang-barang mekekaali
pada harga yang lebih tinggi daripada harga nofadajimah al-ma'ru/ah) dan
pada saat yang bersamaan masyarakat membutuhkang#zarang tersebut,
mereka akan diminta untuk menjual barang-barangraga tingkat harga yang
adil.**' Contoh nyata dari pasar yang tidak sempurna adzdamya monopoli
terhadap makanan dan barang-barang kebutuhan @asaya. Dalam kasus
seperti ini, penguasa harus menetapkan hajgenah al-mitsl) terhadap
transaksijualbeli mereka. Seorang monopolis jardibiarkan secara bebas untuk
menggunakan kekuatannya karena akan menentukaa samgaunya yang dapat

menzalimi masyarakat?

238 hid., hal. 24
29 hid., hal. 26
249 hid., hal. 39
241 \bid., hal. 25
242\hid., hal. 25-26
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Dalam hal ini, Ibnu Taimiyah memberikan gambarariaeg prinsip dasar
untuk menghilangkan kezaliman. la menyatakan,

"Jika penghapusan seluruh kezaliman tidak mungiakukan, seseorang
wajib melenyapkannya semaksimal mungfs."

Dengan demikian, karena aksi monopoli tidak dape¢gah dan, di sisi lain,
tindakan tersebut tidak boleh dibiarkan merusak@iain, maka regulasi harga
adalah hal yang tidak dapat dihindari. Walaupun entang keras praktik
monopoli, Ibnu Taimiyah mempersilakan orang-orangmbeli barang-barang
dari para pelaku monopoli karena jika hal ini dilag, masyarakat akan semakin
menderite£** Oleh karena itu pula, ia semakin mendorong pergériagar segera
melakukan penetapan harga Ibnu Taimiyah melararey gedagang dan pembeli
mem-buat perjanjian untuk menjual barang pada hgeya telah ditetapkan
sebelumnya sehingga dapat memperoleh harga yaigrksidah, sebuah kasus
yang menyerupai monopsofit la juga melarang diskriminasi harga terhadap
pembeli atau penjual yang tidak mengetahui hargem webenarnya di pasar. la
menyatakan,

"Seorang penjual dilarang mengenakan harga yangasamggi, yang
tidak lazim dalam masyarakat, kepada seseorang tydak) mengetahui
harga yang sebenarnymustarsil) tetapi harus menjual barangnya pada
tingkat harga yang berlaku di pasaf@hgimah al-mu'tadahjptau yang
mendekatinya. Apabila telah dikenakan harga yangadatinggi, seorang
pembeli berhak meninjau ulang transaksi bisnisrf§@seorang yang
diketahui melakukan hal ini dapat dihukum dan digy memasuki
pasar.?®

Pendapat Ibnu Taimiyah tersebut berdasarkan hatlisyang menyatakan bahwa
mengenakan harga yang sangat tinggi kepada segegaag tidak mengetahui

harga yang sebenarnya adalah (dgd@aban al-mustarsil riba).

2) Musyawarah untuk Menetapkan Harga

243bid., hal. 26

244 |bnu TaimiyahMajmu', Op. Cit.him. 240-241.
245 |pbnu Taimiyahal-Hisbah, Op. Cit.him. 22-26.
248 |bid., him. 359-360.
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Sebelum menerapkan kebijakan penetapan harga,bikerldahulu
pemerintah harus melakukan musyawarah dengan naksyaerkait. Berkaitan
dengan hal ini, Ibnu Taimiyah menjelaskan,

"Imam (penguasa) harus menyelenggarakan musyawdeaban para
tokoh yang merupakan wakil dari para pelaku pasajuh ahl al-suq).
Anggota masyarakat lainnya juga diperkenankan meighmusyawarah
tersebut sehingga dapat membuktikan pernyataarkene®etelah melaku-
kan musyawarah dan penyelidikan terhadap pelakeara@saksi jual-beli
mereka, pemerintah harus meyakinkan mereka pada sngkat harga
yang dapat membantu mereka dan masyarakat luaggehimereka
menyetu-juinya. Harga tersebut tidak boleh diteaptanpa perse-tujuan
dan izin mereka®’

Lebih lanjut, dengan mengutip pendapat Abu Al-Wallthu Taimiyah
menjelaskan,

"Logika di balik ketentuan ini adalah untuk mengeta dalam hal ini,
kepentingan para penjual dan pembeli serta meretapirga yang dapat
menghasilkan keuntungan dan kepuasan para pedageartg tidak
mengandung hal yang memalukan bagi para pembiei.hiirga tersebut
dipaksakan tanpa persetujuan dari para pedagamgggahmereka tidak
memperoleh keuntungan, harga akan dirusak, bahakamaa akan
disembunyikan serta barang-barang masyarakat akanailirkan.*®

Secara jelas, ia memaparkan kerugian dan bahayapelaetapan harga yang
sewenang-wenang yang tidak akan memperoleh dukdnganseperti, timbulnya

pasar gelap atau manipulasi kualitas barang yaugldada tingkat harga yang
ditetapkan. Berbagai bahaya ini dapat diredukshkaa dihilangkan, apabila

harga-harga ditetapkan melalui proses musyawamaldelagan menciptakan rasa
tanggung jawab moral serta dedikasi terhadap keygamt publik.

Pemikiran Ibnu Taimiyah tentang regulasi hargguga berlaku terhadap
berbagai faktor produksi lainnya. Seperti yang hethsinggung di muka, ia
menyatakan bahwa apabila para tenaga kerja menwdsmkberikan jasa mereka
sementara masyarakat sangat membutuhkannya ajadi teetidaksempurnaan
dalam pasar tenaga kerja, pemerintah harus meretaglah para tenaga kerja.
Tujuan penetapan harga ini adalah untuk melindpaga majikan dan pekerja

dari aksi saling mengeksploitasi di antara mereka.

247\bid., him. 41
248 |hid.
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2. Uang dan Kebijakan Moneter
a. Fungsi Uang dan Perdagangan Uang

Dalam hal uang, beliau menyatakan bahwa fungsi ataang adalah
sebagai alat pengukur nilai dan sebagai media umekperlancar pertukaran
barang. Hal itu sebagaimana yang beliau ungkapakaagai berikut : Atsman
(harga atau yang dibayarkan sebagai harga, yaibg)udimaksudkan sebagai
pengukur nilai barang-barang (mi'yar al-amwal) yasengannya jumlah nilai
barang-barang (magadir al-amwal) dapat diketahain diang tidak pernah
dimaksudkan untuk diri mereka sendff.

Pada kalimat terakhir pernyataannya tersebut (..uarg tidak pernah
dimaksudkan untuk diri mereka sendiri), sebagaimgarag diungkapkan juga
oleh Al-Ghazali, menunjukkan bahwa beliau menentaeguk perdagangan uang
untuk mendapatkan keuntungan. Perdagangan uangti ber@njadikan uang
sebagai komoditas yang dapat diperdagangkan, dakam mengalinkan fungsi
uang dari tujuan yang sebenarnya. Terdapat sejuatdsan mengapa uang dalam
Islam dianggap sebagai alat untuk melakukan transddukan diperlakukan
sebagai komoditas, (1) uang tidak mempunyai kepuesansik (ntrinsic utility)
yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan naaseisara langsung. Uang
harus digunakan untuk membeli barang dan jasa yaeguaskan kebutuhan.
Sedangkan komoditi mempunyai kepuasan intrinsikpee rumah untuk
ditempati, mobil untuk dikendarai. Oleh karena iwang tidak boleh
diperdagangkan dalam Islam, (2) komoditas mempukyalitas yang berbeda-
beda, sementara uang tidaR.Contohnya uang dengan nominal Rp. 100.000,-
yang kertasnya kumal nilainya sama dengan kertag parsih. Hal itu berbeda
dengan harga mobil baru dan mobil bekas meskipurdemalan tahun
pembuatannya sama, dan (3) komoditas akan menysetzra fisik dalam

transaksi jual beli. Misalnya kita akan memilih esd@ motor tertentu yang dijual

249 |pnu TaimiyahMajmu’ Fatawa Syaikh al-IslamMatabi'al-Riyadh, 1963, Vol.29,hal.472, A.
HasanMata Uang Islami, Telaah Komprehensif Sistem Keaariglam Raja Grafindo Persada,
2005.

20 gyfyan IsmailWhy Islam has Prohibited Interest and Islamic Alagive for Financing

www. 1stethical.com
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di showroom Sementara uang tidak mempunyai identitas khukiis, dapat
membeli mobil tersebut secara tunai maupun celjuBketidak akan menanyakan
bentuk uangnya seperti apa. Islam menempatkanifuagg semata-mata sebagai
alat tukar dan bukan sebagai komoditi, sehinggaaktidayak untuk
diperdagangkan apalagi mengandung unsur ketida&pastu spekulasgharar)
sehingga yang ada adalah bukan harga uang apaagkan dengan berlalunya
waktu tetapi nilai uang untuk ditukar dengan barang

Apabila uang dipertukarkan dengan uang yang laiakampertukaran
tersebut harus dilakukan secara simultaggbud, dan tanpa penundaamu(ul).
Apabila dua orang saling mempertukarkan uang dergewdisi di satu pihak
membayar tunai sementara pihak lainnya berjanji bagar di kemudian hari,
maka pihak pertama tidak akan dapat menggunakam yemg dijanjikan untuk
bertransaksi hingga benar-benar uang tersebutalipsghingga sebenarnya pihak
pertama telah kehilangan kesempatan. Dalam panddbga Taimiyah hal itulah
yang menjadi alasan mengapa Rasulullah Saw. melgegis transaksi seperti

ini.

b. Pencetakan Uang sebagai Alat Tukar Resmi danPerunan Nilai Mata

Uang

Ibnu Taimiyah hidup pada zaman pemerintahan BammMi Pada saat
itu harga-harga barang ditetapkan dalam Dirhamtuye@iata uang peninggalan
Bani Ayyubi. Karena desakan kebutuhan masyarakbadap mata uang dengan
pecahan lebih kecil, maka Sultan Kamil Ayyubi merkpealkan mata uang baru
yang berasal dari tembaga yang disebut dengan.Hiikeam ditetapkan sebagai
alat transaksi besar, dan Fulus digunakan untuisaisi-transaksi dalam nilai
kecil. Inilah yang kelak kemudian menginspirasi pemtahan Sultan Kitbugha
dan Sultan Dzahir Barqug untuk mencetak Fulus dglamlah sangat besar
dengan nilai nominal yang melebihi kandungan terabgg {ntrinsic value.
Akibatnya kondisi perekonomian semakin memburukieka nilai mata uang
menjadi turun. Berkenaan dengan adanya fenomenarypean nilai mata uang

tersebut, Ibnu Taimiyah berpendapat sebagai berikut
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“Penguasa seharusnya mencetak fulus (mata uarig setas dan perak)
sesuai dengan nilai yang adil (proporsional) atasseksi masyarakat,
tanpa menimbulkan kezaliman terhadap meréka.”

Dari yang beliau nyatakan tersebut, dapat dipalmahwa beliau melihat adanya
hubungan antara jumlah uang yang beredar di mastatatal volume transaksi
yang dilakukan, dan tingkat harga produk yang kerl®ernyataan dalam kalimat
pertama (penguasa seharusnya mencetak Fulus stsugen nilai yang adil
(proporsional) atas transaksi masyarakat) dimaksudiktuk menjaga harga agar
tetap stabil. Menurutnya, nilai intrinsik mata uamgyus sesuai dengan daya beli
masyarakat di pasar sehingga tidak seorang pumaselk pemerintah dapat
mengambil untung dengan melebur uang dan menjualajem bentuk logam
lantakan, atau mengubah logam tersebut menjadidarmemasukkannya dalam
peredaran mata uang, karena sifat-sifat alamialy yamg termasuk kategori
token moneysemakin sulit bagi pemerintah untuk menjaga wiaig. Yang dapat
dilakukan pemerintah adalah tidak mencetak vararsetidak ada kenaikan daya
serap sektor riil terhadap uang yang dicetak temseldelalui teori kuantitas
uangnya Irving Fisher di atas, hal ini dapat dgktn melalui persamaan :MV =
PT. Dimana M Hkloney adalah jumlah wuang beredar, VVe{ocity)
adalahkecepatan uang beredar, FRicg) adalah tingkat harga produk dan T
(Trade adalah nilai produk yang diperdagangkan. Apapdmerintah setiap kali
butuh uang melakukan pencetakan mata uang tanpgeneatikan daya serap
sektor riil, maka jumlah uang beredar di masyaralhdt akan meningkat.
Sementara bila V dan T tidak mengalami perubahatand persamaan di atas
agar sisi kanan sama dengan sisi kiri, maka otenfatakan naik. Dengan kata
lain, konsekuensi naiknya M akan mengakibatkandyhaayga produk mengalami
kenaikan

Ibnu Taimiyah menyarankan kepada penguasa agak twEmelopori
bisnis mata uang dengan membeli tembaga serta tagnga menjadi mata uang
dan kemudian berbisnis dengannya. la juga menyaraiagar penguasa tidak

memba-talkan masa berlaku suatu mata uang yanqhgdoerada di tangan

%51 A, HasanMata Uang Islami, Telaah Komprehensif Sistem Keaarliglam Raja Grafindo
Persada, 2005,him. 469
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masyarakat. Bahkan, penguasa seharusnya mencetakuaray sesuai dengan
nilai riilnya tanpa bertujuan untuk mencari keurman apa pun dari
pencetakannya tersebut agar kesejahteraan masyémbkaaslahah al-'ammabh)
tetap terjamin. Penguasa harus membayar gaji gkerjp dari harta Baitul Mal.
la menegaskan bahwa perdagangan uang akan mendhd@pintu kezaliman
terhadap masyarakat serta melenyapkan kekayaarkaneengan dalih yang
salah?*?

Ibnu Taimiyah meminta pihak penguasa agar tidalakuddan monetisasi
terhadap mata uang yang sedang berada di tangayanmaket. Menurutnya,
apabila diperlukan, penguasa dapat mencetak matay@ng lebih banyak sesuai
dengan nilai riilnya, tanpa mengambil keuntungatukirdirinya sendiri. Secara
khusus, ia menentukan bahwa biaya setiap pencetak#n uang harus diambil
dari perbendaharaan negara (Baitul Mal). la mekgatdbahwa penciptaan mata
uang dengan nilai nominal yang lebih besar daripai intrinsiknya dan
kemudian menggunakan uang tersebut untuk membelseperak atau benda
berharga lainnya dari masyarakat, akan menyebatekgtinya penurunan nilai
mata uang serta menghasilkan inflasi dan pemalsw&a uang. la menganggap
perdagangan mata uang sebagai bentuk kezalimaadsgyrhmasyarakat dan
bertentangan dengan kepentingan umum.

Pernyataan lbnu Taimiyah bahwa gaji para pekenadlenya dibayarkan
dari perbendaharaan negara (Baitul Mal) juga sasigatfikan. Pembayaran yang
berasal dari pencetakan mata uang akan menimbké@aikansupplymata uang
sedangkan pembayaran yang berasal dari perbendahamagara berarti
mempergunakan uang yang telah ada dalam peredarag, berarti juga dapat
menambah harta perbendaharaan negara mélduwaj dan sumber pendapatan

negara lainnya.

252 hid.
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c. Mata Uang yang Buruk Akan Menyingkirkan Mata Uang yang Baik

Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa uang yang berksaltaruk akan
menyingkirkan mata uang yang berkualitas baik daeredaran. la
menggambarkan hal ini sebagai berikut:

"Apabila penguasa membatalkan penggunaan mata teatentu dan
mencetak jenis mata uang yang lain bagi masyardletjini akan merugikan
orang-orang kaya yang memiliki uang karena jatuhmje uang lama menjadi
hanya sebuah barang. la berarti telah melakukaadikeen karena menghilangkan
nilai tinggi yang semula mereka miliki. Lebih daga itu, apabila nilai intrinsik
mata uang tersebut berbeda, hal ini akan menjadiadesumber keuntungan bagi
para penjahat untuk mengumpulkan mata uang yangkkdan menukarkannya
dengan mata uang yang baik dan kemudian merekaragaibawanya ke daerah
lain dan menukarkannya dengan mata uang yang laird&erah tersebut untuk
dibawa kembali ke daerahnya. Dengan demikian, bdaang-barang masyarakat
akan menjadi hancuf®®

Pada pernyataannya tersebut, Ibnu Taimiyah menkabuakibat yang
akan terjadi atas masuknya nilai mata uang yangkbbegi masyarakat yang
sudah terlanjur memilikinya. Jika mata uang terséemudian dinyatakan tidak
berlaku lagi sebagai mata uang, berarti hanya dkzerlakukan sebagai barang
biasa yang tidak memiliki nilai yang sama dibandoiengan ketika berfungsi
sebagai mata uang. Di sisi lain, seiring dengaradten mata uang yang baru,
masyarakat akan memperoleh harga yang lebih renddbk barang-barang
mereka.

4.5 Al-Syatibi
4.5.1 Riwayat Hidup

Nama lengkap Al-Syatibi adalah Ibrahim bin Musa Bituhammad,
Muhammad Makhluf menempatkan syatibi pada urutari&kedalam tingkatan
ahli fikih malikiyah cabang Andalusia. Kunyahnyaakdh Abu Ishag sedangkan

nisbatnya as-Syatibi atau al-garnati. Garnati Oatisan kapada kerajaan yang
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berkuasa ketika imam as-syatibi hidup (Granadapwauayatibi (satifa) adalah
sebuah kota di bagian timur Andalusia beliau dilan pada tahun 720 B Al-
Syatibi menghabiskan seluruh waktu hidupnya di @dan ia tidak pernah pergi
keluar dari Andalusia karena para pakar sejaratlimlak pernah menjelaskan
bahwa Al-Syatibi pergi keluar dari Andalusia, untokelakukan ibadah haiji
ataupun untuk melaksanakan expedisi ilmiah kebghexegara bagian timar>

Al-Syatibi dibesarkan dan memperoleh seluruh pekaithya di ibukota
kerajaan Nashr, Granada, yang merupakan bentemghterumat Islam di
Spanyol. Masa mudanya bertepatan dengan masa pé&han Sultan
Muhammad V Al-Ghani Billah yang merupakan masa lesan umat Islam
setempat karena Granada menjadi pusat kegiatamhilmdengan berdirinya
Universitas Granada.

Suasana ilmiah yang berkembang dengan baik di testebut sangat
menguntungkan bagi Al-Syatibi dalam menun-tut ilseuta mengembangkannya
di kemudian hari. Dalam meniti pengembangan intakdkasnya, tokoh yang
bermazhab Maliki ini mendalami berbagai ilmu, bgdng berbentukulum al-
wasa'il (metode) maupunulum magashid(esensi dan hakikat). Al-Syatibi
memulai aktivitas ilmiahnya dengan belajar dan naéardi bahasa Arab dari Abu
Abdillah Muhammad ibn Fakhkhar Al-Biri, Abu Qasimukiammad ibn Ahmad
Al-Syabti, dan Abu Ja'far Ahmad Al-Syaqwari. Seldnya, ia belajar dan
mendalami hadis dari Abu Qasim ibn Bina dan Syamisudl-Tilimsani, ilmu
kalam dan falsafah dari Abu Ali Mansur Al-Zawawimu ushul figih dari Abu
Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Migarri dan Abu Alldh Muhammad ibn
Ahmad Al-Syarif Al-Tilimsani, ilmu sastra dari AbBakar Al-Qarsyi Al-Hasymi,
serta berbagai ilmu lainnya, seperti ilmu falak,ntigg dan debat. Di samping

bertemu langsung, ia juga melakukan korespondemgikumeningkatkan dan

%54 Sekalipun namanya dinisbatkan ke daerah ini, InfrSyatibi tidak dilahirkan di sana.
Menurut catatan sejarah, kota Syatibah telah jdtehtangan Kristen yang mengakibatkan
terusirnya seluruh penduduk Muslim dari kota itjpkeahun 645 H (1247), sekitar satu abad
sebelum kelahiran Imam Al-Syatibi, dan sebagiarabds antaranya berhijrah ke Granada. Lihat
Abdul Azis Dahlan, et. al., Supleméinsiklopedi Islam(Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve,
1996), Jilid 2, him. 187.

255 http://h4nb4l.blogspot.com/2008/04/imam-syatibirgaoyek-ushul-figh.html.
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mengembangkan pengetahuannya, seperti mengirim kepada seorang sufi,
Abu Abdillah ibn Ibad Al-Nafsi Al-Rundi.

Meskipun mempelajari dan mendalami berbagai ilmi+Syatibi lebih
berminat untuk mempelajari bahasa Arab dan, khysusrushul figih.
Ketertarikannya terhadap ilmu ushul figih karenanorutnya, metodologi dan
falsafah figih Islam merupakan faktor yang sanga&nemtukan kekuatan dan
kelemahan figih dalam menanggapi perubahan soSial.

Setelah memperoleh ilmu pengetahuan yang memad&aSyatibi
mengembangkan potensi keilmuannya dengan mengajag@ada para generasi
berikutnya, seperti Abu Yahya ibn Asim, Abu Bakdr@adi dan Abu Abdillah
Al-Bayani. Di samping itu, ia juga mewarisi karyarka ilmiah, sepertByarh
Jalil 'da al-Khulashah fi al-NahvdanUshul al-Nahwdalam bidang bahasa Arab
dan al-Muwafaqgatfi Ushul al-Syari‘aldan al-I'tisham dalam bidang ushul figih.
Al-Syatibi wafat pada tanggal 8 Sya'ban 790 H (1858

4.5.2 KonsepVagashid al-Syari‘ah

Sebagai sumber utama agama Islam, Alquran menggnthenbagai
ajaran. Ulama membagi kandungan Alquran dalam kggian besar, yaitu
agidah, akhlak, dan syariah. Agidah berkaitan dendasar-dasar keimanan,
akhlak berkaitan dengan etika dan syariah berkaltngan berbagai aspek hu-
kum yang muncul daagwd (perkataan) daafd (perbuatan). Kelompok terakhir
(syariah), dalam sistematika hukum Islam, dibadamiadua hal, yakni ibadah
(habl min Allah}dan muama-lathabl minal-nas)>>’

Alguran tidak memuat berbagai aturan yang terpetemtang ibadah dan
muamalah. la hanya mengandung dasar-dasar ataipgpiinsip bagi berbagai
masalah hukum dalam Islam. Bertitik tolak dari daatau prinsip ini, Nabi
Muhammad Saw. menjelaskan melalui berbagai hadidkgdua sumber inilah

(Alguran dan Hadis Nabi) yang kemudian dijadikanal@an ulama dalam

256 Muhammad Khalid MasudFilsafat Hukum Islam: Studi tentang Hidup dan Peraik Al-
Syathibi(Bandung: Penerbit Pustaka, 1996), Get. ke-1, hir.
257 Abdul Wahab KhallafTim Ushul Figh(Kairo: Dar al-Kuwaitiyah, 1968), him. 32.
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mengembangkan hukum Islam, terutama di bidang miaamB®alam kerangka
ini, Al-Syatibi mengemu-kakan konsemagashid d-syariah.

Secara etimologis (Lugawi)magashid al-syari'ahterdiri dari dua
unsur. Katamagashid yang berarti tujuan atau maksud. Sedangkamdtat
syari'ah berakar dari kata kerja Syara'a yang berarti ugnendang, aturan
dan syari'at. Dengan demikiamagashid al-syari'ahdapat diartikan dengan
tujuan atau maksud penetapan hukum syara dapatlipalakan sebagai jalan ke
arah sumber pokok kehidup&ti.Menurut istilah, Al-Syatibi menyatakan,

"Sesungguhnya syariah bertujuan untuk mewujudkamak&hatan
manusia di dunia dan di akhirgt®

Dari pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwaatugyariah menurut
Al-Syatibi adalah kemaslahatan umat manusia. Lghih, ia menyatakan bahwa
tidak satu pun hukum Allah Swt. yang tidak mempunygian karena hukum
yang tidak mempunyai tujuan sama dengan membebasdsumatu yang tidak
dapat dilaksanakaii’ Kemaslahatan, dalam hal ini, diartikannya sebagaala
sesuatu yang menyangkut rezeki manusia, pemenwrghigdupan manusia, dan
perolehan apa-apa yang dituntut oleh kualitas-tasali emosional dan
intelektualnya, dalam pengertian yang mufigk.

Dengan demikian, kewajiban-kewajiban dalam syariaenyangkut
perlindunganmagashid al-syari'alyang pada gilirannya bertujuan melindungi
kemaslahatan manusia. Al-Syatibi menjelaskan batyaaiah berurusan dengan
perlindunganmashalih, baik dengan cara yang positif, seperti demi menjaga
eksistensimashalih, syariah mengambil berbagai tindakan untuk menunjang
landasan-landasamashalih; maupun dengan cara preventif, seperti syariah
mengambil berbagai tindakan untuk melenyapkan uagar pun yang secara

aktual atau potensial merusalashalih?®?

258 Fazlurrahman, Islam (Bandung: Penerbit Pustak®4)1®im. 140.

259 Al-Syatibi, al-Muwafagatfi Ushul al-Syari‘aliKairo: Musthafa Muhammad, t.th), Jilid 2, him.
374.

29pjd., Jilid 1, him. 150

21 pid., Jilid 2, him. 25

2 |pid., him. 8
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1. Pembagian Magashid al-Syari‘ah

Menurut Al-Syatibi, kemaslahatan manusia dapatate@si apabila lima
unsur pokok kehidupan manusia dapat diwujudkandipelihara, yaitu agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam kerangka iam membagimagashid

menjadi tiga tingkatan, yaitharuriyat, hajiyat, dartahsiniyat.?®®

a. Dharuriyat

Jenis magashid ini merupakan kemestian dan landtdam menegakkan
kesejahteraan manusia di dunia dan di akhirat yasigcakup pemeliharaan lima
unsur pokok dalam kehidupan manusia, yakni agamva, pkal, keturunan, dan
harta. Pengabaian terhadap kelima unsur pokok bigrsakan menimbulkan
kerusakan di muka bumi serta kerugian yang nyagklarat kelak. Pemeliharaan
terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan hanetddilakukan dengan cara
memelihara eksistensi kelima unsur pokok tersebland kehidupan manusia dan
melindunginya dari berbagai hal yang dapat meruSakagai contoh, penunaian
rukun Islam, pelaksanaan kehidupan manusiawi $@r@@gan mencuri masing-
masing merupakan salah satu bentuk pemeliharaasteis agama dan jiwa

serta perlindungan terhadap eksistensi harta.
b. Hajiyat

Jenis magashid ini dimaksudkan untuk memudahkanidigpén,
menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemelimayaag lebih baik terhadap
lima unsur pokok kehidupan manusia. Contoh jenegashidini antara lain
mencakup kebolehan untuk melaksanakan akadharabah, musagat, muzara'ah
dan bai salam,serta berbagai aktivitas ekonomi lainnya yang kestu untuk

memudahkan kehidupan atau menghilangkan kesuligarusia di dunia.
c. Tahsiniyat

Tujuan jenis magashid yang ketiga ini adalah agar manusia dapat
melakukan yang terbaik untuk menyempurnakan pemralén lima unsur pokok

kehidupan manusia. la tidak dimaksudkan untuk migangikan atau mengurangi

263 |hid.
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berbagai kesulitan, tetapi hanya bertindak sebagdengkap, penerang dan
penghias kehidupan manusia. Contoh jenagashidini antara lain mencakup
kehalusan dalam berbicara dan bertindak serta pgrgegan kualitas produksi

dan hasil pekerjaan.
2. Korelasi Antara Dharuriyat, Hajiyat, dan Tahsiniyat

Dari hasil penelaahannya secara lebih ~mendalam, SyAtibi
menyimpulkan korelasi antaralharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat sebagai
berikut:***Magashid dharuriyat merupakan dasar bagi magashid hajiyat dan
magashid tahsiniyat, kerusakan pada maqgastidruriyat akan membawa
kerusakan pula pada magashdjiyat dan magashid tahsiniyatSebaliknya,
kerusakan padanagashid hajiyatdan maqgashid tahsiniyatidak dapat merusak
magashid dharuriyatKerusakan padeagashid hajiyatian magashid tahsiniyat
yang bersifat absolut terkadang dapat merusaaqgashid dharuriyat.
Pemeliharaanmaqgashid hajiyat dan maqashid tahsiniyatdiperlukan demi
pemeliharaamagashid dharuriyasecara tepat.

Dengan demikian, apabila dianalisis lebih jauh,adalusaha mencapai
pemeliharaan lima unsur pokok secara sempurnaaktigkatmagashidersebut
tidak dapat dipisahkan. Tampaknya, bagi Al-Syatiinigkat hajiyat merupakan
penyempurna tingkatharuriyat, tingkat tahsiniyatmerupakan penyempurna lagi
bagi tingkathajiyat, sedangkamlharuriyatmenjadi pokokhajiyat dantahsiniyat

Pengklasifikasian yang dilakukan Al-Syatibi terseimenunjukkan betapa
pentingnya pemeliharaan lima unsur pokok itu dakehidupan manusia. Di
samping itu, pengklasifika-sian tersebut juga mengeada pengembangan dan
dinamika pemahaman hukum yang diciptakan Allah Sdaélam rangka
mewujudkan kemaslahatan manura.

Berkenaan dengan hal tersebut, Mustafa Anas Zaergjelaskan bahwa
tidak terwujudnya aspettharuriyatdapat merusak kehidupan manusia dunia dan

akhirat secara keseluruhan. Pengabaian terhadagk &spiyat tidak sampai

% |pid., him. 16-17
265 Asafri Jaya BakriKonsep Magashid Syari'ah Menurt-Syatibi (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 1996), Get. ke-1, him. 73.
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merusak keberadaan lima unsur pokok, tetapi hangmbawa kesulitan bagi
manusia sebaganukallafdalam merealisasikannya. Adapun pengabaian terhadap
aspektahsiniyat mengakibatkan upaya pemeliharaan lima unsur pokadk t
sempurn&®® Lebih jauh, ia menyatakan bahwa segala aktivitas sesuatu yang
bersifattahsiniyatharus dikesampingkan jika bertentangan demgagashidyang

lebih tinggi(dharuriyatdanhajiyat)®’
4.5.3 Pandangan Al-Syatibi di Bidang Ekonomi
1. Objek Kepemilikan

Pada dasarnya, Al-Syatibi mengakui hak milik indivi Namun, ia
menolak kepemilikan individu terhadap setiap suntas@a yang dapat menguasai
hajat hidup orang banyak. la menegaskan bahwauliartah objek kepemilikan
dan penggunaannya tidak bisa dimiliki oleh seoraog. Dalam hal ini, ia
membedakan dua macam air, yaitu: air yang tidaladdpadikan sebagai objek
kepemilikan, seperti air sungai dan oase; danaigybisa dijadikan sebagai objek
kepemilikan, seperti air yang dibeli atau termasagian dari sebidang tanah
milik individu. Lebih jauh, ia menyatakan bahwaatkdada hak kepemilikan yang
dapat diklaim terhadap sungai dikarenakan adanyeéaegunan darff?

2. Pajak

Dalam pandangan Al-Syatibi, pemungutan pajak hdilifsat dari sudut
pandangnaslahah(kepentingan umum).

Dengan mengutip pendapat para pendahulunya, sefe@hazali dan
Ibnu Al-Farra’, ia menyatakan bahwa pemeliharagpekttngan umum secara
esensial adalah tanggung jawab masyarakat. Dalandidiotidak mampu
melaksanakan tanggung jawab ini, masyarakat bisagatiekannya kepada
Baitul Mal serta menyumbangkan sebagian kekayaarkaeendiri untuk tujuan

tersebut. Oleh karena itu, pemerintah dapat mehkgengajak-pajak baru

266 Mustafa Anas Zarga, IslamiEconomics: an Approach to Human Welfatalam Aidit Ghazali
dan Syed Omar (ed.), ReadingsTime Concept and Methodology of Islamic Econor{tiedangor
Darul Ehsan: Pelanduk Publication, 1989), him. 85-3

%7 bid., him. 38.

268 Muhammad Khalid Masud@p. Cit.,him. 136.
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terhadap rakyatnya, sekalipun pajak tersebut b@lemah dikenal dalam sejarah

Islam?2%°
4.5.4 Pemikiran Modern Teori Al-Syatibi

Dari pemaparan konsépaqgashid al-Syari‘alti atas, terlihat jelas bahwa
syariah menginginkan setiap individu memperhatikasejahteraan mereka. Al-
Syatibi menggunakan istilainaslahahuntuk menggambarkan tujuan syariah ini.
Dengan kata lain, manusia senantiasa dituntut umbekcari kemaslahatan.
Aktivitas ekonomi produksi, konsumsi, dan pertukargang menyertakan
kemaslahatan seperti didefinisikan syariah hariksitilisebagai kewajiban agama
untuk memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat. gaeandemikian, seluruh
aktivitas ekonomi yang mengandung kemaslahatan bangit manusia disebut
sebagai kebutuhan (need$).

Pemenuhan kebutuhan dalam pengertian tersebuthatiglean aktivitas
ekonomi, dan pencarian terhadap tujuan ini adataekban agama. Dengan kata
lain, manusia berkewajiban untuk memecahkan berbggermasalahan
ekonominya. Oleh karena itu, problematika ekonorahusia dalam perspektif
Islam adalah pemenuhan kebutulifadfillment needsflengan sumber daya alam
yang tersedia.

Bila ditelaah dari sudut pandang ilmu manajementémporer, konsep
Maqashid al-Syari'ahmempunyai relevansi yang begitu erat dengan konsep
motivasi. Seperti yang telah kita kenal, konsepivast lahir seiring dengan
munculnya persoalan "mengapa" seseorang berperilslativasi itu sendiri
didefinisikan sebagai seluruh kondisi usaha ketasgytimbul dari dalam diri
manusia yang digambarkan dengan keinginan, hasdatongan, dan
sebagainyd’* Bila dikaitkan dengan konsapagashid al-syari‘ahjelas bahwa,

dalam pandangan Islam, motivasi manusia dalam miledek aktivitas ekonomi

29 pid., him. 138-139.

27 M. Fahim KhanShatibi's Objectives of Shari'ah and Some Implietifor Consumer Theory,
dalam Abul Hasan M. Sadeq dan Aidit Ghazali (eRéading in Islamic Economic Thought, him.
193.

271 James H. Donnelly, James L. Gibson dan John Mckeich,Fundamentals of Management
(New York: Irwin McGraw-Hill, 1998), him. 267.
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adalah untuk memenuhi kebutuhannya dalam arti mesigbe kemaslahatan
hidup di dunia dan di akhirat. Kebutuhan yang betarpenuhi merupakan kunci
utama dalam suatu proses motivasi. Seorang indiakian terdorong untuk
berperilaku bila terdapat suatu kekurangan dalarmyadi, baik secara psikis
maupun psikologis. Motivasi itu sendiri meliputiaihs, ketekunan dan tujuaf.

Menurut Maslow, apabila seluruh kebutuhan seseobshgm terpenuhi
pada waktu yang bersamaan, pemenuhan kebutuhan palimy mendasar
merupakan hal menjadi prioritas. Dengan kata Ilsgmrang individu baru akan
beralih untuk memenuhi kebutuhan hidup yang lehitggi jika kebutuhan
dasarnya telah terpenuhi. Lebih jauh, berdasarkensdphierarchy of needsa
berpendapat bahwa garis hierarkis kebutuhan manbsi@asarkan skala
prioritasnya terdiri dari”® Kebutuhan Fisiolog{Physiological Needs)nencakup
kebutuhan dasar manusia, seperti makan dan minika. b&lum terpenuhi,
kebutuhan dasar ini akan menjadi prioritas manasia mengenyampingkan
seluruh kebutuhan hidup lainnya. Kebutuhan Keamaii@afety Needs),
mencakup kebutuhan perlindungan terhadap ganggdsi&ndan kesehatan serta
krisis ekonomi. Kebutuhan SosiéBocial Needs)mencakup kebutuhan akan
cinta, kasih sayang, dan persahabatan. Tidak tenggra kebutuhan ini akan
memengaruhi kesehatan jiwa seseorang. Kebutuhan RkaghargaarE6teem
Need$, mencakup kebutuhan terhadap penghormatan dagalesn diri.
Pemenuhan kebutuhan ini akan memengaruhi rasaypediai dan prestise
seseorang. Serta kebutuhan Aktualisasi [3elf-Actualization Neeylsmencakup
kebutuhan memberdayakan seluruh potensi dan kenaamgiu. Kebutuhan ini
merupakan tingkat kebutuhan yang paling tinggi.

Dalam dunia manajemen, kebutuhan-kebutuhan yargmdikakan oleh
Maslow tersebut dapat diaplikasikan sebagai beriklipertama, pemenuhan
kebutuhan fisiologi antara lain dapat diaplikasiki@atam hal pemberian upah atau
gaji yang adil dan lingkungan kerja yang nyamandd& pemenuhan kebutuhan

keamanan antara lain dapat diaplikasikan dalam geahberian tunjangan,

272 |bid., him. 268.
273 bid., him. 270-271.
27%bid., him. 274.
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keamanan kerja dan lingkungan kerja yang amang&epiemenuhan kebutuhan
sosial antara lain dapat diaplikasikan dalam habwmigan terhadap kerja sama,
stabilitas kelompok dan kesempatan berinteraksialsokeempat, pemenuhan
kebutuhan akan penghargaan antara lain dapat ldiafdan dalam hal

penghormatan terhadap jenis pekerjaan, signifikaigivitas pekerjaan dan
pengakuan publik terhadaperformanceyang baik, dan kelima pemenuhan
kebutuhan aktualisasi diri antara lain dapat dikagikan dalam hal pilihan dalam
berkreativitas dan tantangan pekerjaan.

Bila ditelaah lebih dalam, berbagai tingkat kebatulyang dikemukakan
oleh Maslow di atas sepenuhnya telah terakomoddaimdkonseMagashid al-
Syari‘ah. Bahkan, konsep yang telah dikemukakan oleh Al-8yatiempunyai
keunggulan komparatif yang sangat signifikan, yakménempatkan agama
sebagai faktor utama dalam elemen kebutuhan desamsia, satu hal yang luput
dari perhatian Maslow. Seperti yang telah dimaklbenisama, agama merupakan
fitrah manusia dan menjadi faktor penentu dalamgaexhkan kehidupan uraat
manusia di dunia ini.

Dalam perspektif Islam, berpijak pada doktrin kemgan yang
menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan hidup mandeiam rangka
memperoleh kemaslahatan di dunia dan di akhiratupadan bagian dari
kewajibanagama,manusia akan termotivasi untuk selalu berkreasi lukerja
keras. Hal ini, pada akhirnya, tentu akan menirgkatproduktivitas kerja dan

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

114
Sejarah perkembangan..., Afif Shidqi, FIB Ul, 2009



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Ekonomi Islam merupakan suatu studi sosial yang ped¢ajari masalah
ekonomi manusia berdasarkan nilai-nilai IsI&M. Studi tentang bagaimana
individu atau masyarakat memilih dan menggunakambss daya yang ada
sekarang atau yang telah ditinggalkan oleh genemasa lalu, sesuai aturan atau
syarak (Al-Quran, hadis, atau hukum di bawahnyahgy digunakan untuk
memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani tanpa adsksgoitasi sehingga dapat
mewujudkan falah (kesejahteraan) bagi individu nuaupnasyarakat. Adapun
sumber ilmu ekonomi Islam menurut M Akram Khan,lablal. Al-Qur'an 2. As-
Sunnah 3. Hukum Islam dan yurisprudensinya (ljjjradSejarah peradaban umat
Islam 5. Berbagai data yang berkaitan dengan kehitekonomf’®

Ekonomi Syariah berkembang dari masa kemasa dirselkdiar abad ke 7
melalui kontribusi pemikiran para fukaha, sufi daera ahli filsafatPada abad
ke-11 sampai dengan abad ke-15 Masehi dikenal aebfage cemerlang
pemikiran ekonomi Islam karena meninggalkan warisaelektual yang sangat
kaya. Para cendikiawan Muslim di masa ini mampu yusan suatu konsep
tentang bagaimana umat melaksanakan kegiatan ekgm@om seharusnya yang
berlandaskan Alguran dan hadits nabi. Pada tahud® hingga 1932 Masehi
merupakan fase tertutupnya pintu ijtihadndépendent judgementyang
mengakibatkan fase ini dikenal juga sebagai fasgnsisi. Pada fase ini, para
fugaha hanya menulis catatan-catatan para penadglautian mengeluarkan fatwa
yang sesuai dengan aturan standar bagi masing-gnasinhab.

Ada sejumlah cendikiawan muslim yang berkontribbgisar dalam
perkembangan sejarah ekonomi syariah diantarangalad\l-Syaibani (w. 189
H/804 M), Abu Ubaid bin Sallam (w. 224 H/838 M). kes perhatian mereka

2> M.A. Mannan, Islamic Economics: Theory and PractifNew Delhi: Idarat-i Delhi, 1986),
him.33.

278 Khan, Muhammad AkranEconomic Teachings of Prophet Muhammad ( may peagmn

him), A Select Anthology of Hadith Literature oroBemics Pakistan: International Institute of

Islamic Ekonomics, Islamamad, 1989.
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terletak pada masalah-masalah mikro ekonomi. Dafa@mikirnya mereka

menyoroti tentang kemaslahatan umat dan pentingaggur tangan pemerintah
dalam perekonomian. Sedangkan, dalam ekonomi keivead pada tahun 1930
pembahasan ini baru dikaji.

Pada abad ke-11 sampai dengan abad ke-15 Masel@Habkoh pemikir
ekonomi Islam diantaranya Al-Ghazali, Ibn Taimiyakl, Syaitibi ini wacana
pemikiran ekonomi Islam telah berkembang secaemnsit serta ditandai dengan
perubahan dalam struktur kekuasaan Islam yang serhads. Corak pemikiran
ekonomi Islam pada masa ini lebih diarahkan paddisas ekonomi mikro dan
fungsi uang. Difase ini juga lahirnya konsep yangnjadi cikal bakal
berkembangnya Ekonomi Syariah dan perbankan Syariah

Membahas sejarah perkembangan Ekonomi Syariah ed&pas dari
pemikiran para cendikiawan Muslim yang berkontribdalam perkembangan
ekonomi islam pada khususnya dan dunia pada umumiyaan ini bukan
bertujuan untuk membandingan baik buruknya ekorislam atau Konvensional
dari aspek ilmu ekonomi beserta teorinya. Namury&anemaparkan Ekonomi
Syariah dengan pendekatan historis.

5.2. Saran

Perlu adanya pembahasan lebih lanjut dan mengegailb&li dengan lebih
mendalam tentang: Pengaruh pemikiran Abu Ubaid ndafatab al-Amwa)
terhadap pemikiran Adam Smith dengan karyanyae“ Wealth of Natidn
Khazanah fikih klasik yang lain sehingga dapat dinaa nilainya dan
diaplikasikan ke dalam konteks kehidupan saatBenarkah banyak pemikiran
Ekonomi Islam yang diadopsi oleh para pemikir bagsrta perbandingan baik

buruknya Ekonomi syariah dan Ekonomi Konvensional.
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